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ABSTRAK

Ikan Jaguar, Parachromis managuensis merupakan ikan asing dari Famili Cichlidae
yang berpotensi menjadi ikan invasif dan mengancam terjadinya penurunan sumberdaya
ikan asli dan endemik di perairan Waduk Penjalin, Brebes, Jawa Tengah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi ikan P. managuensis berdasarkan karakter
morfometrik dan meristiknya. Pada penelitian ini sebanyak 50 individu ikan P.
managunesis dikumpulkan dari nelayan di Waduk Penjalin pada bulan November 2022 dan
dianalisis 20 karakter morfometrik dan tujuh karakter meristiknya. Sebanyak 21 ikan
berada pada stadia yuwana dan 29 adalah ikan dewasa yang dapat dikelompokkan mejadi
tujuh kelas ukuran panjang. One-Way Anova, Analisis Kluster, Principal Component
Analysis digunakan untuk menganalisis karakter morfometrik sedangkan uji Kruskal-
Wallis digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan karakter meristik berdasarkan kelas
ukuran panjang. Hasil dari pengujian One-way Anova menunjukkan sebanyak 15 karakter
morfometrik berbeda secara signifikan. Ikan pada kelas ukuran kecil (yuwana) dan besar
(dewasa) dapat dibedakan berdasarkan karakter morfologi di bagian kepala yakni PoL
(Panjang Postorbital), SnL (Panjang Moncong), HL (Panjang Kepala), dan PreDL (Panjang
Sebelum Sirip Dorsal). Akan tetapi, karakter meristik menunjukkan tidak adanya
perbedaan berdasarkan kelas ukuran panjang ikan.

Kata kunci: Cichlidae, Invasif, Panjang Kepala,Waduk Penjalin
ABSTRACT

The Jaguar Guapote, Parachromis managuensis is an alien species from the Cichlids
that are potentially invasive and threaten the native and endemic fish species resources in
Penjalin Reservoir, Brebes, Central Java. This research aims to identify the Jaguar Guapote
fish according to its morphometric and meristic characteristics. 50 Jaguar Guapote fish
were collected from the fisherman around Penjalin Reservoirs and analyzed 20
morphometric and seven meristic characteristics. Twenty-one fish were in the juvenile
stage while the rest 29 were in an adult stage that could be distributed into seven length
classes. One-way ANOVA, Cluster Analysis, and Principal Component Analysis were
performed to test the differences of morphometric characters, while the Kruskal-Wallis test
was used to analyze the difference of its meristic characters according to length classes.
The result of One-Way ANOVA shows significant differences in 15 morphometric
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characters. The smaller and the larger fish can differentiate by their head morphologies
such as PoL (Post Orbital Length), SnL (Snout Length), HL (Head Length), dan PreDL
(Pre-Dorsal Length). Although, the meristic characters revealed no significant differences

based on the length classes.

Key Words: Cichlids, Invasive, Head Length, Penjalin Reservoir

PENDAHULUAN

Sumber daya hayati ikan di
Indonesia  sangat  potensial  yang
dibuktikan dengan jumlah spesies ikan
yang mencapai 4835 spesies. Sebanyak
3665 merupakan spesies ikan air laut dan
1251 spesies hidup air tawar. Di antara
jumlah tersebut, 137 spesies tercatat
merupakan ikan endemik dari Indonesia
(Froese & Pauly, 2023) yang tersebar di
seluruh perairan Indonesia. Laporan
terakhir yang dipublikasikan mengenai
jumlah spesies ikan endemik di Pulau
Sulawesi berjumlah 68 spesies (Hadiaty,
2019) dan di Pulau Sumatera sebanyak 58
spesies (Wargasasmita, 2017)

Potensi keanekaragaman jenis ikan
di Indonesia telah mengalami banyak
ancaman, mulai dari kerusakan habitat
sampai pada masuknya spesies ikan asing
invasif yang dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem (Yanuaritaet al.,
2020). Bahaya ikan invasif ini dapat
merusak keanekaragaman sampai mulai
dari keanekaragaman genetik sampai ke
tingkat lingkungan, mengubah
keseimbangan ekologi, dinamika rantai
makanan dan bahkan transfer nutrien
(Resende et al., 2020). Kerusakan akibat
fenomena ikan invasif telah banyak terjadi
seperti di Danau Victoria akibat adanya
introduksi ikan Lates niloticus yang
menghilangkan ikan asli dari kelompok
Tilapia (Goudswaard et al., 2002), dan di
Danau Bositeng, China, yang terancam
oleh spesies ikan asing invasif akibat
masukanya ikan perch (Perca fluviantilis)
yang menyebabkan ancaman kepunahan
dua spesies endemik danau tersebut
(Xiong et al., 2015).

Indonesia juga mengalami hal yang
sama. Bukti rusaknya keanekaragaman
ikan karena keberadaan ikan invasif
adalah semakin sulitnya ditemukan ikan
asli Danau Toba vyakni ikan batak

(Neolissochilus thienemanni) (Syafei &
Sudinno, 2018). Selain itu, laporan
mengenai keterancaman ikan endemik
semakin banyak, seperti terancamanya
ikan-ikan endemik di Danau Matano,
Sulawesi Selatan oleh keberadaan ikan
louhan (Nasution et al., 2019) , atau Ikan
Gabus Sentani Oxyeleotris heterodon
yang mengalami ancaman penurunan
populasi karena introduksi ikan Chana
striata (Herlan & Wulandari, 2021)

Ikan Jaguar Cichlid atau ikan
Marsela  (Parachromis managuensis)
merupakan ikan introduksi yang memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan
berbagai jenis lingkungan. Ikan ini berasal
dari Amerika Tengah (Barros et al., 2012)
akan  tetapi karena  kemampuan
adaptasinya yang baik dan dapat bertahan
dalam kondisi perairan yang berlumpur
serta eutrofik menjadikan ini banyak
tersebar di berbagai perairan negara lain.
Bahkan, ikan jaguar ini mampu hidup di
perairan payau laguna Alvarado, Mexico
oleh del Moral-Flores et al., (2021).

Ikan ini merupakan predator tingkat
tinggi di perairan (Puspasari et al., 2020)
sehingga berpotensi menjadi ikan invasif.
Di Indonesia ikan ini dilaporkan telah
banyak menghuni ekosistem perairan
tawar seperti Pulau Jawa di Waduk
Penjalin (Hamiyati et al., 2019), Waduk
Karangkates, dan  Waduk  Sermo
(Suryandari et al., 2021). Ikan ini bahkan
telah ditemukan di Sungai Lingsar,
Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara
Barat (Hasan & Widodo, 2021)

Ikan ini telah banyak ditemukan
sebagai hasil tangkapan terbanyak di
Waduk Penjalin. Masyarakat setempat
memanfaatkan ikan jaguar sebagai ikan
konsumsi akan tetapi di Indonesia ikan ini
tercatat sebagai salah satu komoditas ikan
peliharaan (Hasan & W.idodo, 2021).
Penelitian terdahulu oleh Hedianto
menyebutkan bahwa ikan jaguar ini
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merupakan ikan introduksi di Waduk
Penjalin (Hedianto et al., 2013).
Keberadaan ikan ini di Waduk Penjalin
khawatir semakin mengurangi jumlah
ikan-ikan asli yang pernah ditemukan di
Waduk Penjalin seperti ikan benteur
(Puntius  binotatus), ikan  uceng
(Nemacheilus fasciatus), dan ikan wader
pari (Rasbora lateristriata) (Elinah et al.,
2016).

Ikan P. managuensis di Indonesia
telah  banyak diteliti  mulai dari
keberadaanya di Indonesia oleh (Haryono
& Wahyudewantoro, 2020; Hasan &
Widodo, 2021; Widodo et al., 2022) dan
aspek biologinya seperti pertumbuhan dan
trofik ikan (Hamiyati et al., 2019 &
Kresnasari, 2020). Akan tetapi, kajian
morfologi dan meristiknya belum pernah
dilakukan.  Penggambaran  karakter
morfologi dan meristik penting untuk
dilakukan karena dapat menjadi kunci
dalam melakukan kajian lanjutan seperti
studi terkait tingkah laku (Brraich &
Akhter, 2015). Serta sebagai kajian awal
dalam mengetahui potensi invasif ikan
yang dapat didukung dengan ciri biologi
lainnya (Parawangsa et al., 2019). Fakta
tersebut mendorong dilakukannya
penelitian meristik dan morfometrik ikan
jaguar yang bertujuan untuk
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mendeskripsikan karakter meristik dan
morfometrik ikan jaguar sebagai upaya
melakukan  pengelolaan  sumberdaya
hayati ikan-ikan asli di Waduk Penjalin.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Pengumpulan sampel ikan jaguar
dilaksanakan pada bulan November 2022
di Waduk Penjalin, Brebes, Jawa tengah.
(Gambar 1). Contoh ikan dikumpulkan
dari hasil tangkapan nelayan
menggunakan alat tangkap bubu yang
memiliki dimensi 6 meter x 0,5 meter.

Prosedur

Jumlah sampel ikan yang diamati
karakter morfometrik dan meristriknya
serjumlah 50 ekor. Sampel ikan yang
diperolehn  kemudian  dibawa ke
Laboratorium Ekobiologi Sumberdaya
Akuatik, Fakultas Perikanan dan Illmu
Kelautan, Universitas Jenderal Soedirman
untuk selanjutnya dilakukan pengawetan
dengan menggunakan formalin 10%.
Sampel ikan yang telah diawetkan
kemudian dianalisis untuk mendapatkan
data karakteristik morfometrik dan
meristriknya.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Ikan di Waduk Penjalin, Kabupaten
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Pengukuran karakter morfometrik
dilakukan menggunakan jangka sorong
digital dengan ketelitian 0.01 mm serta
kaca pembesar (loop) untuk pengamatan
jumlah karakter meristik. Karakter yang
diamati sebanyak 20 karakter
morfometrik dan 7 karakter meristrik
modifikasi dari hasil penelitian del Moral-
Flores et al., (2020) dan del Moral-Flores
et al, (2021) Karakter morfometrik
maupun meristik yang diamati disajikan
pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Karakteristrik Morfometrik Ikan

Jaguar

No. Karakter Morfometrik ~ Kode

1 Panjang Total TL

2 Panjang Standar SL

3 Panjang Kepala HL

4 Orbit Diameter oD

5 Panjang Postorbital PoL

6 Panjang Moncong SnL

7 Tinggi Badan BD

8 Panjang Batang Ekor CPL

9 Tinggi Batang Ekor CPH

10 Panjang Dasar Sirip DFBL
Dorsal

11  Panjang Dasar Sirip AFBL
Anal

12 Panjang Sebelum Sirip PreDL
Dorsal

13 Panjang Sebelum Sirip PreAL
Anal

14  Panjang Sebelum Sirip Pre-
Pectoral PcL

15 Panjang Sebelum  Pre-
Dasar Sirip Pelvic PvL

16  Panjang Jari-Jari Keras DS1L
ke-1 Sirip Dorsal

17  Panjang Jari-Jari Keras DS6L
ke-6 Sirip Dorsal

18 Panjang Jari-Jari Keras DSLL
Terakhir Sirip Dorsal

19  Panjang Sirip Dada PcL

20  Panjang Sirip Perut PvL

p-1SSN 2550-1232
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Tabel 1. Karakteristrik Meristrik Ikan

Jaguar

No. Karakter Meristrik Kode

1 Jumlah Jari-jari Keras DS
Sirip Dorsal

2 Jumlah Jari-jari Lunak DR
Sirip Dorsal

3 Jumlah Jari-jari Keras AS
Sirip Anal

4 Jumlah Jari-jari Lunak AR
Sirip Anal

5 Jumlah Sisik Linea SLLa
Lateralis atas

6 Jumlah Sisik Lateralis SLLb
bawah

7 Jumlah Sisik Pangkal SCP
Ekor

Analisis Data

Ikan yang telah diamati karakter
morfometrik dan meristrik kemudian
dikelompokkan berdasarkan kelompok
kelas panjangnya berdasarkan (Sturges,
1926). Langkah pertama penentuan kelas
ukuran panjang  adalah  dengan
menentukan rentang panjang  total
maksimum dan minimum. Selanjutnya
menentukan kelas ukuran panjang (K)
dengan menggunakan persamaan 1+ 3,3
log n, dengan n adalah jumlah sampel.
Tahap terakhir yaitu  menentukan
inveterval panjang kelas (C) dengan
rumus sebagai berikut:

Xmax - Xmin

C= X

Dimana C adalah interval kelas
panjang, X,.e Merupakan panjang
maksimal,  X,,;, adalah  panjang
minimum, dan k adalah kelas ukuran

panjang.

Analisis  statistik  dilakukan
menggunakan software PAST
(Palaeontology  Statistical ~ Software).

Sebelum dilakukan analisis statistik,
Kolmogorov-Smirnov  tes  dilakukan
untuk mengetahui normalitas sebaran data
dan digunakan untuk  menentukan
penggunaan statistik parametrik atau
nonparametrik. Karakter morfometrik
yang tidak tersebar normal terlebih dahulu
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ditransformasi menggunakan beberapa
metode sesuai dengan Kkarakteristik
persebaran datanya. Statistik
nonparametrik berupa uji Kruskal Walis
diterapkan untuk menganalisis karakter
meristik ikan berdasarkan kelas ukuran
panjangnya dengan data yang tidak
tersebar normal (p<0,05).

Karakter morfometrik dan meristik
diuji secara terpisah. Data meristik yang
menyebar normal  (p>0,05)  diuji
menggunakan One-Way ANOVA untuk
mendapatkan perbedaan karakter
morfometrik berdasarkan kelompok kelas
ukuran panjang. Selanjutnya, Kluster
analisis dilakukan untuk mendapatkan
gambaran pengelompokkan kelas ukuran
panjang. Karakter morfometrik yang
menyebar normal dan berbeda secara
signifikan digunakan dalam analisis
Principal Component Analysis (PCA)
untuk mendapatkan karakter yang paling
berperan dalam membentuk perbedaan
morfologi ikan pada tiap kelas ukuran
panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Umum lkan

Ikan P. managuensis yang diamati
memiliki karakter yang mencolok yang
dapat membedakan ikan ini dari ikan
kelompok Cichlidae lainnya. Ciri yang
paling mudah dilihat adalah memiliki
titik-titik (spot) hitam di tubuh dan juga
sirip, adanya corak hitam (blocth) di

p-1SSN 2550-1232
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sepanjang tubuhnya sampai ke pangkal
ekor serta adanya garis hitam di sekitar
mata sampai ke bawah operkulum.
Rahang bawah pada ikan ini besar dan
lebih maju jika dibandingkan dengan
rahang atasnya, adanya gigi taring yang
menonjol serta memiliki bentuk tubuh
memanjang dan ramping. Warna pada
ikan ini kuning kehijauan dengan bagian
ventral yang berwarna silver (Gambar 2).
Ciri-ciri tersebut sesuai dengan deksripsi
ikan P. managuensis yang dijelaskan oleh
(Kullander, 2003).

Karakter Morfometrik

lkan yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 50 ekor yang
dapat  dikelompokkan berdasarkan
kelompok kelas ukuran panjangnya
menjadi 7 kelas dengan ukuran Kkelas
terendah yaitu 98,26-111,28 mm dan
kelas tertinggi yaitu 186,34-201,34 mm
(Gambar 3). Ukuran ikan yang tertangkap
pada penelitian ini lebih kecil jika
dibandingkan penelitian terdahulu di
tempat yang sama oleh (Hedianto et al.,
2013,Kresnasari 2020 & Hamiyati et al.,
2019) serta di beberapa perairan di
Indonesia (Hasan & W.idodo, 2021 &
Suryandari et al., 2021). lkan pada
penelitian ini juga lebih kecil jika
dibandingkan dengan total panjang ikan
hasil tangkapan di habitat aslinya yaitu
Amerika Tengah dapat memiliki panjang
total 50 cm (Holmes et al., 2020).

10 cm

Gambar 2. Kenampakan ikan jaguar cichlid, Parachromis managuensis dari Waduk
Penjalin, Kab. Brebes, Jawa Tengah
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Gambar 3  Sebaran jumlah individu
ikan  bersasarkan  kelas
ukuran panjang yang terdiri
dari ikan yuwana dan dewasa
(I : 96,28-111,28 mm; Il :
111,29-126,29 mm; 1l :
126,3-141,3 mm; IV
141,31-156,31 mm; V
156,32-171,32 mm; VI
171,33-186,33 mm; VIl
186,34-201,34 mm)

Perbedaan ukuran yang ditemukan
pada penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya dapat terjadi karena beberapa
faktor, salah satunya adalah perbedaan
alat tangkap yang digunakan. Ikan pada
penelitian ini ditangkap menggunakan alat
tangkap bubu sedangkan pada penelitian
sebelumnya menggunakan jaring insang
eksperimental yang memiliki ukuran
jaring lebih bervariatif. Perbedaan ukuran
ikan yang ditemukan di habitat asalnya
juga dapat terjadi karena pengaruh
metabolisme yang dipengaruhi oleh
perbedaan kondisi perairan (ben Labidi et
al., 2021).

Di habitat aslinya yaitu perairan
Amerika Tengah, memiliki habitat dan
sumber daya hayati perairan yang tinggi
seperti ostracoda, crustacea, inverterbrata,
vertebrata ikan dan juga amphibi yang
merupakan sumber makanan ikan P.
managuensis. (Contreras-MacBeath et al.,
2022). Karakteristik tersebut berbeda
dengan kondisi perairan di Waduk
Penjalin yang merupakan perairan
eutropik  yang lebih sesuai untuk
kehidupan ikan-ikan
herbivora/planktivora (Sentosa et al.,
2022).
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Karakter morfologi berupa OD
(Orbit Diameter), CPH (Tinggi Batang
Ekor), CPL (Panjang Batang Ekor), dan
DS1L (Panjang Jari-Jari Keras ke-1 Sirip
Dorsal) tidak terdistribusi normal setelah
dilakukan transformasi sehingga tidak
dilakukan analisis lanjut. Pengujian One-
Way Anova terhadap karakter
morfometrik yang disajikan pada Tabel 3.
Terdapat 15 karakter morfologi yang
berbeda secara signifikan (P>0.05)
berdasarkan kelas ukuran panjang yakni
TL (Panjang Total), SL (Panjang Standar)
HL (Panjang Kepala), SnL (Panjang
Moncong), BD (Tinggi Badan), CPL
(Panjang Batang Ekor), DFBL (Panjang
Dasar Sirip Dorsal), AFBL (Panjang
Dasar Sirip Anal), PreDL (Panjang
Sebelum Sirip Dorsal), PreAL (Panjang
Sebelum Sirip Anal), PrePcL (Panjang
Sebelum Sirip Pectoral), DS6L (Panjang
Jari-Jari Keras ke-6 Sirip Dorsal), DSLL
(Panjang Jari-Jari Keras Terakhir Sirip
Dorsal), PcL (Panjang Sirip Dada) dan
PvL (Panjang Sirip Perut). Perbedaan 15
karakter morfologi berdasarkan kelas
ukuran panjang ikan dapat terjadi karena
adanya perbedaan panjang total ikan.

Panjang total ikan diketahui dapat
menjadi indikator yang baik yang
menjelaskan pertumbuhan ikan bertipe
positif allometrik (Masood et al., 2022).
Karakter — morfometrik  juga  dapat
mengindikasikan  kondisi  fisiologis,
terutama reproduksi seperti pada ikan
kerapu  Cephalopholis miniata yang
fekunditasnya semakin meningkat seiring
meningkatnya panjang total ikan (Fadli et
al., 2022) hal tersebut juga terjadi pada
bilih Mystaecoleucus padangensis (Umar

& Kartamihardja, 2017). Pada ikan O.
Niloticus dari Danau Hayq, Ethiopia,
fekunditas ikan nila erat kaitannya dengan
panjang total, selaras dengan hasil
penelitian Adjie et al., (2015) di Waduk
Kedungombo, Jawa Tengah terhadap dua
ikan dari Famili Cichlidae yaitu A.
labiatus dan A. citrinellus. Selain itu,
perubahan  morfologi  ikan  dapat
disebabkan oleh proses adaptasi terhadap
lingkungan (Jawad & Al-Janabi, 2016).
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Tabel 3 Hasil Pengukuran Karakteristik Morfometrik dan Meristrik Berdasarkan Kelas Ukuran Panjang (mm)
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Kelas Ukuran Panjang (mm) P
No Karakter
| 11 1 v \Y Vi VII Value
Karakter Morfometrik
1 TL 16,3-0,58 35,04+18,08 39,0545,52 47,94+11,80 67,45+4,94 86+6,62 16,3+0,58 <0,05
2 SL 97,3+1,44 122,25+2,53 134,09+2,91 148,46+4,64 164,17+3,84 175,3245,20 97,3+1,44 <0,05
3 HL 76,92+2,31 96,57+2,51 106,57+3,92 118,85+7,01 126,59+5,42 141,27+6,78 76,9242 31 <0,05
4 oD 30,19+1,10 38,71+3,53 40,13+2,09 45,51+3,05 44,55+7,10 52,5+2,19 30,19+1,10 -
5 PoL 4,36%3,67 7,28+0,23 7,037£1,76 7,94+0,39 8,6044+0,71 7,90£0,65 4,36£3,67 <0,05
6 SnL 10,96+4,72 17,97+0,68 19,40+2,20 21,59+1,92 23,59+1,76 25,02+0,74 10,96+4,72 <0,05
7 BD 8,33+1,03 9,55+0,50 10,33+1,72 23,18+33,85 12,86+0,87 14,04+1,17 8,33+1,03 <0,05
8 CPL 24,95+2,17 34,40+1,09 37,98+2,99 41,91+3,66 43,09+10,33 50,17+1,68 24,95+2,17 -
9 CPH 7,8245,32 12,83+1,96 12,42+2,27 13,77+2,19 15,44+2,98 15,14+2,06 7,8245,32 -
10 DFBL 7,96£3,65 14,09+1,92 14,46+1,81 21,71+16,54 18,23+1,67 19,21+0,69 7,96+3,65 <0,05
11 AFBL 40,00+2,77 52,82+1,72 58,25+3,40 59,49+11,58 72,35+10,16 71,39+4,15 40,00+2,77 <0,05
12 PreDL 17,2043,60 24,64+1,67 27,92+2,23 33,4045,00 36,56+5,33 45,23+23,50 17,20+3,60 <0,05
13 PreAL 26,05+4,36 35,90+1,29 38,74+2,76 46,31+12,90 51,87+14,30 48,77+1,69 26,05+4,36 <0,05
14 PrePcL 45,16+4,64 61,67+2,54 64,77+6,35 73,24+9,86 80,11+14,68 91,36+3,23 45,16+4,64 <0,05
15 PrePvL 29,17+2,92 37,83+7,92 41,90+4,90 53,03+9,41 48,60+12,89 59,10+1,90 29,17%2,92 0,054"
15 DS1L 30,72+1,19 41,54+1,00 43,10£3,12 41,90£18,10 54,07+4,34 59,99+3,30 30,72+1,19 -
16 DS6L 2,435+0,82 3,19+0,58 3,40+0,80 4,50+3,29 3,9441,19 4,81+0,74 2,435+0,82 <0,05
17 DSLL 7,56+0,20 9,79+0,41 10,61+0,94 11,08+1,56 12,31+1,91 12,58+0,45 7,56+0,20 <0,05
18 PcL 10,46+0,17 11,92+1,06 13,71+1,16 16,55+6,23 15,74+1,38 15,27£1,72 10,46+0,17 <0,05
19 PvL 16,98+0,10 23,70+1,40 26,27+2,04 28,49+4,06 32,24+2,50 32,79+1,23 16,98+0,10 <0,05

*ts: tidak signifikan, *-: tidak homogen
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Sebanyak 21 Ikan jaguar yang
merupakan ikan pada stadia yuwana dan
29 ikan lainnya adalah ikan dewasa
setelah  dikelompokkan  berdasarkan
panjang totalnya mengacu pada hasil
penelitian terdahulu di Waduk Penjalin
oleh (Hamiyati et al., 2019). Ikan jaguar
dewasa adalah ikan memiliki panjang
lebih dari sama dengan 14.14 cm (>14.14
c¢cm) sehingga ikan-ikan yang memiliki
panjang < 14.14 cm dikategorikan sebagai
yuwana. Di perairan Jamaica ikan P.
managuensis dengan panjang total 3,663-
11,797 cm merupakan ikan yang masih
ada pada stadia yuwana (Miller & Hyslop,
2022).

Kelas ukuran panjang ikan
membentuk dua klaster yaitu Grup A dan
B. Ikan pada kelas ukuran panjang IV
(141,31 — 156,31 mm) berada pada Grup
A dan Grup B (Gambar 4). Principal
Component Analysis (PCA) dengan eigen
value >1 menjelaskan sebanyak 76,1%.
Semua karakter morfometrik ikan Grup B
lebih besar jika dibandingkan dengan
ikan-ikan pada Grup A. Grup A umumnya
berkorelasi negatif dengan semua PC dan
ditandai dengan score yang rendah
sedangkan Grup B berkorelasi positif
dengan PC1 dan sebagian PC2. Oleh
karena itu, karakter yang berkorelasi
positif terhadap dua PC dapat dijadikan
sebagai karakter penentu ikan berdasarkan
kelas ukuran panjangnya yakni PoL
(Panjang Postorbital), SnL (Panjang
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Gambar 4 Dendrogram dari analisis

kluster ikan berdasarkan
kelompok kelas ukuran
panjangnya

Tabel 4 Loading karakter morfometrik
untuk PC1 dan PC2 dari PCA.
Karakter yang positif terhadap
kedua PC dicetak tebal

Moncong), HL (Panjang Kepala), dan Karakter PC 1 PC 2
PreDL (Panjang Sebelum Sirip Dorsal). Morfometrik

(Tabel 4, Gambar 5). Karakter-karakter SL 0.30541  -0.012141
tersebut di atas merupakan penyusun TL 0.30289  -0.030044
bagian anterior (kepala). Hasil PCA pada PoL 0.29679  0.15526
ikan layang menunjukkan bahwa bagian SnL 0.28552  0.002273
kepala dapat dijadikan sebagai karakter PcL 0.2839  -0.22204
pembeda (Kusumanigrum et al., 2021). PvL 0.28177  -0.052816
Kashefi et al., (2012) juga menyatakan PreAL 0.27687  -0.36995
bahwa karakter morfometrik bagian BD 0.27616  -0.088301
kepala seperti panjang kepala (HL) DS6L 0.26476  0.3959
merupakan karakter morfologi pembeda DFBL 0.2639  -0.43969
pada ikan Rutilus frisii kutum (Caspian HL 0.26289  0.22345
Kutum). Pada ikan nila (Oreochromis PreDL 0.24986  0.57513
niloticus) yang dipelihara di kolam PrePcL 0.24734  -0.029189
budidaya dengan hasil tangkapan di alam

juga menunjukkan perbedaan di bagian

ukuran kepala (Jawad et al. 2020).

8 Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 1 Februari 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

1

Gambar 5 Principal Component
Analysis  dari  beberapa
karakter morfometrik ikan P.
managuensis  berdasarkan
kelompok kelas ukuran
panjangnya

Bagian anterior yang lebih besar
sebab ikan dewasa akan akan semakin
aktif berenang untuk mencari mangsa.
Jawad & Al-Janabi, (2016)
mengungkapkan bahwa kemampuan ikan
untuk mencari mangsa ikan akan
mempengaruhi morfologi ikan. Selain itu,
morfologi bagian anterior ikan juga
penting dalam aktivitas berenang sebab
dapat mengurangi adanya gesekan (Djong
et al., 2015).

Karakter Meristik

Spesies ikan jaguar berdasarkan
hasil penelitian ini memiliki satu sirip
punggung berjari-jari keras yang langsung
berhubungan dengan sirip lunaknya.
Jumlah sirip punggung berjari-jari keras
berkisar antar XVI1-XVI1I dengan jari-jari
lunak berjumlah 9-13. lkan jaguar ini
memiliki satu sirip anal dengan jumlah
jari-jari keras sebanyak VI-VIII dengan
jumlah sirip lunaknya yaitu 7-10. Jumlah
tersebut sesuai dengan karakter yang
dideskripsikan di FishBase (Froese &
Pauly, 2023.

Data meristik menunjukkan tidak
adanya pengaruh perbedaan kelas ukuran

p-1SSN 2550-1232
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hampir sama berdasarkan kelas ukuran
panjangnya.

Tabel 5 Hasil uji Kurskal-Wallis untuk
karakter meristik P.
Managuensis

No  Karakter Kisaran + SD p-

Meristik value
1 DS 17-18+0,27 0,914
2 DR 9-13%0,79 0,35
3 AS 6-8+0,52 0,966
4 AR 7-10+0,76 0,594
5 SLLa 17-25+1,57 0,927
6 SLLb 8-23+2,56 0,768
7 SCP 5-13+1,78 0,125

KESIMPULAN
Karakter ~morfologi ikan P.

managuensis berdasarkan kelas ukuran
panjangnya menunjukkan adanya
perubahan morfologi ikan-ikan berukuran
dalam stadia yuwana dengan ikan
berukuran lebih besar yang disusun oleh
ikan-ikan dewasa. Perubahan morfologi
tersebut utamanya dapat dilihat dari
bagian kepala yaitu PoL (Panjang
Postorbital), SnL (Panjang Moncong), HL
(Panjang Kepala), dan PreDL (Panjang
Sebelum  Sirip  Dorsal).  Sebagai
konsekuensi ikan P. managuensis sebagai
ikan predator. Karakter meristik yang
diamati menunjukkan hasil yang sesuai

dengan karakter meristik ikan P.
managuensis  yang telah  banyak
dideskripsikan sebelumnya dan

menunjukkan tidak adanya variasi yang
signifikan berdasarkan kelas ukuran
panjang.
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ABSTRAK

Perairan Selat Haruku memiliki pergerakan massa air yang sangat fluktuatif
diakibatkan oleh berbagai faktor oseanografi, sehingga menjadikan kolom perairan
sangatlah dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis karakteristik
oseanografi fisik perairan berupa sebaran suhu dan salinitas. Data penelitian diambil dan
direkam oleh CTD pada setiap transek kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan
Microsoft Excel, Surfer dan Ocean Data View (ODV). Hasil analisis data menunjukan
nilai suhu pada stasiun pengamatan, dari permukaan laut hingga kedalaman 25 m berkisar
antara 28,71-29,6 °C sedangkan kedalaman 50-100 m kisaran suhu antara 24,68-28,11
°C. Distribusi nilai salinitas perairan permukaan laut hingga kedalaman 25 m berkisar
33,12-33,60 psu sedangkan kedalaman 50-100 m kisaran suhu antara 33,83-34,38 psu.
Karakteristik massa air dipengaruhi oleh massa air dari Laut Banda dan Laut Seram,
masukan air tawar dari daratan, serta aktivitas masyarakat di pesisir. Secara umum kolom
perairan memiliki stratifikasi suhu dan salinitas yang berbeda-beda untuk setiap
kedalaman. Kondisi suhu akan semakin menurun, dan nilai salinitas akan bertambah
seiring bertambahnya kedalaman.

Kata Kunci: Distribusi; Haruku; Salinitas; Spasial; Suhu;
ABSTRACT

The waters of the Haruku Strait have very fluctuating water mass movements
caused by various oceanographic factors, making the water column very dynamic. This
study aims to study and analyze the physical oceanographic characteristics of the waters
in the form of temperature and salinity distribution. Research data was taken and recorded
by CTD on each transect then tabulated and analyzed using Microsoft Excel, Surfer and
Ocean Data View (ODV). The results of data analysis showed that the temperature value
at the observation station, from sea surface to a depth of 25 meters, ranged from 28.71—
29.6 °C, while at a depth of 50-100 meters, the temperature ranged from 24.68-28.11 °C.
The distribution of salinity values in sea surface waters to a depth of 25 m ranges from
33,12-33,60 psu while at a depth of 50-100 m the temperature ranges from 33,83-34,38
psu. The characteristics of the water mass are influenced by the mass of water from the
Banda Sea and the Seram Sea, freshwater input from the mainland, and community
activities on the coast. In general, the water column has a different temperature and
salinity stratification for each depth. The temperature conditions will decrease, and the
salinity value will increase with increasing depth.

Keywords: Distribution; Haruku; Salinity; Spatial; Temperature;
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PENDAHULUAN

Perairan Selat Haruku merupakan
perairan laut yang dinamis dan potensial,
terletak antara Pulau Ambon, Pulau
Pombo dan Pulau Haruku dimana massa
air perairan ini berasal dari massa air
yang berasal dari Laut Banda dan Laut
Seram yang menjadi lintasan Arlindo,
dimana perairan tersebut memiliki
kedalaman laut lebih dari 1000 meter
(Giu et al., 2020; Haikal et al., 2012).

Sebagai perairan yang menjadi
lintasan  Arlindo  menjadikan  Selat
Haruku merupakan objek yang menarik
untuk dilakukan studi  oseanografi
terutama yang berkaitan dengan dina-
mika massa air, sehingga karakteristik
perairan ini merupakan parameter yang
perlu untuk terus difahami. Menurut
Supiyadi dkk (2016) menyatakan pada
sisi lain efek dari siklus perubahan
musim yang berlangsung di atas perairan
Indonesia dan senantiasa berbalik arah
dalam setiap periode tertentu, akan
memberikan respons yang signifikan
terhadap kondisi perairan laut, termasuk
Selat Haruku. Beragam fenomena
oseanografi yang terjadi di perairan
pesisir dan lautan tropis membentuk
perairan Indonesia menjadi  sangat
dinamis dan kaya (Tapilatu, 2016).

Perairan Selat Haruku memiliki
massa air permukaan hangat yang
disebabkan oleh adanya pemanasan yang
terjadi secara terus-menerus sepanjang
tahun (Habibie & Nuraini, 2014).
Pemanasan tersebut mengakibatkan ter-
bentuknya stratifikasi di dalam kolom
perairan yang disebabkan oleh adanya
gradien suhu. Berdasarkan gradien suhu
secara vertikal didalam kolom perairan,
Wyrtki (1961) membagi perairan menjadi
3 lapisan, yaitu : a) lapisan homogen
pada permukaan perairan atau disebut
juga lapisan permukaan tercampur; b)
lapisan diskontinuitas atau biasa disebut
juga lapisan termoklin; c¢) lapisan di
bawah termoklin dengan kondisi yang
hampir homogen, dimana suhu berkurang
secara perlahan-lahan kearah dasar
perairan.
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Suhu permukaan laut tergantung
pada beberapa faktor, seperti presipitas,
evaporasi, kecepatan angin, intensitas
cahaya matahari, dan faktor-faktor fisika
yang terjadi di dalam kolom perairan
(Suhana, 2018). Presipitas terjadi di laut
melalui curah hujan yang dapat
menurunkan suhu  permukaan laut.
Sedangkan evaporasi dapat
meningkatkan suhu permukaan akibat
adanya aliran bahang dari udara
kelapisan permukaan perairan (Juniarti &
Jumarang, 2017).

Bagian penting dari gambaran
oseanografi adalah deskripsi distribusi
parameter salinitas laut yang
mempengaruhi sifat fisika, kimia dan
biologi perairan. Salinitas merupakan
parameter yang tidakdapat ditinggalkan
dalam hampir setiap penelitian di laut.
Hatta (2014) dan (Pratama et al., 2018)
menjelaskan bahwa salinitas adalah
faktor  penting  bagi  penyebaran
organisme perairan laut. Massa air
memiliki karakteristik sesuai dengan
daerah asalnya, sebab karakteristik suatu
wilayah dengan suatu iklim tertentu
berpengaruh terhadap siftat fisik massa
air suatu perairan. Salinitas merupakan
suatu parameter fisika yang sangat
mempengaruhi kualitas suatu perairan.
Menurut Suhana (2018) menjelaskan
salinitas adalah konsentrasi total ion yang
terdapat di perairan. Faktor yang sangat
mempengaruhi salinitas sebagai salah
satu parameter utama untuk
menggambarkan Kkarakteristik perairan
juga diantaranya pola sirkulasi, pasang-
surut, masukan air tawar lewat aliran
sungai, intensitas cahaya matahari dalam
proses fisik-kimia yang terjadi dalam
kolom perairan (Kalangi et al., 2013; Sari
et al., 2017; Suryaperdana et al., 2012).
Selain itu perubahan musim ini dapat
mengakibatkan perubahan pola distribusi
suhu maupun salinitas (Suhana, 2018).

Berdasarkan uraian di atas, peneli-
tian ini dilakukan untuk mengkaji dan
menganalisis Kkarakteristik oseanografi
fisik berupa sebaran suhu dan salinitas di
perairan Selat Haruku.
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METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Kapal, GPS,
CTD, Tali (nilon), Perangkat komputer,
Microsoft Excel 2010, Surfer versi 12,
ODV.

Waktu Dan Lokasi

Pengambilan data dilakukan pada
bulan Mei, sedangkan pengolahan data
dilakukan pada bulan  September—
Oktober 2020. Terdapat 20 stasiun
pengamatan di Perairan Selat Haruku.
Penentuan stasiun dilakukan dengan
memperhatikan beberapa aspek, antara
lain pola pergerakan air (sirkulasi massa
air), masukan dari daratan (run off),
ekosistem pesisir, dan topografi perairan
Selat Haruku (Gambar 1).

Prosedur kerja

Data oseanografi berupa suhu dan
salinitas diukur dengan menggunakan

p-I1SSN 2550-1232
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CTD (Conductivity Temperature Depth)
diturunkan hingga kedalaman yang
ditentukan dari setiap stasiun pengamatan
(insitu). Sensor CTD secara kontinyu
melakukan pengukuran terhadap suhu
dan salinitas untuk setiap kedalaman.
Kolom perairan yang diamati adalah
permukaan hingga kedalaman 100 m.

Analisis data

Data suhu dan salinitas yang
terekam oleh CTD pada setiap transek
ditabulasi dan dianalisis. Data ini kemu-
dian dibuat sebaran secara horizontal,
vertikal dan melintang dari 0 m
(permukaan laut), 10 m, 25 m, 50 m, 70
m dan 100 m.

Analisis pola sebaran vertikal suhu
dan salinitas menggunakan Microsoft
Excel versi 2010, sedangkan pola sebaran
suhu dan salinitas secara horizontal
dianalisis menggunakan Surfer versi 12,
serta pola sebaran suhu dan salinitas
secara melintang dianalisis menggunakan
Ocean Data View (ODV) versi 4.

PETA PENELITIAN
DI PERAIRAN SELAT HARUKU

Lintang Selatan

K -
%’0’&
O”Jﬁ’

P. Haruku

LEGENDA :

[] =Darat

[] =vLaut

@ - Stasiun

128.32 12834 12836 126.38 1284

Bujur Timur (BT)

12842

128.44

128 1282 1284
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebaran Horizontal Suhu

Dari hasil analisa data pada stasiun
pengamatan, secara umum suhu pada
kedalaman permukaan hingga kedalaman
25 m berkisar antara 28,71-29,6 °C dan
pada kedalaman 50-100 m kisaran suhu
antara 24,68-28,11 °C (Tabel 1).

Gambar 2 menerangkan bahwa di
lapisan permukaan (0 m) sampai keda-

laman 25 m, suhu terlihat homogen
hampir pada semua stasiun pengamatan
dengan kisaran 28,71-29,60 °C. Sebaran
suhu permukaan pada stasiun 15-20 yang
terletak pada bagian barat dari Selat
Haruku  cenderung lebih  rendah
dibandingkan dengan stasiun 1-14 yang
berada pada bagian timur Selat Haruku.
Menurut (Marpaung et al., 2015), suhu
pada lapisan permukaan bersifat homo-
gen dan sangat dipengarui oleh intensitas
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sinar matahari. Kondisi cuaca pada saat lebih rendah dibandingkan bagian utara
pengambilan data cerah dengan sedikit (stasiun 1-14).

berawan, hal ini menyebabkan suhu
permukaan yang berada pada bagian
selatan Selat Haruku (stasiun 15-20)
Tabel 1. Statistik suhu air laut di setiap stasiun pengamatan

Suhu (°C) 0Om 10 m 25m 50 m 70m 100 m
Min 29,08 28,96 28,71 27,50 25,90 23,99
Max 29,60 29,51 29,24 28,49 27,48 25,42
Rata-rata 29,43 29,28 28,91 28,11 26,78 24,68
St. deviasi 0,368 0,389 0,375 0,700 1,17 1,011

Suhu permukaan (0 m) Kedalaman 10 meter

Suhu (°C)

=

12832 128.34 1286 128.38 1284 12842 12844

Kedalaman 25 meter

- = " * " 1 54
12832 126,34 128.36 128,38 1284 a2 12844 L L 0 . 1284 L e

Kedalaman 75 meter Kedalaman 100 meter

+ - v T - T 12832 12834 128,38 12838 1284 282 12804
12832 128,34 128.36 12838 1284 12842 12844

Gambar 2. Sebaran Horizontal Suhu
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Berdasarkan Gambar 2 sebaran
suhu pada kedalaman 50-70 m, terlihat
adanya stratifikasi suhu dalam kolom
perairan dengan kisaran 25,90-28,49 °C.
Kondisi ini terjadi karena adanya penuru-
nan suhu secara drastis  seiring
bertambahnya kedalaman, dan mengindi-
kasikan bahwa pada kedalaman 50-70 m
dapat di temukan lapisan thermocline.

Sebaran suhu horizontal pada
kedalaman 100 m cukup homogen
dengan kisaran antara 24-25,42 °C.
Kondisi ini dapat menjelaskan bahwa
pada lapisan dalam, suhu akan menurun
secara perlahan seiring bertambahnya
kedalaman (Rintaka et al., 2014; Wibawa
& Luthfi, 2017).

Sebaran Vertikal Suhu

Sebaran vertikal suhu tersaji dalam
Gambar 4. berdasarkan hasil analisa
sebaran vertikal suhu di stasiun 1-20
dapat terlihat bahwa suhu menyebar
dengan baik (mengikuti pola tipikalnya)
dimana suhu akan menurun seiring
dengan bertambahnya kedalaman. Pada
lapisan permukaan sampai kedalaman 25
m suhu terlihat homogen dengan kisaran
rata-rata suhu yaitu 29,21 °C, hal ini

Suhu (°C)
23 24 25 26 27 28 29 30| e=Stl
o
10 —_—5t 2
T 20
= 30 —
= ‘51 8 5t3
£ =0 i
= 70
T a0 —t 5
= 90
100 —
110 ste

dipengaruhi oleh penetrasi sinar matahari
yang baik sehingga pada lapisan
permukaan suhu cenderung homogen di
semua stasiun pengamatan (Kalangi et
al., 2013).

Pada kedalaman 50-70 m suhu
terlihat memiliki stratifikasi dalam kolom
perairan dengan kisaran 25,90-28,49 °C
serta nila rata-rata suhu, yaitu 27,4 °C.
Adanya penurunan suhu secara ekstrim
pada kedalaman 50-70 m
mengindikasikan terdapatnya lapisan
thermoklin pada kedalaman ini (Sabhan,
2012).

Sebaran suhu secara vertikal pada
kedalaman 100 m cukup homogen,
terlihat suhu menurun secara perlahan
seiring bertambahnya kedalaman dengan
kisaran 24-25,42 °C. Kisaran nilai ini
dapat menjelaskan bahwa pada kedala-
man 100 m di Perairan Selat Haruku
sudah tergolong lapisan dalam yang di
tandai dengan perubahan suhu secara
konstan seiring bertambahnya kedala-
man. Hal ini didukung Kalangi et al.
(2013) yang menyatakan pada kedalaman
100 m, profil suhu cenderung menurun
seirama dengan bertambahnya kedalaman
perairan.
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23 24 25 26 27 28 28 30[ g7

1]
10 ¥

—Ct g

0 —5t9

—Ct 10
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@
=1

8o —5t11
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—t 16
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Gambar 3. Sebaran Vertikal Suhu

Sebaran Melintang Suhu

Sebaran melintang suhu
permukaan laut pada masing-masing
stasiun terlihat bahwa tidak terdapat
perbedaan yang terlalu signifikan. Pada
Gambar 4 di bawah ini dapat dilihat

profil nilai suhu secara melintang pada
seluruh areal penelitian dalam kolom
perairan.
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Gambar 4. Sebaran Melintang Suhu

Berdasarkan sebaran melintang
suhu diatas, terlihat bahwa kedalaman 0—
100 m menunjukan pola pelapisan massa
air dengan karakteristik suhu yang tinggi
akan selalu berada di atas massa dengan
karakteristik suhu rendah, dan sebaliknya
massa air dengan karakteristik suhu yang
rendah akan berada di bawah lapisan
dengan karakteristik suhu tinggi. Secara
keseluruhan di Perairan Selat Haruku
pada kedalaman 0-100 m, kisaran suhu
antara 26,5-29 °C.

Sebaran Horizontal Salinitas

Nilai salinitas air untuk perairan
laut  berkisar antara 3040 psu
(Wyrtki,1961). Berdasarkan hasil
penelitian, nilai salinitas yang di dapat di
permukaan perairan untuk semua stasiun
pengamatan mempunyai nilai relatif
sama dan tidak berbeda signifikan,
dimana salinitas berkisar antara 33,12—
33.54 psu dengan nilai rata-rata salinitas
33.41 psu. Salinitas tertinggi dari ke 20
stasiun pengamatan terdapat di stasiun ke
7 dengan nilai 33.54 psu. Hal ini di-
pengaruhi oleh tingginya tingkat pengua-
pan yang terjadi. Sedangkan untuk salini-
tas terendah berada di stasiun ke 20
dengan nilai 33.12 psu. Nilai salinitas
tersebut dipengaruhi oleh adanya presipi-
tasi yang terjadi sekitar stasiun 20
(Gambar 5). Menurut Najid (2012) me-
nyatakan  bahwa  distribusi  atau
penyebaran salinitas di suatu perairan
turut  dipengaruhi  penguapan dan
presipitasi.

Pada kedalaman 10 m nilai
salinitas berkisar antara 33.38-33.60 psu
dengan nilai rata-rata 33.50 psu, dengan
nilai salinitas tertinggi terdapat pada
stasiun 1 dan terendah pada stasiun 20.
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Sedangkan pada kedalaman 25 m kisaran
salinitas antara 33.54-33.77 psu dengan
rata-rata nilai salinitas 33.68 psu.
Salinitas tertinggi di stasiun 12 dan
salinitas terendah pada stasiun 4.

Kedalaman 50 m nilai salinitas
berkisar antara 33.83-34.03 psu dengan
rata-rata salinitas 33.92 psu. Nilai
salinitas tertinggi di stasiun 16 dan
terendah di stasiun 8. Sedangkan
kedalaman 75 m nilai salinitas berkisar
antara 34.08-34.24 psu. Nilai salinitas
tertinggi pada stasiun 1 dan nilai salinitas
terendah pada stasiun 7. Sementara itu di
kedalaman 100 m, nilai salinitas berkisar
34.29-34.38 psu dengan rata-rata salinitas
34.34 psu. Salinitas tertinggi di stasiun 6,
14 dan 19 dengan nilai 34.38 psu,
sedangkan salinitas terendah di stasiun
10 dengan nilai salinitas 34.29 psu.

Sebaran Vertikal Salinitas

Sebaran salinitas perairan Selat
Haruku yang ditemukan berkisar antara
33,13 — 34,38 psu. Salinitas terendah
dijumpai pada stasiun 16 dan stasiun 20,
sedangkan salinitas tertinggi pada stasiun
6, stasiun 14 dan stasiun 19. Rendahnya
nilai salinitas yang ditemukan turut
dipengaruhi oleh masukan dari daratan
berupa masukan air tawar dari beberapa
sungai, antara lain Wairutung, Wainusa,
Waitasoi, dan Waiatua. Hal ini dukung
pendapat Najid (2012) yang menyatakan
semakin banyak sungai yang bermuara di
laut maka salinitas laut tersebut akan
menjadi  rendah.  Namun  secara
keseluruhan stasiun di perairan Selat
Haruku menunjukan fluktuasi salinitas
secara vertikal yang tidak jauh berbeda.
Sebaran nilai salinitas secara menegak
dapat dilihat pada Gambar 6.

Berdasarkan hasil analisis sebaran
salinitas secara menegak atau vertikal
menunjukan  bahwa adanya variasi
salinitas pada lapisan permukaan dengan
kedalaman 0-30 m. Pada stasiun 16 dan
stasiun 20 terlihat nilai salinitas yang
cukup rendah yakni 33,13 - 33,79 psu,
hal ini dipengaruhi oleh massa air tawar
yang berasal dari daratan yang memiliki
salinitas lebih rendah. Selain itu pada
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stasiun 4 dan stasiun 14 juga memiliki penduduk, dan adanya pelabuhan kapal
nilai salinitas rendah yakni 33,37 — 33,74 dan speed boat.
psu, variasi salinitas ini disebabkan
stasiun tersebut dekat dengan daratan
yang merupakan pusat pemukiman
Suhu permukaan (0 m) Kedalaman 10 meter

64
g 8% pos e 55 254 s PN 128.32 128.34 128.38 128.38 128.4 12842 128.44
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Gambar 5. Sebaran Horizontal Salinitas
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'Gambar 6. Sebaran Vertikal Salinitas

Sebaran Melintang Salinitas

Secara umum sebaran salinitas
dapat dilihat secara melintang, dimana
menggambarkan sebaran salinitas secara
utuh dalam suatu kolom perairan. Pola
pergerakan massa air akan
mempengaruhi  fluktuasi ~ parameter
salinitas, dan menjadi indikator utama
yang bisa dijadikan acuan untuk
menduga segala fenomena-fenomena
fisik yang terjadi di laut (Suhana, 2018).
Gambar 7 di bawah ini dapat dilihat
profil nilai salinitas secara melintang
pada seluruh areal penelitian.

Salinitas [PSU]
U4

Kedalaman [m]

128.36°E 128.38°E ] 1284°E
Gambar 7. Sebaran Melintang Salinitas

Gambar 7 diatas menerangkan
hasil sebaran melintang salinitas perairan
pada setiap kedalaman. Terlihat jelas
bahwa lapisan tercampur berada pada
kedalaman 0-20 m yang mana pada
lapisan ini cenderung terjadi proses
percampuran massa air baik dari daratan
maupun air hujan yang di sebabkan oleh
angin  sehingga salinitas cenderung
rendah, sedangkan pada kedalaman 70-
100 m menunjukan nilai salinitas yang
mengalami kenaikan signifikan. Hal ini
disebabkan karena tidak ada lagi proses
percampuran atau masuknya massa air
dari daratan ke kedalaman tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan,
maka dapat disimpulkan  bahwa
karakteristik massa air perairan Selat
Haruku dipengaruhi oleh massa air dari
Laut Banda dan Laut Seram, masukan air

tawar dari daratan, serta aktivitas
masyarakat di pesisir.
Selain itu sebaran suhu dan

salinitas secara horizontal, vertikal dan
melintang dapat menjelaskan bahwa
suatu kolom perairan memiliki
stratifikasi yang berbeda-beda untuk
setiap kedalaman. Kondisi suhu akan
semakin menurun, dan nilai salinitas
akan bertambah seiring bertambahnya
kedalaman.
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ABSTRAK

Domestikasi terhadap ikan selincah (Belontia hasselti Cuvier, 1831) selama ini
masih belum dilakukan, keberadaannya di alam semakin lama semakin berkurang. Hal ini
menyebabkan dometikasi terhadap ikan selincah sangat penting untuk dilakukan, sehingga
dapat menjaga kelestarian dan memenuhi permintaan pasar terhadap ikan tersebut. Padat
tebar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan tingkat kematangan
gonad. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui padat tebar terbaik dalam pematangan induk
ikan selincah. Penelitian ini dilakukan di Embung Sriwijaya, Labobatorium Budidaya
Perairan dan Kolam Percobaan Jurusan Perikanan Unsri. Ikan uji yang digunakan di dapat
dari hasil tangkapan nelayan di daerah rawa di Sungai Belida Desa Gumai. Hasil penelitian
pemeliharaan ikan selincah dengan padat tebar yang berbeda pada perlakuan P2 dengan
kepadatan 30 ekor/m? berpengaruh nyata terhadap indeks kematangan gonad jantan sebesar
1,11+1,63% dan betina sebesar 13,91+17,06%, indeks gonad jantan sebesar 7,98+10,53
dan betina 81,63+107,54, fekunditas sebesar 4174+4884 butir dan diamater telur sebesar
40,34+45,97 pm. Sedangkan tingkat kematangan gonad ikan lebih cepat terutama pada
ikan selincah (B. hasselti Cuvier, 1831) betina pada TKG IV.

Kata kunci: Domestifikasi; Gonad; Ikan Selincah (Belontia hasselti Cuvier, 1831);
Kepadatan

ABSTRACT

The domestication of java combtail has not been carried out so far, its existence in
nature is getting less and less. This causes the domestication of java combtail to be very
important, so that it can maintain sustainability and meet market demand for these fish.
Stocking density is one of the factors that influence the development of gonadal maturity
levels. The purpose of this study was to determine the best stocking density in the
maturation of java combtail broodstock. This research was conducted at the Sriwijaya
Reservoir, Aquaculture Laboratory and Experimental Ponds, Department of Fisheries,
Universitas Sriwijaya. The test fish used were obtained from the catch of fishermen in the
swamp area on the Belida River, Gumai Village. The results of the rearing of java combtail
with different stocking densities in P2 treatment significantly affected the male gonad
maturity index of 1.11+1.63% and females of 13.91+17.06%, male gonad index of 7.98+10
.53 and females 81.63+107.54, fecundity of 4174+4884 eggs and egg diameter of
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40.34+45.97 m. Meanwhile, the maturity level of fish gonads was faster, especially in
female java combtail (B. hasselti Cuvier, 1831) at TKG IV.

Keywords: Domestication; Gonad; Java combtail (Belontia hasselti Cuvier, 1831);

Density

PENDAHULUAN

Ikan selincah (Belontia hasselti
Cuvier, 1831) merupakan salah satu jenis
ikan perairan rawa yang memiliki nilai
ekonomis dan potensi untuk dikem-
bangkan pada komoditas budidaya. Selain
dimanfaatkan untuk konsumsi, ikan
selincah juga berpotensi untuk dikem-
bangkan sebagai ikan hias (Muthmainnah
dan  Nurwanti, 2008). Kebutuhan
masyarakat masih diperoleh semata-mata
dari hasil tangkapan di perairan umum
khususnya dari perairan rawa merupakan
salah satu habitatnya. Hal ini karena
sampai saat ini teknologi pembenihan
maupun budidaya ikan tersebut belum
diketahui sebagaimana layaknya ikan
budidaya lainnya.

Ukuran ikan selincah (B. hasselti
Cuvier, 1831 ) yang tertangkap dari alam
oleh para nelayan sangat bervariasi mulai
dari ikan berukuran kecil (benih), sedang
hingga ukuran besar (dewasa) bahkan
sering ditemukan ikan-ikan yang sedang
memijah maupun akan memijah. Hal ini
karena alat tangkap yang digunakan oleh
masyarakat untuk menangkap ikan
tersebut pada umumnya adalah jaring dan
jala dengan ukuran mata jaring yang
bervariasi. Pemanfaatan sumberdaya ikan
selincah dapat berlangsung terus dan
kelestariannya dipertahankan, sehingga
diperlukan upaya pelestarian ikan selincah
dengan cara meningkatkan produksi
melalui usaha budidaya ikan secara
terkontrol.

Salah satu cara yang dapat dilaku-
kan untuk meningkatkan produksi ikan
yang selama ini diperoleh dari lingkungan
alam adalah melalui upaya domestikasi.
Domestikasi merupakan suatu upaya agar
hewan, termasuk ikan, yang biasa hidup
liar (tidak terkontrol) dapat hidup dan
dikembangbiakkan dalam kondisi yang
terkontrol. Domestikasi membutuhkan
waktu dan perencanaan yang matang, baik

ditinjau dari sudut teknis maupun kajian
sosial ekonomis, agar pada satu saat
sebuah paket teknologi budidaya dapat
diterapkan ke masyarakat (Dahuri, 1996).
Secara teknis, budidaya domestikasi satu
spesies ikan ini harus mempertimbangkan
lokasi yang tepat dimana domestikasi itu
direncanakan; teknologi yang dipakai
untuk usaha domestikasi; fasilitas yang
diperlukan, tenaga terampil; dana yang
berkesim-bangan; biologis (aspek
biologis; kebiasaan makan; pertumbuhan;
dan aspek lainnya).

Domestikasi terhadap ikan selincah
(B. hasselti Cuvier, 1831) selama ini
masih  belum dilakukan, sedangkan
keberadaannya di alam semakin lama
semakin berkurang. Hal ini menyebabkan
dometikasi terhadap ikan selincah (B.
hasselti Cuvier, 1831) sangat penting
untuk dilakukan, sehingga dapat menjaga
kelestarian dan memenuhi permintaan
pasar terhadap ikan tersebut. Dalam
melakukan teknologi pembenihan, kuali-
tas induk ikan selincah (B. hasselti Cuvier,
1831) vyang akan dipijahkan seperti
kematangan gonad baik ikan betina untuk
menghasilkan telur maupun ikan jantan
untuk  menghasilkan semen  sangat
menentukan  keberhasilan  tekno-logi
pembenihan yang akan dilakukan. Untuk
mendapatkan kualitas induk ikan selincah
(B. hasselti Cuvier, 1831) yang siap untuk
dipijahkan tersebut dapat dilakukan
dengan cara domestikasi calon induk di
alam terkontrol dengan pemberian
perlakuan padat tebar yang tepat baik jenis
maupun kualitas pakannya

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dan deskriptif. Rancangan
penelitian ini  mengunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan,
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sehingga terdapat 9 uni percobaan. Adapun
perlakuan penelitian menggunakan perbedaan
padat tebar calon induk jantan dan calon induk
betina dengan rasio 1:1 yaitu P1(padat tebar
ikan selincah 20 ekor/m?3), P2 (padat tebar
ikan selincah 30 ekor/m®) dan P3 (padat
tebar ikan selincah 40 ekor/m?).

Bahan

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian ini, ikan selincah (10-11 cm),
pakan komersil (protein 39-41%), vitamin
E, gonad ikan selincah, putih telur, sabun
cair, formalin 10%, alkohol 70%, larutan
bouin, xylol, hematoksilin, eosin 2%,
NaCL 0,9%, aquades, aquabides.

Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini: jaring jala, serokan, waring,
roll meter, masker, sarung tangan. GPS,
Termometer digital, pH Meter, DO Meter,
Timbangan digital, mistar, nampan,
baskom, disecting set, mikroskop, cover
glass, objek glass, botol film, botol
semprot cawan petri, tabung eppendorf,
mikrometer okuler dan ojektif.

Persiapan lkan Uji

Ikan uji yang digunakan di dapat
dari hasil tangkapan nelayan di daerah
rawa di Sungai Belida Desa Gumali,
kecamatan Gelumbang, kabupaten Muara
Enim dan di adaptasikan di Laboratorium
Kolam Percobaan Budidaya Perairan,
Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian,

Tabel 1. Morfologi seksualitas ikan selincah
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e-ISSN 2550-0929

Universitas Sriwijaya. Proses aklimatisasi
dilakukan selama dua minggu hingga
adaptif, ikan selincah diberikan asupan
makanan berupa pakan komersil dengan
kandungan protein 30% dengan pemberi-
an pakan 2 kali sehari dengan feeding rate
5%.

Penebaran dan Pemeliharaan Ikan Uji

Ikan selincah dipelihara dalam
keramba jaring tancap. Setiap keramba
diisi dengan padat tebar sesuai perlakuan.
Ikan selincah dipelihara selama 30 hari.
Selama pemeliharaan ikan diberi pakan
yang sudah diperkaya vitamin E sebanyak
5% dari bobot tubuh dengan frekuensi tiga
kali sehari (pukul 08.00, 12.00 dan 16.00
WIB). Selama pemeliharaan pengukuran
suhu dan pH dilakukan setiap hari saat
pagi dan sore.

Parameter Uji
Tingkat Kematangan Gonad

Tingkat Kematangan Gonad diketa-
hui dengan cara mengelompokkan gonad
ikan jantan dan betina dengan ciri-ciri
morfologi yang dapat diamati secara
langsung dan disesuaikan berdasarkan
pada pembagian tingkat kematangan
gonad menurut (Nikolsky, 1969; Effendie,
2002; dan Simanjuntak, 2012) kemudian
dilakukan analisa histologi. Adapun ciri-
ciri morfologi seksualitas ikan selincah
disajikan pada Tabel 1.

Seksualitas Karakteristik
Gonad

Betina (Ovarium)

Jantan (Testis)

Primer TKG I

Ukuran ovarium sangat

Ukuran testis sangat kecil,

kecil, halus, belum terlihat halus, tampak seperti
butiran telur dan berwarna benang dan berwarna

bening kekuningan.

bening keputihan.

TKG I Ukuran ovarium relatif Ukuran testis relatif lebih
lebih besar dari TKG I, besar dan lebih jelas dari
sedikit kasar, butiran telur TKG | dan berwarna
mulai terlihat dan putih.
berwarna kuning muda.
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Karakteristik

Seksualitas Gonad Betina (Ovarium) Jantan (Testis)

TKG Il Ukuran ovarium lebih Ukuran testis lebih besar,
besar sehingga dapat sedikit kasar, pinggiran
mengisi hampir seluruh sperma tidak keluar
rongga perut, kasar, apabila perut ditekan
butiran telur terlihat jelas,  secara perlahan tampak
tetapi belum bisa bergerigi dan berwarna
dipisahkan, tetapi tidak putih.
bisa keluar pada saat
perutnya ditekan secara
perlahan dan berwarna
kuning.

TKG IV Ukuran ovarium semakin  Ukuran testis semakin
besar, dan hampir mengisi  besar, kasar, dan tampak
sebagian rongga perut, pejal serta lebih besar dari
kasar, dan butiran telur TKG Il1, serta sperma
bisa dipisahkan. masih belum bisa keluar

ketika perut ditekan secara
perlahan dan berwarna
putih cerah.

TKG V Ukuran ovarium mengisi ~ Ukuran testis hampir
sebagian besar rongga mengisi sebagian perut,
perut, telur mudah sperma akan keluar bila
dipisahkan, telur akan perut ditekan perlahan
keluar bila perut ditekan
perlahan.

TKG VI Keadaan salin, produk Keadaan salin, Keadaan
seksual telah dikeluarkan,  salin, produk seksual telah
lubang genital berwarna dikeluarkan, lubang
kemerahan, gonad genital berwarna
mengempis, ovarium kemerahan, gonad
berisi beberapa telur sisa.  mengempis, testis berisi

sperma sisa.

TKG VII Masa istirahat, produk Masa istirahat, produk
seksual telah dikeluarkan, seksual telah dikeluarkan,
warna kemerah-merahan ~ warna kemerah-merahan
pada genital telah pulih, pada genital telah pulih,
gonad kecil dan telur testis kecil, halus dan
belum terlihat oleh mata. ~ nampak seperti benang.

Sekunder  Bentuk tubuh  Sedikit membundar Ramping

Ukuran tubuh  Lebih pendek Lebih panjang

Ukuran kepala  Lebih besar dan panjang Lebih keil dan panjang

Sirip punggung  Lebih bundar lancip Lebih panjang lancip
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Indeks Kematangan Gonad

Indeks Kematangan Gonad (IKG)
yaitu suatu nilai dalam persen sebagai
hasil perbandingan berat gonad dengan
berat tubuh ikan termasuk gonad
kemudian  dikalikan 100  persen.
Selanjutnya  dihitung  nilai IKG
menggunakan rumus Effendie (2002):

IKG = %x 100%

Keterangan:

IKG : Indeks Kematangan Gonad (%)
W(g : Berat gonad (g)

W : Berat tubuh (g)

Indeks Gonad

Ikan selincah jantan dan betina
berdasarkan jumlah kepadatan yang
berbeda dibedah kemudian diambil
gonadnya. Nilai indeks gonad ikan dapat
dihitung menggunakan rumus Effendie
(2002) sebagai berikut:

IG =22 x 108
L

Keterangan:

IG : Indeks gonad

W(g : Berat gonad (g)

L :Panjang ikan (cm)

Fekunditas

Pengukuran fekunditas rata-rata
telur gonad total dilakukan pada akhir
pemeliharaan pada minggu ke-6. Sampel
telur dihitung dengan cara manual. Untuk
menghitung fekunditas dilakukan dengan
metode gravimetrik dengan rumus (Omar,
2013) sebagai berikut:

B
F=2YxFs
Bs

Keterangan

F  :Jumlah seluruh telur (butir)

Fs :Jumlah telur pada sebagian gonad
Bg : bobot seluruh gonad (g)

Bs : bobot sebagian kecil gonad (g)

Diameter Telur

Pengukuran diameter telur
dilakukan dibawah mikroskop binokuler
dengan bantuan mikrometer okuler
berketelitian 0,1 um (Harianti, 2013).
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Kualitas Air

Pengambilan sampel kualitas air
meliputi suhu, pH, oksigen terlarut,
amonia dan alkalinitas. Pengukuran suhu
dan pH dilakukan setiap hari pada pagi
dan sore hari. Oksigen terlarut, amonia,
dan alkalinitas diukur pada awal, tengah,
dan akhir pemeliharaan.

Analisis Data

Data indeks kematangan gonad,
indeks gonad, fekunditas dan diameter
telur diuji dengan menggunakan analisis
ragam (ANSIRA)  pada  selang
kepercayaan 95%. Apabila terdapat
perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji
lanjut BNT. Sedangkan data tingkat
kematangan gonad, dan kualitas air
dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Tingkat kematangan gonad
merupakan tahapan perkembangan organ
seks primer jantan (testis) dan betina
(ovarium) ikan yang dimulai dari awal
perkembangan gonad sampai setelah
terjadinya pemijahan. Data tingkat
kematangan gonad ikan  selincah
(B. hasselti) disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat kematangan gonad ikan
selincah (B. hasselti)

Tingkat
Kematangan Gonad
Perlakuan (TKG)
Jantan Betina
P1 I i
P2 i v
P3 i v

Berdasarkan hasil pada Tabel 2
menunjukkan  bahwa  perkembangan
tingkat kematangan gonad calon induk
ikan Selincah betina lebih  cepat
dibandingkan calon induk ikan selincah
jantan, hal ini dikarenakan calon induk
ikan betina selincah memanfaatkan
asupan makanan untuk perkembangan
gonadnya. Ini sejalan dengan Sukedi et al.
(2013), bahwa sebagian besar makanan

Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 1 Februari 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id 27
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Yonarta et al: Pematangan Gonad Calon Induk Ikan Selincah
https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2023.Vol.7.No.1.278

yang dikonsumsi ikan setelah mengalami
proses metabolisme digunakan sebagai
bahan dasar untuk pembentukan sel telur
dan sperma, teruntuk pada ikan betina
mengalami proses pematangan gonad
biasanya  dikenal  dengan  proses
vitelogenesis. sedangkan ikan selincah
(B. hasselti Cuvier, 1831) jantan
memanfaatkan asupan makanannya untuk
pertumbuhan tubuhnya. Berdasarkan
Effendi (1997), bahwa hasil metabolisme
berfungsi untuk pertumbuhan ikan. Salah
satu proses pematangan gonad sangat
membutuhkan bahan-bahan dasar seperti
protein, karbohidrat dan lemak (Kamler,
1992), sehingga dibutuhkan pakan yang
berprotein tinggi (Sukendi, 2007).

Tingkat kematangan gonad juga
dipengaruhi oleh padat tebar, karena padat
tebar dengan jumlah yang tepat selama
pemeliharaan dapat mengurangi tingkat
stres dan berpengaruh terhadap ruang
gerak ikan serta kompetisi ikan dalam
mendapatkan makanan (Khakim et al.,
2015). Namun padat tebar yang terlalu
rendah dapat menyebabkan pergerakan
ikan kurang efisien dan padat tebar yang
terlalu tinggi menyebabkan kompetisi
makanan dan kurangnya ruang gerak
sehingga pertumbuhan ikan juga ikut
terhambat (Wardoyo dan Muchsin, 1990).
selain itu Effendie (2002) menyatakan
bahwa pertambahan bobot gonad pada
ikan betina 10-25% sedangkan pada ikan
jantan 5-10%.

Indeks Kematangan Gonad (IKG)
Perubahan yang terjadi di dalam
organ seks primer secara kuantitatif dapat
dinyatakan dengan suatu indeks yang
dinamakan Indeks Kematangan Gonad
(IKG). Indeks ini dinamakan juga
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Maturity atau Gonado Somatic Index
(GSI). Nilai GSI dapat dijadikan acuan
kematangan gonad ikan jantan maupun
ikan betina. Data nilai IKG ikan selincah
(B. hasselti Cuvier, 1831) dari setiap
perlakuan disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa padat tebar
memberikan pengaruh nyata terhadap
indeks gonad calon induk ikan selincah.
Pada Tabel 3. Menunjukan bahwa IKG
jantan dan IKG betina pada perlakuan P2
berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan
P1, namun berbeda tidak nyata dengan P3.
Nilai IKG di dapat dari hasil perbandingan
bobot gonad dengan bobot tubuh,
sehingga semakin tinggi TKG semakin
tinggi pula nilai IKG, karena yang tinggi
perkembangan gonadnya TKG semakin
sempurna yang berkaitan  dengan
peningkatan ovarium, bobot testes dan
semen(Asriyana dan  Sara, 2013).
Berdasarkan Jayanti et al. (2021), bahwa
semakin tinggi nilai IKG ikan akan
beriringan dengan perkembangan gonad
pada ikan.

Hasil IKG yang ditunjukkan pada
Tabel 2. menghasilkan IKG jantan
berkisar 0,32-1,23%, sedangkan IKG
betina berkisar 1,63-13,91%. Hasil
tersebut masih dalam kisaran dibawah
20%, dimana Dahlan et al. (2015),
menyatakan bahwa ikan yang memiliki
nilai IKG >20% menandakan bahwa ikan
tersebut dapat dikategorikan sebagai ikan
yang dapat memijah lebih dari 1 kali
disetiap tahunnya. Nilai IKG juga sangat
bergantung dengan besar nilai gonad,
semakin besar gonad maka semakin besar
nilai IKG. Nilai IKG dapat berbeda-beda
tergantung dari nilai TKG ikan.

Tabel 3. Data rerata indeks kematangan gonad calon induk ikan selincah (B. hasselti

Cuvier 1831)

Perlakuan IKG Jantan(%) IKG Betina(%)
BNTao,os = 0,51 BNTao,os = 0,51

P1 0,32+0,83% 2,65+5,79%

P2 1,11+1,63° 13,91+17,06°

P3 1,23+1,74° 9,15+12,30°

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf superscript yang
sama menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata pada uji BNT 95%
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Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai
IKG jantan lebih rendah dibandingkan
IKG betina, hal ini sama dengan
pernyataan Sulistiono et al. (2012), bahwa
pada umumnya IKG jantan memiliki nilai
lebih rendah dibandingkan dengan IKG
betina. Nilai IKG ikan betina lebih tinggi
dibandingkan nilai IKG ikan jantan
(Rahardjo et al., 2011). Selain itu, hal ini
juga disebabkan pada umumnya ikan betina
memiliki ukuran dan berat gonad yang lebih
besar dibandingkan ikan jantan (Persada
et al., 2016). Selanjutnya ditambahkan
oleh Kasmi et al. (2017), menyatakan
bahwa nilai IKG yang tinggi atau rendah
disebabkan karena faktor lingkungan yang
berhubungan langsung dengan
ketersedian makanan sebagai sumber
energi dalam perkembangan somatik dan
reproduksi. Faktor lingkungan dapat
mendukung pemtangan gonad yaitu suhu,
cahaya dan organisme makanan yang
tersedia di perairan bebas (Sutisha dan
Sutarmanto, 1995).

Indeks Gonad (I1G)

Indeks gonad dapat dijadikan
sebagai indikator suatu individu dalam
kondisi matang gonad atau tidak, dengan
cara perhitungan antara berat gonad
dengan panjang tubuh ikan (Effendie,
2002). Data pengamatan nilai 1G dari
setiap perlakuan disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan data hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa kepadatan
berpengaruh nyata terhadap indeks gonad
calon induk ikan selincah (B. hasselti
Cuvier, 1831). Hasil uji BNT
menunjukkan bahwa IG jantan dan 1G
betina pada perlakuan P2 berbeda nyata
lebih tinggi dibandingkan P1 namun
berbeda tidak nyata dengan P3. Nilai IG
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tertinggi terdapat pada P2 yaitu 7,98 untuk
ikan selincah (B. hasselti Cuvier, 1831).
jantan dan 81,63 untuk ikan selincah
betina. Berdasarkan pernyataan Effendie
(2002) 1G yang memiliki nilai 1-10 masih
dalam tahap gonad memasak sedangkan
nilai diatas 10 gonad sudah berada pada
tahap masak.

Indeks gonad merupakan sesuatu
yang menunjukkan kondisi kematangan
seksual ikan yang dinyatakan secara
kuantitatif (Suwarso dan Bambang, 1995).
Secara umum nilai 1G tampak seperti
semakin  tinggi  dengan  semakin
bertambahnya panjang ikan dan tingginya
TKG namun nilai IG dapat bersifat acak
dikarenakan oleh variasi dari bobot gonad
pada suatu kelompok panjang ikan
(Ihkamuddin et al., 2014).

Fekunditas dan Diameter Telur

Fekunditas merupakan jumlah telur
ikan yang akan dikeluarkan pada waktu
memijah dengan asumsi bahwa hanya
sebagian  kecil telur yang tidak
diovulasikan (Effendie, 2002). Data
jumlah fekunditas ikan selincah (B.
hasselti Cuvier, 1831). disajikan pada
Tabel 5.

Data pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa padat tebar berpengaruh nyata
terhadap fekunditas ikan selincah (B.
hasselti Cuvier, 1831). Hasil uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan
fekunditas pada P2 berbeda nyata dengan
P1 dan P3 namun berbeda tidak nyata
antara P1 dengan P3. Hal ini dikarenakan
ada beberapa faktor yang mempengaruhi
diantaranya adalah ketersedian makanan,
ukuran ikan, diameter telur dan kondisi
lingkungan (Effendie, 2002; Sukedi et al.
(2013); Sardewi et al., 2018).

Tabel 4. Data rerata indeks kematangan gonad ikan selincah (B. hasselti Cuvier, 1831).

Perlakuan IG Jantan IG Betina
BNTages=0,51 BNTages=0,51
P1 2,93+0,85? 26,85+3,79?
P2 7,98+0,55° 81,63+18,32¢
P3 5,02+0,96° 44,60+6,98°

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf superscript yang sama
menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata pada uji BNT 95%

Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 1 Februari 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id 29
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Yonarta et al: Pematangan Gonad Calon Induk Ikan Selincah
https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2023.Vol.7.No.1.278

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Tabel 5. Fekunditas dan diameter telur ikan selincah (B. hasselti Cuvier, 1831).

Fekunditas (butir)

Diameter Telur (um)

Perlakuan BNTaoos = 710,30 BNTdoos = 5,63
P1 3287+39972 33,84+39,47°
P2 4174+4884 40 34445 97°
P3 315243862° 32 72438 35%

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf superscript yang sama
menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata pada uji BNT 95%

Jika dihubungkan dengan padat
tebar, P3 2 merupakan padat tebar yang
optimal untuk menghasilkan  hasil
fekunditas yang terbaik karena ikan
mampu memanfaatkan makanan dengan
optimal, sehingga asupan makanan yang
diserap dapat dicerna untuk pertumbuhan
gonad dan bobot atau panjang. Hal ini
sejalan dengan Sukedi et al. (2013),
bahwa sebagaian besar makan dengan
kandungan nutrisi (protein, karbohidrat
dan lemak) yang terkandung dalam pakan
dikonsumsi ikan akan mengalami proses
metabolisme selanjutnya hasil metabolis--
me tersebut digunakan sebagai bahan
dasar untuk pembentukan sel telur dan
sperma, teruntuk pada ikan betina menga-
lami proses pematangan gonad biasanya
dikenal dengan proses vitelogenesis.

Berdasarkan Tabel 5. pada perlaku-
an P2 dengan padat tebar 30 ekor/keramba
memiliki jumlah fekunditas yang paling
yang tinggi yaitu 4.174 butir dengan TKG
IV dan V diantara perlakuan lain yang
hanya memiliki jumlah rerata fekunditas
3.287 butir untuk P1 dengan TKG lIlI, IV
dan V, dan 3.152 butir untuk P3 dengan
TKG IlI, 1V dan V. Hasil fekunditas ini
tidak berbeda jauh jika dibandingkan
dengan hasil penelitian yang mengguna-
kan ikan selincah yaitu sebanyak 4.191-
4.350 butir pada TKG IV (Maulana et al.,
2020) dan 3.894-5.157 butir (Simanjun-
tak, 2012) juga dibandingkan dengan ikan
rawa lainnya seperti ikan sepat mutiara
945-1.004 butir (Sukendi et al., 2013).
Fekunditas memiliki nilai yang berban-
ding lurus dengan TKG, dimana semakin
tinggi TKG maka nilai fekunditas yang
didapat juga akan semakin tinggi (Auliyah
et al., 2018). Nilai fekunditas selalu
dipengaruhi oleh ukuran tubuh ikan,
dimana spesies ikan yang memiliki
ukuran tubuh lebih besar akan selalu lebih

banyak jumlah telurnya karena semakin
besar ukuran ikan maka gonad akan
semakin besar serta jumlah telur akan
semakin banyak (Sukendi et al.,2013).
Watanabe et al. (1991), menyatakan
bahwa vitamin E dalam pakan berpenga-
ruh dalam kualitas telur yang dihasilkan,
karena vitamin E memiliki peran sebagai
antioksidan asam lemak dalam tubuh.
Aryani et al. (2002), juga menyatakan
vitamin E dalam pakan sebagai antioksi-
dan yang mencegah terjadinya oksidasi
asam lemak tak jenuh sehingga dapat
berperan untuk meningkatkan proses
pematangan gonad.

Respon dari perubahan lingkungan
dapat berdampak pada perubahan
diameter telur yang berpengaruh juga
pada perubahan genetik (Ali dan Nessa,
2006). Berdasarkan Tabel 5., menunjuk-
kan bahwa padat tebar berpengaruh nyata
terhadap perkembangan diameter telur
calon induk ikan selincah (B. hasselti
Cuvier, 1831). Hasil uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) menunjukkan fekunditas
pada P2 berbeda nyata dengan P1 dan P3.
Selanjutnya pada perlakuan P1dengan P3
berbeda tidak nyata. Diameter telur
tertinggi terdapat pada P2 yaitu sebesar
40,34 pm diikuti perlakuan P1 sebesar
33,84 um dan yang terendah terdapat pada
P3 sebesar 32,72 um. Diameter telur calon
induk ikan selincah (B. hasselti Cuvier,
1831) pada perlakuan P4 menunjukan per-
kembangan sangat baik selama diberikan
perlakuan padat terbar yang berbeda. Hal
sesuai dengan pendapat Wooton (1990),
bahwa kisaran diameter telur ikan yaitu
0.25- 7.00 mm.

Meningkatnya diameter telur ikan
seiring dengan adanya pengkayaan
vitamin E pada pakan induk (Etika et al.,
2013). Berdasarkan Watanabe et al.
(1991), menyatakan bahwa vitamin E
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dalam pakan berpengaruh dalam kualitas
telur yang dihasilkan, karena vitamin E
memiliki peran sebagai antioksidan asam
lemak dalam tubuh. Adapun hubungan
antara diameter telur dengan TKG bahwa
semakin besar TKG maka semakin besar
diameter telur yang dihasilkan. Semakin
berkembangnya gonad ikan seiring akan
berkembangnya garis tengah atau diameter
telur ikan tersebut (Harianti, 2013).
Berdasarkan pendapat Effendie (2002),
bahwa semakin berkembangnya gonad
ikan maka semakin besar pula garis
tengah telurnya adalah sebagai hasil
daripada pengendapan butir-butir minyak

yang berjalan seiring dengan
perkembangan  tingkat  kematangan
gonad.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa pemeliharaan calon induk ikan
selincah dengan padat tebar yang berbeda
pada perlakuan P2 dengan padat tebar 30
ekor/m®  berpengaruh nyata indeks
kematangan gonad ikan jantan sebesar
1,11+1,63% dan untuk ikan betina sebesar
13,91+17,06%, indeks gonad ikan jantan
sebesar 7,98+10,53 dan ikan betina
81,63£107,54, nilai fekunditas sebesar
4174+4884 butir dan diamater telur
sebesar 40,34+45,97 pm. Sedangkan
tingkat kematangan gonad ikan lebih
cepat terutama pada calon induk ikan
selincah (B. hasselti Cuvier, 1831) betina.
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ABSTRAK

Budidaya ikan tambakan sudah mulai dikembangkan untuk mengurangi
ketergantungan dari hasil tangkapan di alam. Keberhasilan budidaya ikan dipengaruhi oleh
banyak faktor, satu diantaranya adalah ketersediaan pakan yang cukup secara kuantitas dan
kualitas. Protein merupakan nutrien penting yang tidak hanya berperan untuk mendukung
pertumbuhan ikan, tetapi juga mempengaruhi harga pakan. Kebutuhan protein pakan untuk
setiap ikan perlu diketahui sebagai dasar dalam memformulasi pakan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kadar protein pakan yang optimum untuk ikan tambakan.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan dan tiga
ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu kadar protein pakan yang berbeda untuk ikan
tambakan, terdiri atas 25% (P0), 30% (P1), 35% (P2), 40% (P3), dan 45% (P4). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kadar protein pakan 35% (P2) meemberikan hasil terbaik
untuk ikan tambakan yang menghasilkan pertumbuhan bobot sebesar 0,45 g, pertumbuhan
panjang 0,24 cm, rasio efisiensi protein 0,49 dan efisiensi pakan 17,11%.

Kata kunci: Ikan tambakan; Pertumbuhan; Protein pakan
ABSTRACT

Kissing gourami culture has begun to be developed to reduce the dependence on
natural catches. Many factors that are influence fish culture. One of those is the availability
of sufficient quantity and quality feed. Protein is an important nutrient that supports fish
growth and affects feed prices. The protein requirement for each fish needs to be known as
a basis for formulating feed. This research aims to determine the optimum feed protein
level for kissing gourami. This study used a completely randomized design with five
treatments and three replications. The treatment given is different levels of feed protein,
consisting of 25% (P0), 30% (P1), 35% (P2), 40% (P3), and 45% (P4). The result showed
that feed protein level 35% (P2) gave the best result for kissing gourami which resulted a
absolute weight growth of 0.45 g, absolute length growth of 0.24 cm, protein efficiency
ratio of 0.49, and feed efficiency of 17.11%.

Keywords: Growth; Feed protein; Kissing gourami;
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INTRODUCTION

Kissing  gourami  (Helostoma
temminckii) is a fish that lives in
freshwaters that have begun to be
developed for cultivation. The success of
a fish farming business cannot be
separated from many factors, one of
which is the availability of adequate feed
- in quantity and quality, which plays a
vital role in growth. Feed is composed of
components of macro and micronutrients.
The macronutrient component functions
as an energy source consisting of protein,
fat, and carbohydrates, and the
micronutrient ~ component  includes
vitamins and minerals (Afrianto and
Liviawaty, 2005). Protein is an important
nutrient that supports fish growth and
affects feed prices. The protein
requirement of feed for each fish needs to
be known as the basis for formulating
feed. Problems that arise when the feed
protein is given are not to the needs of the
fish. It can have a negative impact. The
fish will lack protein, causing low growth
and even no growth.

On the other hand, too high feed
protein can reduce the proportion of other
nutrients such as fat and carbohydrates as
an energy source for maintenance, so
protein will be overhauled to be used as an
energy source for maintenance. This
protein reshuffle requires more energy for
the degradation process to reduce energy
for growth. As a result of protein
degradation, it will excrete ammonia
which can affect water quality (Haetami,
2012). The protein level in the feed not
only plays a role in supporting fish growth
but will also affect the feed price,
impacting the production costs of farmed
fish.

Some studies showed that feeding
with different protein levels causes
different feed efficiency and growth of
fish. This indicates that the protein
requirements of each fish can be different.
Based on the NRC (2011), fish generally
require feed protein ranging from 20-60%.
Snakehead requires a minimum of 40%
feed protein (Yulisman et al., 2012), carp
need 30% feed protein (Putranti et al .,

p-1SSN 2550-1232
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2015), and giant gourami 40% feed
protein (Ahmad et al., 2017). The study
by Muslim et al. (2012) showed that
kissing gourami with an initial weight of
3.5 - 5 g were fed a diet containing 34%
protein added with hypothalamic cow
flour as much as 0.10% in the feed can
produce an average final weight of 10.22
g after being reared for 40 days (mean
growth of 0.15 g of fish/day). The results
of Agusta's research (2016), Kissing
gourami fed a feed containing 40%
protein results a weight gain of 3-4 g/fish
every two weeks (average growth of 0.25
g/day). Based on the two studies, it was
shown that there was a tendency for
higher kissing gourami growth with a
higher feed protein given. However,
research on optimal protein requirements
for kissing gourami has not been carried
out. This research suspected that feeding
with different protein levels would affect
cultured fish's growth rate and feed
efficiency. If the feed protein is optimum,
the utilization of protein for growth will
be maximum. Therefore, research related
to this was carried out to increase the
growth and feed efficiency of kissing
gourami.

METHODS
Materials

Materials used in this study were
kissing gourami with an initial length of
4.81 £ 0.12 cm and an initial weight of
1.69 £ 0.10 g, fish meal, soybean meal,
rice bran, tapioca flour, fish oil, vitamins
mix, and potassium permanganate.

Laboratory Equipment

The laboratory equipment used
were an aquarium measuring 25x25x25
cm?®, pH meter, Dissolved Oxygen (DO)
meter, thermometer, digital scale,
spectrophotometer, measuring cup, basin,
sieve, pellet press, aerator, and ruler.

Research Design

This study used a completely
randomized design with five treatments
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and three replications. The treatments Feed Formulation
given were different feed protein levels
for kissing gourami, consisting of:

PO = feed with 25% protein level

P1 = feed with 30% protein level

P2 = feed with 35% protein level

P3 = feed with 40% protein level

P4 = feed with 45% protein level

The feed formulations used are
presented in Table 1.

Table 1. The feed formulations

Composition (%)

Raw Material PO P1 Py 3 P2
Fish meal 14 33 44 52 70
Soybean meal 35 21 21 26 14
Rice bran 36 31 20 7 1
Tapioca flour 10 10 10 10 10
Fish oil 3 3 3 3 3
Vitamin mix 2 2 2 2 2
Total 100 100 100 100 100
Proteins® (%) 25.10 30.06 35.08 40.06 45.09
Fat* (%) 16.44 14.66 13.80 13.28 11.62
Nitrogen-free extracts™ (%) 40.92 37.66 33.91 30.02 26.64
Fiber* (%) 8.90 7.22 5.84 4.58 2.93
GE** (kcal/100 g) 462.82  460.56 465.19 472.21 470.99
GE/P (kcal/g protein) 18.44 15.32 13.26 11.79 10.44
DE*** (kcal/100 g) 197.77  201.39 211.26 223.30 227.90
DE/P (kcal/g protein) 10.37 8.82 7.92 7.33 6.65

Notes: *Feed proximate test was carried out at the Fish Nutrition Laboratory, Faculty of Fisheries
and Marine Sciences, Bogor Agricultural University.
**Gross Energy (GE) value is calculated based on the energy content of protein 5.6 kcal /g,
fat 9.4 kcal /g, and carbohydrates 4.1 kcal /g (NRC, 2011).
***The calculation of Digestible Energy (DE) with assumptions refers to the results of
research by Djajasewaka and Tahapari (1999) regarding the digestibility of feed nutrients by
kissing gourami.

Preparation of Rearing Containers data. Then the fish were put into the
rearing container with a stocking density
of 2 fish/L (Raharjo et al., 2016). Fish
were reared for 30 days. Fish were fed 5%
of their body weight per day with a
feeding frequency of three times a day (at
08.00 a.m, 12.00 a.m, and 4.00 p.m)
(Ahmad, 2016). During rearing period,
weighing, and measuring the fish length
were carried out once every ten days.
Siphoning is carried out once a week, and
water is added according to the volume of
wasted water. Fish that died during
rearing were weighed.

The container used for rearing
kissing gourami is an aquarium measuring
25x25x25 cm?®, as many as 15 units.
Before use, the aquarium was washed and
disinfected with potassium permanganate
at a concentration of 3 mg/L for 24 hours,
then rinsed with clean water and dried.
After drying, the aquarium was filled with
12 L of water, and an aeration installation
was installed. Each aquarium was
assigned a treatment code at random.

Fish Rearing

Adapted fish were weighed, and
their body length was measured as initial
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Parameters
Absolute Weight Growth

The absolute weight growth of fish
during rearing was calculated using the
formula according to Effendie (2002) as
follows:

W= W;—- W,

Information:

W: Absolute weight growth (g)

W:: Weight of fish at the end of rearing (g)
Wo: Weight of fish at the beginning of

rearing (g)

Absolute Length Growth

The absolute length growth of fish
during rearing was calculated using the
formula according to Effendie (2002) as
follows:

L=L-Lo

Information:

L : Absolute length growth (cm)

L: : Length of fish at the end of rearing
(cm)

Lo : Length of fish at the beginning of
rearing (cm)

Feed Efficiency

Feed efficiency is calculated using
the formula according to NRC (2011) as
follows:

Feed efficiency (%) = (W+D)-W, x 100%
F

Information:

W:: Fish biomass at the end of rearing (g)
W,y: Fish biomass at the beginning of
rearing (g)

D: Fish biomass of dead fish ( g)

F: Total of feed consumed (g)

Protein Efficiency Ratio

The protein efficiency ratio is
calculated using the formula according to
Hardy and Barrows (2002) as follows:

p-1SSN 2550-1232
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Information:
W:: Fish biomass at the end of rearing (g)
W,y: Fish biomass at the beginning of

rearing (g)
Pi: Weight of feed protein consumed (g)

Survival Rate

Survival rate (SR) is calculated
using the formula according to Effendie
(2002) as follows:

SR (%) == x100
Information:
Nt :  Number of fish that live at the end
of rearing (fish)

No: Number of fish at the beginning of
rearing (fish)

Data Analysis

Data on growth, feed efficiency,
survival, and protein efficiency ratio were
analyzed using variance analysis. It is
continued with the Least Significant
Difference test at a 95% confidence level
if it is significantly different.

RESULT AND DISCUSSION

Data on the absolute weight and
length growth of kissing gourami reared
for 30 days are listed in Figures 1 and
Figure 2. Feeding with different protein
levels significantly affected absolute
weight growth but had no significant
impact on the absolute length growth of
kissing gourami.

0.50

a

Absolute weight growth (g]

0.10 012 013

0.00
PO P1 P2 P3 P4

Figure 1. Absolute weight growth of
kissing  gourami.  Notes:
Different superscript letters

Protein efficiency ratio = W-W, showed a significant
Pi
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difference (P> 0.05) at the 5%
significance level.

nght growth (cm)

Absolute lej

PO P1 P2 P3 P4

Figure 2. Length and growth of kissing
gourami

The treatment with the highest
protein level (45%) did not provide the
best growth for Kkissing gourami.
According to Kardana et al. (2012),
increasing feed protein does not always
lead to increas growth. If protein intake
from the feed is too excessive, then only
some will be absorbed and used for
growth. And it was forming or repairing
cells that have been damaged, and the
excess is excreted. Stageari and
Darmawan (2018) stated that if protein
intake from the feed is too excessive,
protein will be converted into energy to
excess protein. This is because of an
increase in energy requirements for
protein catabolism which results in
increasing SDA (Specific Dynamic
Action), namely, using energy to remodel
proteins that are not used for growth.

The data of kissing gourami protein
efficiency ratio during rearing in Figure 3.

043

Figure 3. Protein efficiency ratio of
kissing gourami. Note:
Different superscript letters
showed a significant
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difference (P> 0.05) at the 5%
significance level.

The protein efficiency ratio is a
measures of the weight gain in grams per
unit protein feed (Hardy and Barrows,
2002). Protein level and protein-energy
ratio in feed influence the value of the
protein efficiency ratio (Setiawati et al.,
2008).

Based on the research conducted, it
was shown that the feed with a protein
level of 35% with a protein-energy ratio
(GE/P) of 13.26 kcal/g protein (or
Digestible Energy (DE)/P of 7.92 kcal/g
protein. The results of research by
Djajasewaka and  Stageari  (1999)
regarding the digestibility of feed
nutrients by kissing gourami, according to
the highest feed protein efficiency ratio.
According to Putranti et al. (2015), DE /P
ratio for fish should range from 8-10.
Furthermore, Syamsunarno et al. (2011)
stated that excess energy in the feed will
cause the fish's appetite so that fish growth
will decline. According to Haetami
(2012), if the protein-energy level in the
feed is lower than the optimal value, the
energy source in the feed, especially fat
and carbohydrates, is insufficient for the
body's needs, so the fish will not grow.

The data of kissing gourami feed
efficiency during rearing period in Figure
4 shows that feeding with different protein
levels significantly  affected feed
efficiency. The highest growth of kissing
gourami at P2 (35% protein), also in the
highest feed efficiency, is 17.11%.
However, the feed efficiency value is still
relatively low because, according to Craig
and Helfrich (2017), the value of good
feed efficiency is more than 50%. The
higher the feed efficiency value, the more
efficient the use of feed by fish body and
the better the feed quality (Setiawati et al.,
2008). The lowest feed efficiency value
was obtained at PO (25% protein),
followed by low growth.
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Figure 4. Feed efficiency of Kkissing
gourami.  Note: Different
superscript letters showed a
significant  difference (P>
0.05) at the 5% significance
level.

The low growth and efficiency of
feed with a protein level of 25% is
suspected because the feed protein is too
low, and the fish lacks protein, causing
low growth. The feed with a 25% protein
level contained a higher percentage of
vegetable matter than the other treatments
(Table 1), thus affecting the digestibility
feed by fish. According to Suwondo et al.
(2021), feeds derived from plant materials
are usually less digestible than animal
materials. This is because vegetable
materials have crude fiber, which is
difficult to digest, and strong cell walls
that are difficult to break. Melita et al.
(2018) stated that crude fiber could reduce
the digestibility of nutrients, including
protein. According to Mukti (2012), high
crude fiber causes a more significant
portion of excreta, so the absorption of
digestible protein decreases. In general,
fish require a maximum of 8-12% crude
fiber (Fatmawati et al., 2020). The crude
fiber level in this study was still within the
range of fish needs in general. The
treatment feed containing 45% protein
and the lowest crude fiber did not produce
the best growth on kissing gourami. This
is thought to be related to feed protein that
is too high, causing the ratio of energy to
protein to be below so that energy from
non-protein is limited.

The survival rate of Kissing
gourami during rearing period shows that
feeding with different protein levels had

p-1SSN 2550-1232
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no significant effect on survival rate.
Based on Figure 5. the highest survival of
kissing gourami was found in P1 (30%
feed protein), and the lowest was in P2
(35% feed protein). Based on the analysis
of variance, the survival of Kkissing
gourami fed with different protein level
had no significant effect between
treatments. High fish survival indicates
the condition of the waters, and the feed
(quantity and quality) provided can meet
the needs of the fish.

100

s 93 96 90 93 93

60

40

Survival rate (%)

20

PO P1 P2 P3 P4

Figure 5. Survival of kissing gourami

CONCLUSION

Feeding with different protein
levels significantly affected absolute
weight growth, protein efficiency ratio,
and feed efficiency of Kissing gourami.
However, it did not significantly affect the
fish's absolute length growth and survival
rate. The best treatment in this study was
found in feed with a feed protein level of
35% (P2).

ACKNOWLEDGMENTS

We thank the Research and
Community Service Institute (LPPM)
Sriwijaya University for the research
grant provided. We also thank the Basic
Fisheries Laboratory, Aquaculture Study
Program, Faculty of  Agriculture,
Sriwijaya University, and all parties who
have helped carry out this research.

REFERENCES

Afrianto, E. & Liviawaty, E., (2005).
Pakan Ikan. Yogyakarta: Kanisius.

38 Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 1 Februari 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Mukti et al: The Effect of Feed Protein Levels on the Growth of Kissing Gourami
https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2023.Vol.7.No.1.263

Agusta, T. S., (2016). Domestication
effort of tambakan (Helostoma
temminckii) caught from Sebangau
River. Jurnal Illmu Hewani
Tropika, 5(2), 83-87.

Ahmad, N., (2016). Analisa pemberian
dosis pakan yang berbeda terhadap
pertumbuhan  ikan  tambakan
(Helostoma temminckii). Jurnal
Agroqua, 14(2), 77-80.

Ahmad, N., Martudi, S. & Dawami,
(2017). The effect of different
protein levels on the growth of
gourami (Osphronemus gouramy).
Jurnal Agroqua, 15(2), 51-58.

Arifin, O. Z., Prakoso, V. A. and Pantjara,
B., (2017). Resilience of kissing
gourami (Helostoma temminckii)
on several water quality parameters
in aquaculture environment. Jurnal
Riset Akuakultur, 12(3), 241-251.

Craig, S. & Helfrich, L., (2007).
Understanding  Fish  Nutrition,
Feeds, and Feeding. Virginia State
University, 420-256.

Djajasewaka, H. & Tahapari, E., (1999).
The apparent digestibility of
several feedstuffs in  Kissing
gouramy (Helostoma temminckii).
Jurnal  Penelitian  Perikanan
Indonesia, 5(2), 14-18.

Effendi, H., (2003). Telaah Kualitas Air
Bagi Pengelolaan Sumber Daya
dan Lingkungan Perairan.
Yogyakarta: Kanisius.

Effendie, M.1., (2002). Biologi Perikanan.
Yogyakarta: Yayasan Pustaka
Nusatama.

Fatmawati, N., Agustono & Lamid, M.,
(2020). Effect of probiotic duration
and dose of coffee peel
fermentation (Coffea sp.) on crude
protein and crude fiber as an
alternative fish feed ingredient. IOP

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Conf. Series: Earth and
Environmental Science, 441, 1 - 4.

Haetami, K., (2012). Konsumsi dan
efisiensi pakan dari ikan jambal
siam yang diberi pakan dengan
tingkat energi protein berbeda.
Jurnal Akuatika, 3(2), 146-158.

Hardy, R. W. and Barrows, F. T., (2002).
Fish Nutrition. Third Edition. In:
Halver, JE and Hardy, RW, eds.
San Diego, California, USA:
Academic Press, 505-599.

Kardana, D., Haetami, K. and Subhan, U.,
(2012). Effectives of addition meal
maggot in comercial feed on
growth of red belly (Colossoma
macropomum). Jurnal Perikanan
dan Kelautan, 3(4), 177-184.

Kuncoro, E. B., (2008). Aquascape
Pesona Taman Akuarium Air
Tawar. Yogyakarta: Kanisius.

Melita, S. N., Muryani, R. & Mangisah, .,
(2018). The effect of Azolla
microphylla fermented powder in
the diet to use protein of
crossbreed native chicken. Jurnal
Peternakan Indonesia, 20(1), 8-
14.

Mukti, R. C., (2012). Penggunaan tepung
kepala udang sebagai bahan
substitusi tepung ikan dalam
formulasi pakan ikan patin
Pangasianodon  hypophtalmus.
Thesis. Institut Pertanian Bogor

Muslim, R. A., Iskandar & Subhan, U.,
(2012). Effectivitness of cow
hypothalamus flour on growth in
feeding of tambakan (Helostoma
temminckii). Jurnal Perikanan
dan Kelautan, 3(4), 127-132.

NRC (National Research Council),
(2011). Nutrient Requirements of
Fish and Shrimp. Washington:
National Academies Press.

Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 1 Februari 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id 39
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Mukti et al: The Effect of Feed Protein Levels on the Growth of Kissing Gourami
https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2023.Vol.7.No.1.263

Putranti, G. P., Subandiyono &

Pinandoyo, (2015). The effect of
various dietary protein and energy
levels on the feed utilization
efficiency and growth of carp
(Cyprinus carpio). Journal of
Aguaculture  Management and
Technology, 4(3), 38-45.

Raharjo, E.l., Rachimi & Riduan, A.,

(2016). The effect of different
rearing density on growth and
survival of fish fry biawan
(Helostoma temminckii). Jurnal
Ruaya, 4(1), 45-53.

Setiawati, M., Sutajaya, R. & Suprayudi,

M.A., (2008). Effect of different
protein and protein-energy ratio in
diet on growth of common carp
(Cyprinus  carpio)  fingerling.
Jurnal Akuakultur Indonesia, 7(2),
171-178.

Suwondo, Darmadi & Amin, M., (2021).

40

Pengaruh  pemberian  pakan
Azzola microphylla terhadap
pertumbuhan ikan nila
(Oreochromis niloticus) sebagai
rancangan pembelajaran biologi
SMA. Jurnal Biogenesis, 17(1),
39-48.

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Syamsunarno, M. B., Mokoginta, |. &

Jusadi, D., (2011). The effect of
different energy-protein ratios in
iso protein diet (30%) on the
growth performance of Pangasius
hypophthalmus fry. Jurnal Riset
Akuakultur, 6(1), 63-70.

Stageari, E. & Darmawan, (2018). Dietary

protein requirement for optimal
performance of pasupati catfish
seeds (Pangasiid). Jurnal Riset
Akuakultur, 13(1), 47-56.

Yulisman, Fitrani, M. & Jubaedah, D.,

(2012). Peningkatan pertumbuhan
dan efisiensi pakan ikan gabus
(Channa striata) melalui optimasi
kandungan protein dalam pakan.
Berkala Perikanan Trubuk, 40(2),
47-55.

Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 1 Februari 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Sala et al: Growth and exploitation status of Skipjack Tuna p-1SSN 2550-1232
https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2023.Vol.7.No.1.251 e-ISSN 2550-0929

Growth and Exploitation Status of Skipjack Tuna (Katsuwonus
pelamis) in Waters Around Manokwari

Pertumbuhan dan Status Pemanfaatan dari Cakalang (Katsuwonus pelamis) di
Perairan Sekitar Manokwari

Ridwan Sala'®, Tasya Magdalena Br Siahaan?!, Roni Bawole!, Mudjirahayu?,
Mercy Patanda®

!Department of Marine Science, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Papua University, Jalan
Gunung Salju, Amban, Manokwari, 98314, Indonesia.
2Department of Fishery, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Papua University, Jalan
Gunung Salju, Amban, Manokwari, 98314, Indonesia.
3Department of Fishery Resource Utilization, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, University
of Satya Negara Indonesia, Jalan Arteri Pondok Indah, 11, Jakarta Selatan, 12310, Indonesia.
*Corresponding author: ridwansala@gmail.com

ABSTRAK

Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan ikan yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi dan peluang permintaan pasar lokal maupun ekspor. Pengumpulan data
dilaksanakan pada bulan April-Agustus 2021 dengan mengumpulkan data hasil tangkapan
dari nelayan di beberapa titik pendaratan ikan di Manokwari. Ikan cakalang tangkapan
dari nelayan di tangkap di Perairan sekitar Manokwari. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui distribusi ukuran, hubungan panjang dan berat, model pertumbuhan,
laju mortalitas dan pemanfaatan ikan cakalang di Perairan sekitar Manokwari. Ukuran
ikan cakalang yang diperoleh berkisar antara 260 mm dan 760 mm, dengan ukuran rata-
rata berkisar antara 540 mm dan 595 mm. Hubungan antara panjang total dengan berat
tubuh ikan cakalang mengikuti persamaan Log W = 0,00006 + 2,7702 Log L, dimana
nilai b sebesar 2,7702 menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan cakalang (K. pelamis)
bersifat alometrik negatif. Model pertumbuhan menggunakan model von Bertalanffy,
ditemukan panjang asimtot (Loo) sebesar 792,75 mm, laju pertumbuhan (K) sebesar
0,75/tahun dan umur teoritis (t0) sebesar -0,0254 tahun. Mortalitas total (Z) sebesar
1,32/tahun. Mortalitas alami (M) sebesar 0,61/tahun. Mortalitas akibat penangkapan (F)
sebesar 0,71/tahun. Laju eksploitasi sebesar 0,54/tahun menunjukkan bahwa laju
eksploitasi ikan cakalang di perairan sekitar Manokwari sudah sedikit melebihi laju
pemanfaatan optimum. Nilai spawning potential ratio (SPR) sebesar 16%, sudah lebih
rendah dari batas titik acuan (20%).

Kata kunci: hubungan panjang berat; lkan cakalang; model pertumbuhan;
Tingkat Pemanfaatan; Manokwari

ABSTRACT

Skipjack tuna (Katsuwonus pelamis) has high economic value and opportunities for
local and export market demand. The present study aims to investigate growth and
exploitation status of the resource. Data collection was carried out in April-August 2021
by collecting catch data from fishermen at four fish landing sites in Manokwari. Skipjack
tuna caught from the fishermen were caught in the waters around Manokwari. The size of
skipjack tuna measured ranged between 260 mm and 760 mm, with an average monthly
size ranging between 540 mm and 595 mm. The relationship between total length and
body weight of skipjack tuna followed the equation W = 0.00006L2.7702, where the b

Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 1 Februari 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id 41
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Sala et al: Growth and exploitation status of Skipjack Tuna
https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2023.Vol.7.No.1.251

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

value of 2.7702 indicates that the growth pattern of skipjack tuna (K. pelamis) is negative
allometric. The growth model using the von Bertalanffy model, found asymptote length
(Loo) of 792.75 mm, growth rate (K) of 0.75 year-1 and theoretical age (t0) of -0.0254
years. The total mortality (Z) was 1.32 yr. Natural mortality (M) was 0.61 yr. The
mortality due to capture (F) was 0.71 yr. The exploitation rate of 0.54 indicated that the
exploitation rate of skipjack tuna in the waters around Manokwari has slightly exceeded
the optimum utilization rate. The spawning potential ratio (SPR) value was 16%, which

was less than the lower reference point (20%).

Keywords: Growth model, LWR, Manokwari, Skipjack Tuna, utilization rate,

INTRODUCTION

The waters around Manokwari
which are directly related to or become
part of the western Pacific Ocean are
very important in the context of the
management and utilization of fishery
resources, especially fish resources that
are highly migratory such as skipjack
tuna. Within the Pacific waters it has
been identified as spawning ground areas
for skipjack tuna (Kiyofuji and Ochi,
2016). Utilization of fish resources,
especially in the fisheries management
area (WPP) 717 is still not optimal (Sala,
2017). However, its utilization has been
widely carried out, especially skipjack
tuna (Katsuwonus pelamis) in
Manokwari production in 2016 of
5,163.60 tons (BPS Kab. Manokwari,
2020) and waters around West Papua in
2019 of 22,152 tons (KKP, 2022). So far,
the types of fisheries that exploit
resources are generally small-scale, so
that the fishing fleet is concentrated in
coastal waters.

Skipjack tuna is a fish that has high
economic value and the opportunity for
market demand is widely open. This
encourages increased skipjack utilization
so that it may brought about negative
impact on the condition of the
population. Research on skipjack tuna in
the waters around Papua is still limited.
For example, Sala (2017) found that
based on an analysis of relative
abundance based on data on fishing effort
and skipjack catches around the waters in
Papua's bird's head, there was a
downward trend in skipjack tuna
populations until the early 2000s due to
high exploitation using purse seine and

pole and line fishing gears. The results of
research from Sala and Manuhutu (2020)
based on 2013 data, showed that skipjack
catches by fishermen in the waters
around Manokwari were dominated by
small fish, which could be an indication
of growth overfishing.

Sustainable management of fish
resources does not prohibit fishing
activities that are economic in nature but
recommends that the level of utilization
does not exceed the carrying capacity of
the aquatic environment or the ability of
fish resources to recover. Excessive
utilization of fish resources will threaten
the sustainability of fish resources, so
that it can cause a decrease in fish
populations. For this reason, there needs
for a management measures for skipjack
tuna capture (Jamal et al., 2011).

Several factors that directly affect
population size are the births, growth and
mortality. The present study is focused
on a few aspects related to the dynamics
of the population of skipjack, namely to
investigate the size structure of the fish,
growth patterns and models, mortality
and exploitation status of skipjack tuna
stocks in the waters around Manokwari.

RESEARCH METHODS
Data Collection

This research was conducted in
April-August 2021 in the waters around
Manokwari. Sampling was carried out at
4 fishing landing sites, namely the
Sanggeng Fish Landing Base (PPI),
Borobudur Market, Pasirido, and Sowi 4
(Figure 1).
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Figure 1. Map of research location

Collection of skipjack sample data
was carried out using a fisher-based
survey approach. The number of samples
taken was a minimum of 30% of the
population at each fish landing site, for 7
days at each month. Data collection was
conducted for five months (April to
August). Each individual sample of
skipjack was measured the total length
using a 0.5 mm accuracy meter and the
weight using digital scale with an
accuracy of 1 g.

Data Analyzes

a. Length and Weight Relationship
(LWR)

The LWR was analyzed based on

the following formula (Bal & Rao, 1984):
W=alLP

Description:
W = Fish weight (grams)
L = Total length of fish (mm)
aand b = Constants

The value of b was tested to
determine whether the value of b
obtained is significantly different from
the value of 3 using a t-test (Weaver &
Wuensch, 2013) as follows:

Description:

Sb = Standard error of b

b = Regression coefficient (slope)
b* =setto3

b. Growth
Growth model used to calculate the
growth rate of skipjack tuna was based
on the von Bertalanffy model with the
following formula:
Lt = [1-exp*®10]

Description :

Lt = Length of fish at age t

L. = Asymptote length of fish

K = coefficient of growth rate

to = Theoritical age when the length is
zerro

Estimation of the value of t, used Pauly's
(1980) empirical formula as follows:
Log (-to) =-0.3952 — 0.2752 (Log L.
1.038(Log K)

C. Mortality

Calculation of the total mortality
(2) used catch curve converted to length
method in the FISAT Il program
(Gayanilo et al., 2006). Natural mortality
(M) of skipjack tuna was estimated using

b—bx
t=— empirical equation of Pauly (1980):
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M = -0.0066 — 0.279 LogLa + 0.6543
LogK + 0.4634 LogT

Description:

T = Average sea surface temperature of

waters around Manokwari which was

30.4°C (Sala and Manuhutu, 2020).
Fishing mortality (F) was estimated

by using equation: F = Z - M.

d. Exploitation Rate

The exploitation rate (E) was
estimated using Gulland (1971) equation
as cite in Hidayat (2017), namely:

F
E=-=
Z
If the value E = 05 0or F =M

indicates that E is optimum (Eqp)
(Gulland 1971 in Pauly 1987).

e. Spawning Potential Ratio (SPR)

SPR was analyzed based on the
length data of skipjack tuna measured
during the study in 2021. Analysis was
performed using the Barefoot Ecologist's
Toolbox developed by Jeremy Prince
which was accessible via
http://barefootecologist.com.au/lbspr
(Prince, 2003).

RESULTS AND DISCUSSION

Size Distribution of Skipjack Tuna

A total of 1000 individuals of
skipjack tuna (K. pelamis) samples were
taken randomly from fisher catches
caught in the waters around Manokwari
from April to August 2021. Based on the
measurement results on the samples, a
frequency distribution diagram of the
total length of skipjack (K. pelamis) was
made during observations which is
shown in Figure 2. The results of the
analysis showed that skipjack tuna caught
in the waters around Manokwari
dominantly varied in size, ranging from a
minimum size of 260 mm and a
maximum size of 760 mm with the
highest frequency from April to August
in the range of 540-595 mm. The size
composition of skipjack is different from
composition of skipjack in May-August
2013 which is dominated by relatively

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

small size (< 30 cm) (Sala and
Manuhutu, 2020). Hidayat (2017)
reported that in the waters of the West
Pacific, the composition of skipjack size
dominated by large size (> 50 kg) in
November-December-January.
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Figure 2. Frequency  distribution  of
skipjack lengths
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Based on several research results in
different locations, it shows that first
maturity length (Lm) of skipjack tuna at
sizes > 400 mm and there are differences
in size in different waters (Fishbase.se,
2021). Yonvitner et al. (2021) report the
Lm of 413 mm for skipjack measured in
Cilacap fishing port. The difference in
the size at first maturity is influenced by
food availability, water temperature, and
growth rate (Satria and Kurnia, 2017).
Catching adult populations also has an
impact on reducing adult size because of
the recovery of skipjack is the relatively
slow (Hallier and Founteneun, 2015).

Table 1. Average total length of skipjack
caught in the waters around
Manokwari in 2021

Average Total

Month " Length = SD (mm)
April 190 531.8+71.4
May 100 537.5+77.1
June 220 5451+ 79.1
July 240 515.9 £ 69.6

August 250 530.9+81.8

Length Weight Relationship (LWR)

Regression analysis between the
length and weight of skipjack tuna caught
in the waters around Manokwari base on
data from April to August 2021 was
found that the relationship following
equation W = 0.00006L%7" with a
coefficient of determination (R?) of =
0.8683. Statistical t-test analysis at a 95%
confidence interval found t-value of 6.73)
> t-table of 1.96. This test explained that
the growth pattern of skipjack tuna (K.
pelamis) is negative allometric, i.e.
length gain is more dominant than weight
gain (Figure 3). The same growth pattern
is also resported in Lappa waters, Sinjai
district (Jamal et al., 2011). However,
there is a different growth pattern of
skipjack tuna in Pelabuhan Ratu waters
which has a positive allometric which
means that weight growth is more
dominant than length growth (Nurdin and
Panggabean, 2017).
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W =0.00006L27702
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Figure 3. The relationship between length
and weight of skipjack tuna

The difference in growth pattern is
influenced by biological and ecological
factors of each waters in which the fish
live. In general, the growth pattern
depends on physiological and
environmental  conditions such as
temperature, pH, geographic location and
sampling technique as well as biological
conditions such as gonadal development
and food availability (Froese, 2006).
Also, the difference in the value of b is
influenced by differences in seasons and
levels of gonad maturity and fishing
activity, because fishing activities are
quite influential on the life and growth of
fish populations. In addition, differences
in the number and variation of fish sizes
were observed (Satria et al., 2017).

Growth Model of Skipjack Tuna

The growth model of skipjack tuna
(K. pelamis) caught in the waters around
Manokwari was estimated using the Von
Bertalanffy growth model in the FISAT
Il application. The results of analysis
showed the value of growth rate (K) of
0.75 yrt, the asymptote length (Loo) of
792.75 mm. Estimation of the theoretical
age to found the value of -0.0254 years.
Then, the growth model follows equation
Lt =[792.75 (1-e075®0.0254)) "Graphically,
the growth model of skipjack caught in
the waters around Manokwari is shown
in Figure 4.
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Figure 4. Growth curve of skipjack taken
from water around Manokwari

Fish growth is influenced by
various factors, such as water quality and
food availability. Ideally, skipjack tuna
caught in Indonesian waters at sea
surface  temperature of 28°C-29°C
(Simbolon and  Limbong, 2012),
chlorophyll-a of 0.3 mg.m? (Azmi,
2015), dissolved oxygen of 2.45 ml.I?
(Sharp, 1978), and salinity 33-35%. The
growth coefficient of skipjack tuna is
different from that reported by Sala and
Manuhutu (2020), namely the value (K)
of 0.42 yrl, asymptote length (Loo) of
75.3 cm and reported by Hidayat et al.
(2017), found K of 0.41 yr!, Loo of
101.85 cm for skipjack in the waters of
the Western Pacific.

According to Toatubun et al.
(2015) the length of skipjack tuna at the
age of one year is approximately 37 cm,
in the second year it can reach 46 cm, the
third year is 55 c¢m, the fourth year is 64
cm, the fifth year is 72 cm, even skipjack
can reach one meter at the age of more
than 7 years. According to Collette and
Nauen (1983) the maximum age of
skipjack tuna in waters is 12 years. Jamal
et al. (2011) reported skipjack tuna found
in the Bone Bay area reaches its
maximum length at the age of 7 years.
Differences in growth parameter values
are influenced by environmental factors
of each waters such as food availability,
water temperature, dissolved oxygen, fish
size and gonadal maturity (Hernandez &
Seijo, 2003; Day & Rowe, 2002). Also,
fishing pressures can also bring about a
slow growth of fish (Edeline, et al.,
2007).
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Mortality and Stock Status

The total mortality rate (2)
obtained from the data analysis was 1.32
yr. Estimation of the natural mortality
rate of skipjack tuna based on Pauly's
empirical equation found the value of
0.61yr. Hence, the value of the fishing
mortality rate (F) was 0.71 yr'. The
mortality rate of skipjack tuna in the
waters around Manokwari is dominated
by fishing mortality. The exploitation
rate (E) of skipjack was 0.54. Gulland
(1983) suggests that optimum
exploitation is when fishing mortality
equals to natural mortality or when E
equals to 0.5. Since E was larger than
0.5, it suggests that there was tendency of
overexploitation of skipjack stock in the
water around Manokwari. The biological
parameters of skipjack tuna used as
inputs in the SPR analysis are presented
in Table 2.

Table 2. The value of the biological
parameters used in the LB-SPR

analysis
Parameter Value Source
M/K 0813 Present
study
Present
Loo (mm) 792.75 study
Lm50 Yonvitner et
(mm) 41300 41 (2021
L m95 522.40 Fishbase.se
(mm)

According to Hordyk et al (2015) a
small M/K value indicates the population
is dominated by large fish. Therefore, the
M/K value of 0.81 obtained from this
study can be interpreted as the stock
condition that is dominated by large fish,
because the average skipjack caught is
more than 500 mm in size. This is
supported by selectivity and maturity
curves which show that the size of the
caught fish is larger than the size of the
first spawning fish (Figure 5).
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Figure 5. Selectivity —and  maturity
curves of skipjack tuna caught
in the waters around
Manokwari

The results of the SPR analysis
obtained an estimated SPR value of 16%,
lower than the reference limit (20%), as
shown in Figure 6. The SPR value can be
an illustration of the number of eggs
(spawn) produced relative to conditions
where there is no exploitation activity, if
the utilization rate continues in the long
term (Powers, 2022).
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Above Limit RP U
Above Target RP.(40%)
100% SPR .~

0%

poonm

75%

"50%

Figure 6. Estimated spawning potential
ratio (SPR) of skipjack stock
caught in the waters around
Manokwari water

The results of the utilization rate
analysis which show a value higher than
the optimum utilization level and an SPR
value lower than the reference level limit
of 20% are indication of overfishing and
low reproductive potential of skipjack
tuna resources. Therefore, efforts are
needed to control fishing effort and
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increase the selectivity of fishing gear so
that skipjack tuna resources are
maintained,  especially to avoid
recruitment overfishing in which the
fisheries caught more fish that are ready
to spawn (spawning stock) or gonadal
mature fish.

CONCLUSION

1. The total length of skipjack tuna
(Katsuwonus pelamis) in the waters
around Manokwari varies, ranging in
size from 260 mm to 760 mm with an
average of 540-595 mm.

2. The relationship between length and
weight of skipjack tuna caught in the
waters around Manokwari followed
the equation W = 0.00006L2".

3. The growth model of skipjack tuna
followed the growth equation Lt =
792.75 (1_e—0.75(t+ 0.0254))_

4. The utilization rate of skipjack tuna
in the waters around Manokwari was
0.54, which was higher than the
optimum utilization rate. The
estimated SPR was 16% which was
below the lower limit of reference
point.
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Listrik pada Kapal 3 GT di Desa Tablolong Nusa Tenggara Timur

Analysis of the Utilization of 80 Wp PV System as a Source of Electrical Energy
on a 3 GT Fishing Boat in Tablolong Village East Nusa Tenggara
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ABSTRAK

Penggunaan energi fosil sebagai sumber bahan bakar untuk menghidupkan generator
pada kapal nelayan telah lama dipergunakan dalam membantu kegiatan penangkapan ikan
di Desa Tablolong. Ketersediaan dan kurang baiknya penggunaan energi ini secara terus-
menerus tentu akan sangat kurang baik terhadap keberlangsungan perekonomian nelayan
dan lingkungan. Pemanfaatan energi surya yang potensinya begitu besar di Nusa Tenggara
Timur bisa menjadi salah satu solusi. Pemanfaatan potensi ini berupa PLTS sejalan dengan
kebijakan Blue Economy oleh KKP. PLTS 80 Wp ini dipasang pada dua kapal berukuran
3 GT, kemudian dianalisis energi yang mampu dihasilkan dan dilakukan Uji Wilcoxon
untuk mengetahui tanggapan nelayan terhadap penggunaan PLTS. Pemanfaatan PLTS
sebagai sumber energi listrik pada kapal 3GT di Desa Tablolong dapat memenuhi
kebutuhan energi listrik kapal nelayan. Energi listrik yang dibangkitkan dapat memenuhi
189% kebutuhan listrik kapal sebesar 320 Wh/hari, dengan energi yang mampu dihasilkan
oleh PLTS sebesar 604,04 Wh/hari. Hasil ini juga didukung dari uji Wilcoxon terhadap
energi yang dihasilkan oleh PLTS terhadap kebutuhan energi listrik kapal. Berdasarkan
indikator penilaian yang telah dilakukan dari sebelum dan sesudah kegiatan pemasangan
PLTS pada kapal nelayan, didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
terhadap kebutuhan energi listrik sebelum dan sesudah menggunakan PLTS dengan nilai
signifikan 0,001 (p < 0,05).

Kata kunci: Blue Economy; Energi Surya; Kapal Nelayan; PLTS;
ABSTRACT

The use of fossil energy as a source of fuel to turn on generators on fishing boats has
long been used to assist fishing activities in Tablolong Village. The availability and lack of
good use of this energy continuously will certainly be very bad for the sustainability of the
fishermen's economy and the environment. The utilization of solar energy which has such
great potential in East Nusa Tenggara can be one solution. The use of this technology is in
line with the Blue Economy policy by the Ministry of Marine Affairs and Fisheries
Republic of Indonesia. This 80 Wp PV system is installed on a 3 GT ship, then the energy
that can be generated is analyzed and the Wilcoxon test is carried out to determine the
fishermen's response to the use of the PV System. The utilization of the PV System as a
source of electrical energy on 3GT vessels in Tablolong Village can meet the electrical
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energy needs of fishing boats. The electrical energy generated can meet 189% of the ship's
electricity needs of 320 Wh/day with energy that can be produced by PV of 604.04 Wh/day.
This result is also supported by the Wilcoxon test of the energy produced by PV for the
ship's electrical energy needs. Based on the assessment indicators that have been carried
out from before and after PV installation activities on fishing boats, it was found that there
was a significant difference in the electrical energy needs before and after using PV System

with a significant value of 0.001 (p < 0.05).

Keywords: Blue economy; fishing boats; PV system; solar energy

PENDAHULUAN

Desa Tabolong merupakan salah
satu desa yang memiliki potensi kelautan
dan perikanan yang begitu besar di Nusa
Tenggara Timur. Hasil kelautan dan
perikanan ini berasal dari berbagai hasil,
seperti rumput laut dan hasil tangkapan
ikan dengan area penangkapan ikan
sampai ke Pulau Rote (Tokan et al., 2017).
Dalam mendukung kegiatan penangkapan
ikan tersebut para nelayan menggunakan
kapal dengan ukuran yang bervariasi.
Hasil wawancara dan pengamatan
langsung di lapangan didapatkan ukuran
kapal dari 2 GT — 15 GT (Nugraha et al.,
2021).

Padatnya kegiatan penangkapan
ikan yang dilakukan oleh nelayan di
malam hari menyebabkan kapal dileng-
kapi dengan generator sebagai sumber
energi listrik (Demeianto et al., 2020;
Prayogo et al., 2021; Simatupang et al.,
2020). Generator yang dipergunakan
memiliki ukuran 1000 VA — 3600 VA.
Pemanfaatan ini tentu saja sangat
membantu para nelayan melakukan kegi-
atan penangkapan ikan (Nugraha et al.,
2021). Namun, terkendalanya sumber
bahan bakar yang terkadang mengalami
masalah dalam persediaan dan harga
berpengaruh terhadap kegiatan penangka-
pan ikan (Nugraha et al., 2021). Hal ini
tentu saja mengganggu pasokan untuk
bahan bakar mesin kapal dan juga
generator sebagai sumber energi listrik.
Oleh karena itu, maka diberikan alternatif
pengganti  atau  mengkombinasikan
generator dengan memanfaatan PLTS se-
bagai sumber energi listrik (Chamdareno
et al, 2019; Daging et al., 2019;
Dwicaksana et al., 2021; Ghenai et al.,
2019; lbrahim et al., 2019; Jaya et al.,

2019; Nugraha, 2020; Qiu et al., 2019;
Sun et al., 2019; Zamista, 2017).

Nusa Tenggara Timur merupakan
salah satu provinsi di Indoensia yang
memiliki potensi energi matahari yang
begitu besar. Potensi energi surya sebesar
6,74 kWh/m? ini dapat dimanfaatkan
sebagai energi listrik dengan mengkon-
versinya dengan menggunakan PLTS
(Nugraha, 2020; Nugraha et al., 2020).
Potensi ini tentu saja dapat dimaksimal-
kan sebagai energi listrik untuk kapal-
kapal di Desa Tablolong. Sistem ini dapat
dipasang di atas atap untuk kapal dengan
ukuran 3 GT yang banyak dimiliki oleh
masyarakat di Desa Tablolong. Belum
adanya informasi tentang kajian dan
pemanfaatannya pada kapal berukuran
kecil sehingga dalam tulisan ini dicoba
untuk menggali lebih dalam tentang
penggunaan PLTS pada kapal nelayan.
Pemanfaatan sistem ini tentunya juga
bertujuan untuk dapat memberikan dam-
pak yang baik kepada para nelayan. Dam-
pak ini diharapkan tidak hanya sebagai
pendukung pemenuhan energi listrik,
tetapi juga dapat mendukung dalam
keamanan, voltmeter dan kelestarian
lingkungan sesuai dengan kebijakan Blue
Economy yang diwacanakan oleh KKP
(Nugraha et al., 2013; Nugraha et al.,
2018; Nugraha et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dan komparatif. Penelitian ini
dilakukan dari Maret 2021-November
2021 di Desa Tablolong, Nusa Tenggara
Timur. Eksperimen yang dilakukan de-
ngan mengganti generator dengan PLTS
80 Wp pada dua kapal nelayan berukuran
3 GT. Komparatif yang dilakukan dengan
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mencari hubungan energi listrik yang
dihasilkan PLTS terhadap kebutuhan
nelayan.

Eksperimen yang dilakukan akan
memberikan gambaran kebutuhan energi
listrik kapal, energi yang dihasilkan oleh
PLTS, dan persentase pembebanan PLTS.
Hasil eksperimen ini diperoleh dari hasil
pengukuran tegangan, arus, dan kondisi
lingkungan selama 22 hari. Hasil eksperi-
men ini selanjutnya akan dipergunakan
voltmeter pada uji komparatif.

Komparatif  diperoleh  dengan
melakukan Uji Wilcoxon. Hasil diperoleh
dari kuesioner yang diberikan kepada 24
nelayan tentang pemanfaatan PLTS yang
telah dirasakan. Pemanfaatan PLTS ini
ditinjau dari kebutuhan energi listrik yang
dihasilkan oleh PLTS sebagai pendukung
kegiatan penangkapan ikan. Sebelum
melakukan uji komparatif dilakukan uji
validitas dan reliabilitas voltmeter. Uji
validitas dan reliabilitas dilakukan dengan
kuantitatif dengan perhitungan voltmeter.
Berdasarkan uji validitas diperoleh bahwa
seluruh indikator valid, sedangkan pada
uji reliabilitas voltmeter penelitian dengan
Cronbach’s Alpha memberikan hasil yang
reliabel dengan nilai 0,802.

Bahan

Dalam  mendukung  kegiatan
penelitian ini dipergunakan beberapa
bahan. Bahan yang diberikan sebanyak
dua unit yang dipasang pada kapal
nelayan. Adapun bahan-bahan tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1.

Alat

Instrumen yang valid adalah sebuah
alat ukur yag dapat dipergunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) apa yang
seharusnya diukur. Hasil penelitian yang
valid bila terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

mengukur arus dan tegangan yang dihasilkan
dari PLTS. Termo-hygrometer dipergunakan
untuk mengukur suhu lingkungan dan tingkat
kelembaban udara. Anemometer
dipergunakan untuk mengukur kecepatan
angin.  Kuesioner dipergunakan untuk
mengukur sikap dari pemanfaatan PLTS.

Tabel 1. Bahan Penelitian

Item Spesifikasi
PV Panel 80 WP Solarworld
Type Monocrystalline
Prnax 80 Wp
Uoc 225V
Unmpp 185V
Isc 4,66 A
Imp 4,35 A
Batas operasi -40°C - +85°C
BCU Steca
Arus beban 10A
Tegangan 12V
Konsumsi beban <4 mA
Batas operasi -25°C - +50°C
Baterai KO
Tegangan 12V
Kapasitas nomial 70 VA
Inverter
Tegangan input 12V
Batas tegangan DC10-148V
input
Tegangan output  AC 220 — 240 V
Daya 500 W
Frekuensi 5043 Hz/60+3
Hz
Efisiensi 90.5 %
Lampu
Daya 5 Watt
Tegangan DC12V
Lama pemakaian 50000 jam
Sudut pemakaian 120°
Warna suhu 6500 — 7000K

Tabel 2. Skala Pengukuran Penelitian

Skor

Jawaban

6 Sangat setuju sekali

sesungguhnya terjadi pada objek yang 5 Sangat setuju
diteliti. 4 S?tUJU )

Peralatan dalam penelitian ini terdiri 3 Tidak setuju
dari beberapa voltmeter, seperti voltmeter, 2 Sangat tidak setuju
termo-hygrometer, anemometer, dan 1 Sangat tidak setuju sekali
kuesioner. Avometer dipergunakan untuk
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Gambar 1. Energi Listrik PLTS

Tabel 3.  Kondisi Lingkungan dan Energi Listrik PLTS

Kecepatan Angin Temperatur Kelembaban Energi Listrik (Wh)
(m/s) (°C) (%) Kapal 1 Kapal 2
5,02 27 79 613,82 607,29
4,99 27 82 567 598,5
4,55 27 81 580,45 574,34
4,35 28 80 599,45 593,14
4,98 28 80 624,96 618,45
6,55 27 79 429,71 425,28
7,97 28 69 566,2 566,2
7,84 28 68 618,24 605,36
7,34 28 74 540,55 540,55
6,73 28 78 543,32 537,54

5,2 28 76 598,5 625,1
4,62 27 78 639,36 632,7
4,52 27 79 613,64 640,32
4,97 27 81 623,22 629,85
4,47 28 80 597,06 597,06
5,01 28 80 641,28 614,56
5,57 27 78 636,38 643,15
571 27 76 647,9 654,72
6,06 27 79 646,08 652,81
57 28 75 640,3 660,52
5,8 27 77 646,08 666,27
5,41 28 77 653,66 626,98
5.61 27 77 613,82 607,29
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Tabel 4. Uji Wilcoxon Penggunaan Energi PLTS

n Median p
(minimum-maksimum)
Kebutuhan energi listrik 24 3(2-6) 0,001
sebelum penggunaan PLTS
Kebutuhan energi listrik 24 5(3-5)
setelah penggunaan PLTS
1000
800
600
400
200
0
Kapal | Kapal 2

m Kebutuhan Listrik ®mPLTS

Gambar 2. Beban Listrik Kapal Terhadap Energi PLTS
1000

800

600

400

200 I
0

Sebelum Sesudah

m Kebutuhan Listrik mPLTS

Gambar 3. Persentase Pembebanan Listrik Kapal Sebelum Dan Sesudah Perbaikan
Beban Listrik
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Kuesioner yang dipergunakan
dalam penelitian ini menggunakan skala
Rating Scale. Dalam skala rating scale,
responden menjawab salah satu dari
jawaban kuantitaif yang telah disediakan.
Skala pengukuran Rating Scale lebih
fleksibel, tidak terbatas pada pengukuran
sikap tetapi juga untuk mengukur status
sosial ekonomi, kelembagaan, pengeta-
huan, kemampuan, proses kegiatan dan
lain-lainnya. Penelitian ini menggunakan
skala Rating Scale dari 1-6. Hal ini
dilakukan berdasarkan kesesuaian dengan
penelitian yang dilakukan. Penggunaan
skala ini akan memperbesar variasi
jawaban responden, dibandingkan empat
atau lima tingkatan. Sehingga terlihat
kecenderungan pemilihan jawaban res-
ponden terhadap variabel yang ada, dan
mengurangi  kecenderungan responden
memberikan jawaban pada kategori
tengah, yang menyebabkan informasi
yang diperoleh menjadi tidak pasti. Jika
digunakan skala Rating Scale dengan
tujuh tingkatan akan memberikan variasi
jawaban yang terlalu beragam untuk
responden. Tabel 2 adalah penjabaran
secara singkat skala pengukuran yang
dipergunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan PLTS Pada Kapal

Perikanan

Pemanfaatan PLTS pada kapal
nelayan di Desa Tablolong memberikan
energi listrik rata-rata sebesar 603,05 Wh
pada PLTS 1 dan 605,03 Wh pada PLTS
2, sehingga diperoleh rata-rata energi
yang dihasilkan oleh PLTS sebesar 604,04
Wh per harinya. Perbedaan energi listrik
yang dihasilkan ini dipengaruhi oleh
cuaca, seperti radiasi matahari, kecepatan
angin, temperatur, kelembaban udara dan
efisiensi sistem. Data hasil output energi
PLTS pada kapal nelayan dapat dilihat
pada grafik pada Gambar 1. Data hasil
kondisi lingkungan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Pada Gambar 2, dapat diketahui
bahwa kebutuhan listrik yang dihasilkan
oleh PLTS kurang dapat memenuhi
kebutuhan listrik dari kapal. Pada kapal 1
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dengan beban 870 Wh/hari, PLTS hanya
mampu menghasilkan energi sebesar
603,05 Wh, sehingga hanya mampu
memenuhi 69% kebutuhan listrik kapal.
Pada kapal 2 dengan beban 720 Wh/hari,
PLTS hanya mampu menghasilkan energi
sebesar 605,03 Wh, sehingga hanya
mampu memenuhi 84% kebutuhan listrik
kapal. Beban yang dipergunakan disini
masih dengan menggunakan instalasi
beban lama.

Permasalahan ini dapat
ditanggulangi dengan menganti lampu 12
W/220VAC yang digunakan sebelumnya
dengan lampu 5W/12VDC vyang telah
disediakan. Pemanfaatan lampu ini akan
mengurangi  penggunaan energi  dari
pemanfaatan lampu sebelumnya. Instalasi
lampu DC dapat secara langsung
disambungkan dari BCU sesuai dengan
kebutuhan. Penggantian jenis beban ini
memberi rata-rata beban listrik sebesar
320 Wh/hari, sehingga mampu memenubhi
189% kebutuhan listrik kapal. Gambar 3
adalah  perbandingan beban listrik
terhadap energi listrik PLTS sebelum dan
sesudah penggantian jenis lampu.

Pemanfaatan PLTS Terhadap Para
Nelayan

Pemanfaatan energi listrik yang
dihasilkan oleh PLTS pada kapal nelayan
memberikan pengaruh terhadap kegiatan
penangkapan ikan para nelayan.
Pemanfaatan ini dilihat dari ketercukupan
energi listrik yang dihasilkan oleh PLTS
terhadap kebutuhan di atas kapal, seperti
untuk menyalakan lampu dan mengisi
daya smartphone sebesar 10 W untuk
memberikan informasi atau hiburan ketika
melakukan kegiatan.

Berdasarkan indikator penilaian
yang telah dilakukan dari sebelum dan
sesudah kegiatan pemasangan PLTS pada
kapal nelayan, didapatkan hasil bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna
terhadap kebutuhan energi listrik sebelum
dan sesudah menggunakan PLTS.
Perbedaan ini dilihat dari ketersediaan
energi listrik dalam mendukung kegiatan
penangkapan ikan pada kapal nelayan.
Menurut para nelayan pemanfaatan ini
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juga dapat mengurangi penggunaan
generator, yang secara tidak langsung
mengurangi  penggunaan energi fosil.
Hasil kuesioner diuji dengan
menggunakan Uji Wilcoxon.

Pada Tabel 4 dengan hasil Uji
Wilcoxon, menunjukan perbandingan
kebutuhan energi listrik pada kapal
sebelum dan sesudah pemasangan.
Terdapat 3 orang merasa kebutuhan
energi listrik setelah pemasangan lebih
rendah daripada sebelum pemasangan
PLTS, 5 orang tetap, dan 16 orang
mempunyai pernyataan bahwa kebutuhan
energi listrik dari PLTS dapat memenuhi
kebutuhan listrik kapal. Hasil statistik
pada Tabel 4 dengan Uji Wilcoxon,
diperoleh hasil nilai signifikan 0,001 (p <
0,05), dengan demikian terdapat
perbedaan yang bermakna antara sebelum
dan sesudah pemasangan PLTS.

KESIMPULAN

Pemanfaatan PLTS 80 Wp sebagai
sumber energi listrik pada kapal 3GT di
Desa Tablolong dapat memenubhi
kebutuhan energi listrik kapal nelayan.
Energi listrik yang dibangkitkan dapat
memenuhi 189% kebutuhan listrik kapal
sebesar 320 Wh/hari dengan energi yang
mampu dihasilkan oleh PLTS sebesar
604,04 Wh/hari. Hasil ini juga didukung
dari uji Wilcoxon terhadap energi yang
dihasilkan oleh PLTS terhadap kebutuhan
energi listrik kapal. Berdasarkan indikator
penilaian yang telah dilakukan dari
sebelum dan sesudah kegiatan
pemasangan PLTS pada kapal nelayan,
didapatkan  hasil  bahwa  terdapat
perbedaan yang bermakna terhadap
kebutuhan energi listrik sebelum dan
sesudah menggunakan PLTS dengan nilai
signifikan 0,001 (p < 0,05).
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ABSTRAK

Saat ini Lubuk Larangan Bendung Sakti Inderapura diperkirakan sedang bertahap
menjadi sebuah destinasi wisata yang menarik. Ada beberapa aktivitas yang dapat
dilakukan di perairan Lubuk Larangan Bendung Sakti yang berpotensi menjadi tempat
ekowisata. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji bagaimana pengembangan ekowisata
lubuk larangan tersebut yang dinilai dari A3 (Atraksi, Aksesibilitas, dan Amenitas) dan
juga secara biofisik mutu kualitas air perairan Lubuk Larangan Bendung Sakti di
Kabupaten Pesisir Selatan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
pengharkatan skor dan dilanjutkan dengan uji mutu kualitas air menggunakan uji
STORET.Hasil penelitian menunjukkan bawwa Biofisik ditinjau dari aspek Atraksi,
Aksesibilitas dan Amenitas pada kawasan perairan Lubuk Larangan Bendung Sakti
tergolong ke dalam interval kondisi biofisik “Baik” yaitu dengan total skor 205. Kondisi
mutu kualitas perairan berdasarkan hasil uji STORET menujukkan bahwa status mutu air
di kawasan lubuk larangan memenuhi ambang batas kualitas air (tidak tercemar) dengan
skor 0. Hal ini menunjukkan status mutu kualitas air di Lubuk Larangan Bendung Sakti
dalam kategori baik sekali dan tergolong pada kelas A yaitu memenuhi baku mutu. Kondisi
biofisik tersebut mengindikasikan bahwa kawasan Lubuk Larangan Bendung Sakti layak
dan berpeluang untuk dijadikan sebagai kawasan ekowisata secara berkelanjutan.

Kata kunci: Aksesibilitas; Amenitas; Ekowisata; Konservasi; Lubuk Larangan;
STORET.

ABSTRACT

Currently Lubuk Larangan Bendung Sakti is expected to be gradually becoming an
attractive tourist destination. There are several activities that can be done in ecotourism
Lubuk Larangan Bendung Sakti which has the potential to become an ecotourism place.
The purpose of this study is to examine how the development of ecotourism in Lubuk
Larangan Bendung Sakti is assessed from A3 (Attractions, Accessibility, and Amenities)
and biophysically the water quality of Lubuk Larangan Bendung Sakti waters in Pesisir
Selatan Regency. The method used is descriptive quantitative with a score rating and
followed by a water quality test using the STORET test. The results of the study indicate
that the Biophysics viewed from the aspect of Attractions, Accessibility and Amenity in
the Lubuk Larangan Bendung Sakti waters area belongs to the "Good" biophysical
condition interval. The water quality condition based on the results of the STORET test
shows that the status of the water quality in the "Lubuk Ban™ waters area meets the water
quality threshold (not polluted) with a score of 0. This shows the status of water quality in
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Lubuk Larangan Bendung Sakti is in the very good category and is classified in class A,
which meets the quality standards. These biophysical conditions indicate that the area of
Lubuk Larangan Bendung Sakti is feasible and has the opportunity to be used as an

ecotourism area in a sustainable manner.

Keywords:
STOREET

PENDAHULUAN

Kabupaten Pesisir Selatan
merupakan daerah yang memiliki wilayah
+ 5.794,95 Km2 atau kurang lebih 13,70
persen dari luas wilayah Provinsi
Sumatera Barat, terdiri dari 13 Kecama-
tan, salah satunya adalah Kecamatan
Airpura, yakni sebuah kecamatan dari 10
nagari dan salah satunya nagari Tanah
Bakali Inderapura yang terdiri dari dua
Kampung, Kampung Tanah Bakali dan
Kampung Airbatu, Luas area produksi
perikanan laut adalah 201,75 Ha, yang
memproduksi 484,3 ton ikan pertahun
(Dinas  Perikanan  dan  Kelautan
Kabupaten Pesisir Selatan, 2020). Jumlah
nelayan perikanan laut 56 orang nelayan
penuh dan 305 nelayan sambilan. Selain
itu di Nagari Tanah Bakali juga terdapat
Kawasan Konservasi Lubuk larangan
yang dibuat oleh tokoh masyarakat
setempat dan disahkan oleh Wali Nagari
sebagai Kawasan konservasi ikan (Kholis
& Edwarsyah, 2020; Setianto et al., 2019;
Oktaviarni et al., 2021).

Lubuk larangan yaitu suatu daerah
yang diberi batasan oleh masyarakat
untuk tidak boleh diganggu dan tidak
boleh diambil ikannya (Oktaviarni et al.,
2021; Suyuthie et al., 2021; Syarif et al.,
2020). Adanya Lubuk larangan tersebut
baik disadari atau tidak merupakan sikap
pelestarian lingkungan perairan sungai
sistem panen ikan Lubuk larangan yang
membatasi pengunaan alat dan pembata-
san jenis ikan yang tidak boleh diambil
dan dapat mendukung keberlanjutan
keberadaan ikan (Dhita et al., 2020;
Junaidi et al., 2019).

Lubuk larangan memiliki 3 fungsi
yaitu, ekologi, ekonomi, dan sosial buda-
ya. Fungsi ekologi yaitu untuk melindungi
keberadaan jenis ikan lokal, menjadi
lokasi pemijahan ikan, menjaga keber-
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sihan lingkungan sungai (Junaidi et al.,
2019; Saputra, 2021; Susanto et al., 2020).
Secara ekonomi berfungsi membuka lapa-
ngan pekerjaan saat lubuk larangan men-
jadi sarana rekreasi dan menjadi sumber
penghasilan tambahan (Rosdah, 2017).
Secara sosial budaya berfungsi melestari-
kan kearifan lokal yang berasal dari nenek
moyang mereka (Tantoro et al., 2019),
salah satu bentuk pelestarian kearifan
lokal di Lubuk Larangan Bendung Sakti
Inderapura adalah  sperti  kebiasaan
“bongkar lubuak” yaitu kegiatan mema-
nen ikan secara serentak pada kawasan
lubuk larangan yang dipimpin oleh
sesepuh desa, perangkat desa dan juru
kunci lubuk larangan, kegiatan “bongkar
lubuak” ini biasanya dilakukan sebanyak
satu sampai dua kali dalam satu tahun dan
kegiatan tersebut biasa diiringi dengan
acara tasyakuran atau bisa disebut dengan
istilah “mandoa” di balai desa atau di
lapangan terbuka sekitar kawasan lubuk
larangan. Kelestarian lubuk larangan juga
ikut serta melestarikan kelembagaan adat,
menjadi sarana untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab terhadap Kkelestarian
sumberdaya, (Tantoro et al., 2019; Hafizd
etal., 2017).

Daerah  tujuan wisata harus
memiliki hal menarik yang dapat ditawar-
kan kepada wisatawan. Destinasi pari-
wisata harus memenuhi tiga syarat, yaitu
(Harahap, 2020; Jaya et al., 2021): 1. Ada
sesuatu yang dapat dilihat (something to
see) 2. Ada sesuatu yang dapat dikerjakan
(something to do) 3. Ada sesuatu yang
dapat dibeli (something to buy).

Saat ini Lubuk Larangan Bendung
Sakti  diperkirakan sedang bertahap
menjadi sebuah destinasi wisata yang
menarik (Budisetyorini et al., 2021),
kawsan lubuk larangan ini dapat dijadikan
sebagai kawan ekowisata. Ekowisata
menurut The Ecotourism Society (1990)
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adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke
area alami yang dilakukan dengan tujuan
mengkonservasi lingkungan dan
melestarikan kehidupan dan kesejahteraan
penduduk setempat. Ada beberapa aktivi-
tas yang dapat dilakukan di ekowisata
lubuk larangan bendung sakti, diantaranya
adalah aktivitas perjalanan wisata pada
kawasan sungai yang masih dihuni oleh
ikan endemik vyaitu ikan garing (Tor
tambroides) dan ikan sidat (Anguillifor-
mes) yang saat ini satatusnya dalah ikan
yang dilindungi, juga tersedia tempat
berkumpul anak muda (nongkrong),
pohon lindung, serta lapangan futsal
selain dari itu pemandangan Lubuk
Larangan Bendung Sakti yang asri dan
sejuk membuat pengunjung jadi ketagihan
untuk datang ke sana (Hafidha et al.,
2018)

Dari latar belakang diatas rumusan
permasalah yang akan di angkat adalah:
bagaimana pengembangan ekowisata
lubuk larangan tersebut yang dinilai dari
A3 (Atraksi, Aksesibilitas, dan Amenitas)
dan juga secara biofisik mutu kualitas air
perairan Lubuk Larangan Bendung Sakti
di Kabupaten Pesisir Selatan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Dua tahapan penelitian yaitu
(1) kajian biofisik menggunakan penilaian
dari kondisi lubuk larangan, bentang
lahan, aksesibilitas (Jarak dari kota kabu-
paten, Jalan menuju obyek, Sarana angku-
tan, Kelerengan dan Curah hujan) serta
Ketersediaan sarana prasarana dan (2)
kajian biofisik perairan yaitu pengujian
mutu kualitas perairan.

Pengujian fisik tahap pertama
mengguakan penilaian, pembobotan serta
pengelompokkan kelas. Selanjutnya akan
terlihat apakah tergolong ke dalam
kondisi rendah, sedang dan tinggi untuk
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan
potensi dan dapat ditentukan skala
prioritas dalam pengembangan obyek
wisata yang ada. Menentukan tingkat
kondisi biofisik mengacu kepada interval
penilaian seperi pada Tabel 1.
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Tabel 1. Interval Penilaian Kondisi
Biofisik Lubuk Larangan
No Interval Kondisi Biofisik
1 100 - 150 Tidak Baik
2 151 - 200 Kurang
3 201 - 250 Baik
4 251 - 300 Sangat Baik

Sumber: Bakhrinaldi (2022)

Pengujian biofisik tahap kedua
yaitu untuk memperoleh status mutu
kualitas air diperlukan beberapa uji
sampel air yang diambil dari 3 stasiun
dengan masing-masing 2 titik
pengambilan sampel (tepi sungai dan
tengah sungai) dengan 2 kali ulangan
yaitu pagi dan sore hari, sampel air
dilakukan uji laboratorium di
Laboratorium Kesehatan Daerah Kkota
Padang. Data hasil kualitas air yang
diperoleh dari laboratorium dilakukan
pembobotan dengan mengunakan metode
STORET.

Metode Storet merupakan metode
yang digunakan untuk mengetahui
parameter ~yang  memenuhi  atau
melampaui Baku Mutu Air dengan cara
membandingkan antara data kualitas air
dengan baku mutu air yang disesuaikan
dengan kelas dan peruntukannya merujuk
pada Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021 tentang pengelolaan kualitas
air dan pengendalian pencemaran air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sungai Batang Inderapura
merupakan sungai permanen karena
sungai ini selalu berair sepanjang tahun,
dan tipe habitatnya adalah habitat hulu
dengan ciri-ciri dasar perairan berbatu dan
berpasir, kecepatan arus kuat, warna air
jernih dan kandungan oksigen relatif
tinggi, dan keadaan perairan salah satunya
dipengaruhi oleh kegiatan perkebunan
(Desmiati et al., 2019). Hasil kajian
penilaian fisik obyek wisata pada kawasan
ekowisata Lubuk Larangan Bendung
Sakti Inderapura diperoleh hasil pada
Tabel 2.

Berdasarkan hasil survey di lokasi
lubuk larangan, terdapat beberapa keuni-
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kan yang ada di bendungan tersebut yang
mungkin tidak ada di tempat lain, yaitu di
Lubuk Larangan Bendung Sakti adalah
bendungan irigasi sungai yang diben-
dungkan dan dijadikan tempat pembiakan
ikan yang endemik yaitu ikan garing (Tor
tambroides) dan ikan sidat (Anguillifor-
mes) yang saat ini satatusnya dalah ikan
yang dilindungi, di Lubuk Larangan
Bendung Sakti ini tersedia tempat ber-
kumpul anak muda (nongkrong). Pengu-
naan lahan pada kawasan lubuk larangan
ini mencapai 70% lahan dimiliki oleh
masyarakat setempat untuk aktifitas
pertanian holtikultura seperti kebun sawit,
tanaman jagung, bawang, tomat dan cabai,
namun aktivitas holtikultura tersebut
belum berdampak terhadap kualitas mutu
airnya sehingan hasil kualitas airnya
masih dalam memenuhi ambang baku
mutu  (tidak tercemar) berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2021 tentang penyeleng-
garaan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup baku mutu air nasional
sungai.

Aksebilitas jalan menuju kawasan
lubuk larangan sudah tersedia namun
kondisi jalan kurang baik walaupun
demikian, panorama pemandangan menu-
ju ke kawasan lubuk larangan tidak kalah
dengan tempat lainnya karena sepanjang
perjalanan menuju kawasan lubuk lara-
ngan pengunjung dapat menikmati pe-
mandangan holtikultura masyarakat yang
membuat mata terpesona. Amenitas
Lubuk Larangan Bendung Sakti tidak
terdapat penginapan karena pada umum-
nya pengunjung hanya datang seharian
saja, namun di Lubuk Larangan Bendung
Sakti sudah tersedia tempat ibadah
(mushallah), lapangan futsal, taman,
warung, toilet dan prasarana lainnya yang
bisa dimanfaatkan oleh pengunjung.
Kondisi perairan yang masih alami dan
aliran air yang tenang saat ini belum
terdapat aktivitas wisata seperti tirta
pemandian dikarenakan kawasan lubuk
larangan ini adalah termasuk ke dalam
zona suaka perikanan Dinas Perikanan
Kabupaten Pesisir Selatan dengan tujuan
menjaga kelestarian perairan umum
daratan dan menjalankan fungsi konser-
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vasi sumberdaya ikan yang ada di
Kabupaten Pesisir Selatan.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
maka diperoleh skor penilaian ke 3 (tiga)
kategori analisis yaitu Atraksi, Aksesibi-
litas dan Amenitas pada kawasan eko-
wisata lubuk larangan maka total skor
yang diperoleh adalah 205. Skor 205
tersebut termasuk ke dalam interval
kondisi biofisik “Baik”. Kondisi biofisik
tersebut mengindikasikan bahwa kawasan
Lubuk Larangan Bendung Sakti layak dan
berpeluang untuk dijadikan sebagai
kawasan ekowisata secara berkelanjutan.
Menurut Bakhrinaldi (2022) bahwa jika
kondisi  biofisik termasuk kedalam
kategori “baik” maka perairan tersebut
berpeluang untuk dijadikan sebagai kawa-
san ekowisata secara berkelanjutan.

Merujuk kepada Harahap, 2020;
Jaya et al, 2021 bahwa destinasi
pariwisata harus memenuhi tiga syarat,
yaitu: 1. Ada sesuatu yang dapat dilihat
(something to see) 2. Ada sesuatu yang
dapat dikerjakan (something to do) 3. Ada
sesuatu yang dapat dibeli (something to
buy). Syarat pertama dan syarat kedua
telah dilakukan penilaian seperti yang
teretera pada Tabel 2 namun, syarat ketiga
masih belum memenuhi kriteria, hal
tersebut dikarenakan hingga saat ini di
kawana Lubuk Larangan Bendung Sakti
Inderapura belum terdapat aktivitas jual
beli seperti cafe, cindera mata, souvenir
dan lain sebagainya. Dari hasil penelitian
ini diharapkan dapat melahirkan rekomen-
dasi bagi stakeholder di Kabupaten Pesisir
Selatan untuk menjadikan kawasan Lubuk
Larangan Bendung Sakti Inderapura ini
menjadi kawsan ekowisata sehingga akan
melahirkan lapangan pekerjaan dari
aktivitas jual beli di sekitar kawasan lubuk
larangan.

Sungai Batang Inderapura merupa-
kan sungai permanen karena sungai ini
selalu berair sepanjang tahun, dan tipe
habitatnya adalah habitat hulu dengan
ciri-ciri  dasar perairan berbatu dan
berpasir, kecepatan arus kuat, warna air
jernih dan kandungan oksigen relatif
tinggi, dan keadaan perairan salah satunya
dipengaruhi oleh kegiatan perkebunan
(BPS Kabupaten Pesisir Selatan, 2017).
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Kualitas air sungai yang digunakan
untuk biota air tawar dan aktivitas lain
seperti penangkapan ikan, maupun
penambangan  secara  ideal  harus
memenuhi standar, baik secara fisika,
kimia dan biologi. Nilai kualitas air tawar
yang  melampaui ambang  batas
maksimum untuk peruntukannya akan
digolongkan  sebagai air tercemar
(Fakhrunnisa, 2015). Hasil pengukuran
parameter kualitas air di Lubuk Larangan
Bendung Sakti Inderapura dapat dilihat
pada Tabel 3.

Fisika Perairan

Pengukuran fisika perairan pada
Lubuk Larangan Bendung Sakti yaitu,
suhu, kecerahan, dan kedalaman. Hasil
rata-rata suhu yang diperoleh pada
tabel 2 yaitu 25,12 OC suhu tersebut
masih berada dalam ambang batas
baku mutu dengan skor O atau dengan
kategori baik sekali.

Kecerahan air pada stasiun 1
(lubuk ubay) dan stasiun 2 (lubuk
larangan) sama yaitu 1,5 m karena
pada stasiun ini perairan irigasi sudah
di bendung, sedangkan pada stasiun 3
(lubuk kodek) yaitu 0,5-1 m dengan
rata-rata kedalaman 2,0 m. Terdapat
perbedaan kedalaman pada masing-
masing stasiun, pada stasiun 1 (lubuk
ubay) kedalam 0,20- 1,5 m dengan
arus tenang, substrat dasar berlumpur,
pada stasiun 2 (lubuk larangan)
dengan kedalaman 2-3 m substran
dasar berlumpur dengan arus tenang,
dan pada stasiun 3 (lubuk kodek)
kedalaman perairan 0,10-1 m dengan
arus air deras dan substrat dasar
perairan berpasir. Ini dikarenakan
pada stasiun 1 (lubuk ubay) dan
stasiun 2 (lubuk larangan) perairan
sudah sudah dibendung, sedangkan
pada stasiun 3 (lubuk kodek) arus air
tidak di bendung (lepas) sehingga arus
air deras.
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Kimia perairan

Hasil pengukuran pH menunjuk-
kan ke tiga stasiun berkisar antara 6 -7
nilai pH tersebut masih berada pada
pH netral antara asam dan basa.
Berdasarkan baku mutu air, pH air
yang baik berkisar 6-9, sebagian besar
organisme aquatik peka terhadap
perubahan pH namun lebih menyukai
pH netral. Sungai Batang Inderapura
memiliki nilai pH yang baik dan sesuai
untuk peruntukan perairan sungai
yang berada pada kisaran 6-9 atau
mendekati pH netral, ini berarti peng-
gunaan lahan sebagai Lubuk Larangan
tidak mempengaruhi kualitas air di
Sungai Batang Inderapura.

Nilai BOD dari masing masing
stasiun di perairan Sungai Batang
Inderapura berkisar antara 1,5-2,3
mg/l dengan rata-rata 1,85 mg/I nilai
BOD terendah terdapat pada stasiun |
sebesar 1,54 mg/l dan BOD tertinggi
berada pada stasiun Il sebesaar 2,3
mg/l. Rendahnya nilai BOD pada
stasiun | ini disebabkan daerah ini
merupakan daerah yang bebas dari
aktivitas masyarakat atau daerah
kontrol sehingga jumlah oksigen yang
dibutuhkan untuk menguraikan senya-
wa organik itu rendah. Tingginya nilai
BOD pada stasiun 11 karena daerah ini
merupakan daerah bendungan yang
didalamnya banyak kandungan bahan
organik beban terlarut dan merupakan
muara banyak anak sungai. Effendi
(2003) menyatakan BOD merupakan
gambaran kadar bahan organik yaitu
jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh
mikroba aerob untuk mengoksidasi
bahan organik dalam air, walaupun
demikian skor nilai BOD tersebut
masih berada dalam ambang batas
baku mutu dengan skor 0 atau dengan
kategori baik sekali.
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Tabel 2. Kondisi Biofisik Lubuk Larangan

No  Analisis A3 K°”d'sl'_§r'g;';;kn'-“b“k Variabel JAWABAN Parameter Skor  Bobot ';'I';e'r{j:ﬁ
a. Keindahan Panorama 1) Kurang beragam (1-2 faktor) 1
1. Terdapat pemandangan gunung. ADA
2. Tepian sungai yang landai ADA 2) Cukup beragam (3-4 faktor) 2
1 Atraksi Kondisi Lubuk Larangan 3. Sungai memiliki cirikhas tersendiri ADA 15 45
4. Terdapat biota endemik sungai ADA 3) Sangat beragam (5-6 faktor) 3
5. View sungai dapat dilihat dari ketinggian/atas YA
6. Air tenang dan tidak ombak besar YA
b. Kebersihan sungai tidak dipengaruhi: 1) Tidak dipengaruhi (1 faktor) 1
1. Pelabuhan/boat TIDAK
2 2. Pemukiman/ dreainase warga TIDAK 2) Tidak dipengaruhi (2 faktor) 2 15 30
3. Pabrik YA
4. Musim YA 3) Tidak dipengaruhi (3-4 faktor) 3
N . 1) Jumlah Kecil / Tidak Ada 1
3 Bentang Lahan a. Penggunaan lahan Perkebunan Masyarakat seperti: Sawit, 2) 2-3 macam vegetas 2 10 30
jagung, Bawang, tomat, dan cabe. . . .
3) Lebih dari 3 macam vegetasi 3
70% lahan dimiliki oleh masyarkat 1) Milik pribadi 1
4 b. Pemilik lahan wisata lubuk larangan setempat untuk  bertani, sisanya  2) Milik masyarakat 2 10 20
digunakan pribadi untuk berdagang 3) Milik pemerintah 3
1) Lebih dari 3 Km 1
5 Aksesibilitas a. Jarak dari kota kabupaten Lebih dari 3 Km 2) Jarak antara 1-3 Km 2 10 10
3) Jarak kurang dari 1 Km 3
1) Tidak tersedia jalan 1
6 b. Jalan menuju obyek Tersedia jalan kondisi baik 2) Tersedia jalan kondisi kurang baik 2 10 20
3) Tersedia jalan kondisi baik 3
1) Tidak tersedia 1
7 c. Sarana angkutan Tidak tersedia 2) Tersedia hanya satu sarana 2 10 10
3) Tersedia lebih dari dua sarana 3
1)<4 1
8 d. Kelerengan (%) <4 2) 2-4 2 5 10
3)0-2 3
1) < 1.000 & > 2.500 mm/tahun 1
9 e. Curah hujan 1.000 - < 2.000 mm/tahun 2) 1.000 - < 2.000 mm/tahun 2 5 10
3) 2.000 - 2.500 mm/tahun 3
a. Penginapan TIDAK 1) Kurang tersedia(1-3 sarana) 1
. b. Gardu pandang TIDAK
10  Amenitas dK;r:esr;f;ir:zan prasarana . Restoran/rumah makan TIDAK 2) Cukup tersedia(4-6 sarana) 2 10 20
d. Pusat Informasi TIDAK
e. Parkiran ADA 3) Tersedia(>7 sarana) 3
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No Analisis A3 Kondisi Biofisik Lubuk Variabel JAWABAN Parameter Skor Bobot N'.Ia' yang
Larangan Diperoleh
f. Toilet ADA
g. Warung ADA
h. Mushalla ADA
i. Gerbang tiket TIDAK
J. Pusat kerajinan dan sovenir TIDAK
Total 100 205
Tabel 3. Pengujian Kualitas Air Lubuk Larangan
Ambang Stasiun 1 Lubuk Ubay Stasiun 2 Lubuk Larangan Stasiun 3 Lubuk Kodek
No. Parameter Satuan Batas Tepi Tengah Tepi Tengah Tepi Tengah
pagi sore pagi sore pagi sore pagi sore pagi sore pagi sore
Fisika perairan
1 Temperature/Suhu °C 18-23 26,7 27,4 23 23,7 26 27,3 24 24,5 26 26,5 23,3 23
2 Kecerahan M 1000 1 1,5 1,3 1 1 15 1,4 1 0,5 0,5 1 1
0,10- 0,10-
3 Kedalaman M 100 1 0,20 2,5 2,5 2 3 2 3 0,30 0,50 1 1
Kimia Perairan
4 Ph Mg/L (ppm) 6-9 6,5 6 6 6,8 75 7 7 6,5 7 75 6 6,2
5 BOD Mg/L(ppm) 6 1,54 1,89 15 17 191 2,3 19 2,3 1,7 181 18 18
6 COD Mg/L(ppm) 40 11,78 10,73 11,03 9 13,04 11,6 125 11,4 10,14 8,55 10 8,05
7 DO Mg/L(ppm) 3 6,35 6,06 6,05 6 6,19 5,54 6,23 5,05 6,32 6,25 6,32 6,2
8  Total P (P-POy) Mg/L(ppm) 1,0 0,21 0,18 0,19 0,16 0,3 0,2 0,3 0,19 0,3 0,24 0,3 0,22
9 Nitrat (N-NOs) Mg/L(ppm) 20 0,83 0,8 0,76 0,76 0,55 0,5 0,55 0,55 0,74 0,74 0,7 0,7
10  Tembaga (Cu) Mg/L(ppm) 0,02 <0016 <0016 <0016 <0016 <0016  <0,016 <0016 <0016 <0016 <0016 <0016 <0,016
11 Besi (Fe) Mg/L(ppm) ) 0,18 0,2 0,17 0,2 0,13 0,19 02 021 0,22 0,22 0,17 0,2
12 Mangan (Mn) Mg/L(ppm) ) 27,03 27,03 28,03 28,03 29,62 29,62 28,52 28,63 15,54 15,54 16,32 16,3
13 Raksa (Hg) Mg/L(ppm) 0,002 ttd ttd ttd ttd ttd ttd ttd ttd ttd ttd ttd ttd
14 Seng (Zn) Mg/L(ppm) 0,05 0,03 0,03 0,02 0,02 0,05 0,05 0,05 0,05 0,03 0,03 0,2 0,02
15  Nitrit (N-NO2) Mg/L(ppm) 0,06 0,03 0,03 0,02 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,06 0,06 0,06 0,06
16 Belerang (S sebagai H,S)  Mg/L(ppm) 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,001 0,001 0,001 0,001
Biologi Perairan
MPN/
17 Fecal Caliform 100mL 2000 72 72 70 68 30 30 25 25 220 220 205 205
MPN/
18  Total Caliform 100mL 10000 298 298 260 260 115 115 105 105 540 540 530 530
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Tabel 4. Hasil Uji STORET
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Skor

No. Parameter Satuan Ambang Batas Min Max Rerata Skor Min Skor Max __Skor Rata-Rata Jumiah Status
Fisika perairan
1 Temperature/Suhu 0C 18-23 23 27,4 2512 0 0 0 0
2 Kecerahan M 1000 0,5 15 1,06 0 0 0 0
3 Kedalaman M 100 1 3 20 0 0 0 0
Kimia Perairan
4 Ph Mg/L(ppm) 6-9 6 75 6,67 0 0 0 0
5 BOD Mg/L(ppm) 6 15 23 185 0 0 0 0
6 coD Mg/L(ppm) 40 8,05 13,04 10,65 0 0 0 0
7 DO Mg/L(ppm) 3 5,05 6,35 6,05 0 0 0 0
8 Total P (P-PO,) Mg/L(ppm) 1,0 0,16 0,30 0,23 0 0 0 0 M i
9 Nitrat (N-NO) Mg/L(ppm) 20 05 083 0,68 0 0 0 0 akum (:)*)
10  Tembaga (Cu) Mg/L(ppm) 0,02 <0,016 <0,016 <0,016 0 0 0 0
11 Besi(Fe) Mg/L (ppm) ) 0,13 022 0,19 0 0 0 0
12 Mangan(Mn) Mg/L(ppm) ) 15,54 29,62 24,18 0 0 0 0
13 Raksa (Hg) Mg/L(ppm) 0,002 0 0 0 0 0 0 0
14 Seng(Zn) Mg/L(ppm) 0,05 0,02 0,2 0,05 0 0 0 0
15 Nitrit (N-NO,) Mg/L(ppm) 0,06 0,02 0,06 0,04 0 0 0 0
16 Belerang (s sebagai H,S) Mg/L(ppm) 0,002 0,001 0,002 0,00 0 0 0 0
Biologi Perairan
17 Fecal Caliform MPN/100mL 2000 25 220 103,50 0 0 0 0
18 Total Caliform MPN/100mL 10000 105 540 308,00 0 0 0 0
Jumlah 0*
Keterangan: *Memenuhi Baku Mutu
Sumber: PP RI No. 22 tahun 2021 ( Kelas. 3) Klasifikasi mutu air, yaitu:
(1) Kelas A: baik sekali, skor = 0 memenuhi baku mutu
(2) Kelas B : baik, skor = -1 s/d -10 cemar ringan
(3) Kelas C : sedang, skor = -11 s/d -30 cemar sedang
(4) Kelas D: buruk, skor >31 cemar berat.
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Hasil pengukuran nilai COD
perairan Lubuk Larangan Bendug
Sakti Inderapura berkisar antara 8,05-
13,04 mg/l. Kisaran  tersebut
mengindikasikan  perairan  belum
tercemar. (Boyd, 1979) mengatakan
bahwa nilai COD pada perairan yang
tidak tercemar biasanya lebih kecil
dari 20 mg/l, pada perairan tercemar
dapat melebihi 200 mg/l dan perairan
yang terkena limbah industri COD-
nya dapat mencapai 60.000 mg/l.
NTAC (1968) juga mangatakan bahw
kandungan COD bebas lebih dari 25
mg/l sudah membahayakan kehidupan
ikan. Berdasarkan pada baku mutu
Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021 bahwa ambang batas nilai
COD pada suatu perairan adalah 40
mg/l sehingga perairan di Lubuk
Larangan Bendung Sakti Inderapura
dapat digunakan untuk pembudidaya
ikan air tawar, peternakan, dan
mengairi pertanaman.

Nilai tertinggi DO terdapat pada
stasiun | dan stasiun Il yaitu 6,06 dan
5,54 mg/l. Sedangkan pada stasiun 11
paling rendah, ini dikarenakan
kepadatan ikan sudah tinggi, sehingga
oksigen sore lebih rendah dari pada
pagi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kandungan oksigen terlarut di
perairan Sungai Batang Inderapura
berkisar antara 5,54-6,25 mg/l, dengan
rata-rata ke tiga stasiun adalah 6,12
mg/l tergolong pada kelas A vyaitu
memenuhi baku mutu kualitas air
sungai.

Hasil pengukuran dari total
posfat berkisar antara 0,16-0,20 mg/I,
dengan rata-rata 0,23 mh/l hal ini
menunjukkan bahwa kandungan total
posfat di perairan Lubuk Larangan
Bendung Sakti Inderapura berada pada
ambang batas baku mutu kualitas air
sungai menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 22 Tahun 2021, yaitu sebesar 1
mg/l. Nilai total-P pada Tabel 3 di
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sungai  Lubuk Larangan telah
memenuhi ambang batas baku mutu
dengan kategori baik sekali.

Hasil pengukuran kadar nitrat di
perairan Lubuk Larangan Bendung
Sakti Inderapura berkisar antara 0,50-
0,83 mg/l, dengan rata-rata 0,68 mg/I.
sedangkan nitrit 0,02- 0,06 dengan
rata-rata 0,04 mg/l dapat dilihat bahwa
nilai nitrat dan nitrit masih memenubhi
standar baku mutu air sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021 yaitu nitrat 20 mg/l dan
nitrit 0,06 mg/l. Keberadaan nitrogen
dalam perairan dengan kadar yang
berlebihan menimbulkan pencemaran.
Nilai nitrat sedikit lebih tinggi terdapat
pada stasiun | (lubuk ubay) karna
disebabkan oleh dominasi lahan
pertanian yang menggunakan pupuk
sehingga tidak menutup kemungkinan
terjadi peningkatan konsentrasi nitrat
di segmen tersebut, karena Casali et
al., (2010), menyatakan bahwa
dampak dari kegiatan pertanian akan
menghasil limpasan, sedimen nitrat
dan fosfat. Selain itu debit yang kecil
juga menyebabkan tidak terjadi
pengenceran secara alami oleh sungai
yang dapat mengurangi konsentrasi
nitrat diperairan (Hanisa et al., 2017).

Tembaga (Cu) adalah logam
berat dengan nomor atom 29, rata-rata
hasil pengukuran kadar Tembaga (Cu)
di kawasan lubuk larangan adalah
<0,016 mg/l ini  menandakan
kandungan tembaga pada perairan
lubuk larangan ini berada dalam
ambang batas baku mutu keualitas air.

Besi adalah salah satu elemen
kimiawi yang dapat ditemui pada
hampir setiap tempattempat di bumi,
pada semua lapisan geologis dan
semua badan air. Pada umumnya, besi
yang ada di dalam air dapat bersifat
terlarut sebagai Fe2+(fero) atau Fe3+
(feri); tersuspensi sebagai butir
koloidal (diameter <1 um) atau lebih
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besar, seperti Fe203, FeO, Fe(OH)2,
Fe(OH)3 dan sebagainya; tergabung
dengan zat organis atau zat padat yang
inorganis (seperti tanah liat). Pada air
permukaan jarang ditemui kadar Fe
lebih besar dari 1 mg/l, tetapi di dalam
air tanah kadar Fe dapat jauh lebih
tinggi (Febrina & Ayuna, 2014). Nilai
minimum hasil kandungan besi yang
didapatkan pada perairan lubuk
larangan adalah 0,13 mg/l sedangkan
nilai maximum 0,22 mg/l dengan rata-
rata 0,19 mg/l, ini menandakan hasil
perhitungan kualitas air pada besi di
setiap lokasi penelitian masih berada
di bawah 1 mg/l dan termasuk ke
dalam kategori baik atau memenuhi.

Kadar Mangan di Lubuk
Larangan Bendung Sakti berkisar
antara 15,54 — 29,62 dengan rata-rata
24,18 mg/l, namun pada statsiun 2
(lubuk larangan) kandungan mangan
sedikit lebih tinggi yaitu 29,62 hal ini
diduga karena pengendapan sedimen
pada perairan tersebut sehingga kadar
mangan  sedikit  lebih  tinggi
dibandingkan dengan stasiun lainnya.
Namun kadar mangan yang diperoleh
ini masih memenuhi baku berdasarkan
National Sediment Quality Survey US
EPA (2004), konsentrasi normal
logam Mn pada sedimen adalah
sebesar 120 mg/l — 284 mg/I.

Merkuri yang lebih dikenal
dengan nama air raksa mempunyai
simbol kimia Hg (Hydrargryum) yang
berarti “perak cair” (liquid silver).
Merkuri adalah jenis logam sangat
berat yang berbentuk cair pada suhu
kamar, berwarna putih keperakan,
memiliki sifat konduktor listrik yang
cukup baik, tetapi sebaliknya memiliki
sifat konduktor panas yang kurang
baik. Merkuri membeku pada suhu —
38,9°C dan mendidih pada suhu
357°C. Merkuri adalah unsur kimia
yang sangat beracun (toxic), dapat
bercampur dengan enzim di dalam
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tubuh  manusia sehingga dapat
menyebabkan hilangnya kemampuan
enzim untuk bertindak sebagai
katalisator untuk fungsi tubuh yang
penting (Mirdat et al., 2013). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga
stasiun kandungan raksa (Hg) tidak
terdeteksi ini menandakan air belum
tercemar oleh kandungan senyawa
raksa atau masih alami.

Berdasarkan baku mutu air kelas
I1l, konsentrasi H2S dalam suatu
perairan harus tidak melebihi 0.002
mg/l.  Hidrogen Sulfida (H2S)
merupakan gas berbau busuk yang
dihasilkan dari proses penguraian
senyawa belerang dari bahan organik
oleh bakteri anaerob yang terjadi pada
air tercemar yang tidak mengandung
oksigen terlarut. Proses anaerob ini
biasanya terjadi di perairan yang
airnya tidak bersirkulasi dan tidak
mempunyai kontak langsung dengan
udara sehingga mengurangi
kemampuan air untuk melarutkan
oksigen. Semakin berat tingkat
pencemaran air maka oksigen terlarut
semakin sedikit begitu juga dengan
jenis organisme aerobnya. Ketika
oksigen terlarut tidak tersedia lagi
maka penguraian bahan organik akan
dilakukan  oleh  mikroorganisme
anaerob yang mengeluarkan gas asam
sulfida (H2S) dan gas metana (CH4)
(Purnomo et al., 2013). Konsentrasi
H>S di lubuk larangan pada stasiun
satu dan dua vyaitu 0,002 mg/l
sedangkan pada stasiun tiga yaitu
0,001 mg/l hal ini menendakan
kandungan H.S masih berada pada
baku mutu kelasa I11.

Biologi Perairan

Data Fecal coliform di kawasan
lubuk larangan adalah rata-rata 103,50
MPN/100ml sedangkan total coliform
rata-rata 308,00 MPN/100ml Kedua
indikator  kualitas air  tersebut
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memenuhi ambang batas kualitas air
menurut PP No 22 Tahun 2021.

Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan metode STORET serta
mengacu pada standar baku mutu
Peraturan ~ Pemerintah  Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2021
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air (Kelas
[11). menunjukkan bahwa status mutu
air di  kawasan lubuk larangan
memenuhi ambang batas kualitas air
(tidak tercemar) dengan skor 0. Hal ini
menunjukkan status mutu kualitas air
di Lubuk Larangan Bendung Sakti
dalam kategori baik sekali dan
tergolong pada kelas A yaitu
memenuhi  baku  mutu.  Tinggi
rendahnya skor mutu air dipengaruhi
olen beberapa kegiatan masyarakat
hulu dan hilir sungai yang bermuara
pada perairan lubuk kodek. Kegiatan
yang dominan antara lain, pemukiman
dan pertanian, namun aktivitas
tersebut tidak berdampak terhadap
kualitas mutu air sungai dikawasan
lubuk larangan.

KESIMPULAN

Kajian Biofisik ditinjau dari
aspek Atraksi, Aksesibilitas dan
Amenitas pada kawasan ekowisata
Lubuk Larangan Bendung Sakti
tergolong ke dalam interval kondisi
biofisik “Baik”. Kondisi mutu kualitas
perairan  berdasarkan  hasil  uji
STORET menujukkan bahwa status
mutu air di kawasan lubuk larangan
memenuhi ambang batas kualitas air
(tidak tercemar) dengan skor 0. Hal ini
menunjukkan status mutu kualitas air
di Lubuk Larangan Bendung Sakti
dalam kategori baik sekali dan
tergolong pada kelas A yaitu
memenuhi  baku mutu. Kondisi
biofisik tersebut mengindikasikan
bahwa kawasan Lubuk Larangan
Bendung Sakti layak dan berpeluang
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untuk dijadikan sebagai kawasan
ekowisata secara berkelanjutan.
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ABSTRAK

Salah satu kawasan wisata terkenal di Pulau Ambon yaitu Pantai Natsepa. Kehadiran
wisatawan di kawasan tersebut berkontribusi terhadap produksi sampah baik organik
maupun anorganik. Dampak yang ditimbulkan oleh sampah pada kawasan wisata bukan
hanya menurunkan estetika kawasan wisata namun juga pendapatan masyarakat yang
bergantung pada aktivitas ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompaosisi,
timbulan sampah dan potensi daur ulang sampah di kawasan wisata Pantai Natsepa,
Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian dilakukan pada Juli-Agustus 2022 di kawasan
wisata Pantai Natsepa, Desa Suli, Kabupaten Maluku Tengah dengan menggunakan
metode observasi lapangan. Pengukuran dan perhitungan contoh timbulan sampah serta
komposisi sampah merujuk pada prosedur SNI 19-3964-1994 tentang metode pengambilan
dan pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah perkotaan. Hasil penelitian
menunjukan jumlah sampah organik yang dihasilkan sebesar 92,21% yang didominasi oleh
sampah kulit buah rujak, sedangkan sampah anorganik sebesar 7,79% yang dididominasi
oleh sampah berbahan plastik. Total berat timbulan sampah yang dihasilkan sebesar 0,12
kg/orang/hari dengan volume timbulan sampah 0,46 liter/orang/hari. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa setiap pengunjung di kawasan wisata Pantai Natsepa menghasilkan
sampah sebesar 0,12 kg (sampah organik 0,11 kg dan anorganik 0,01 kg). Potensi daur
ulang sampah organik menjadi kompos sebesar 100%, sedangkan eco enzyme sebesar
78,52%. Sampah anorganik yang dapat didaur ulang berupa plastik sebesar 77,19%.

Kata kunci: daur ulang; sampah anorganik; sampah organik; timbulan; wisata;
ABSTRACT

Natsepa Beach is one of the famous tourist areas on Ambon Island. The presence of
tourists in the area contributes to the production of both organic and inorganic waste which
affects not only the aesthetics of the area but also the income of economic agents. The study
aims to analyse waste composition, waste generation, and the recycling potency in Natsepa
Beach. The study was conducted from July to August 2022 by applying a field observation
method. The procedure of SNI 19-3964-1994, which regards urban waste collection
methods to measure the composition and waste generation, was applied in this research.
The results showed that the amount of organic waste, which is dominated by fruit peel
waste (from rujak or fruit salads), is about 92.21%, whereas it is only about 7.79% of
inorganic waste that comes from plastic waste. Total weight of waste that is generated by
a person is around 0.12 kg/day or 0.46 liters/day in volume standard. Thus, it can be
assumed that every visitor in Natsepa Beach produces 0.12 kg (0,11 kg of organic and 0,01
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kg of inorganic waste). The potency to recycle organic waste into compost is 100% and
eco enzyme is 78.52%. Furthermore, the potential plastic waste recycling is about 77.19%.

Keywords: inorganic waste; organic waste; recycling; tourism; waste generated

PENDAHULUAN

Permasalahan ~ sampah  yang
menimbulkan pencemaran lingkungan
bukan hanya menjadi masalah nasional
namun juga global (Ferronato & Torretta,
2019), dan masalah besar yang akan
timbul adalah bumi dipenuhi dengan
sampah anorganik yang sulit terurai
(Abdel-Shafy & Mansour, 2018) serta
pemanasan global yang salah satunya
diakibatkan oleh gas metana yang
dihasilkan dari penguraian sampah
organik ~ (Puger, 2018). Sampah
merupakan bahan atau barang yang tidak
digunakan lagi sehingga dibuang.
Aktivitas ini selalu dilakukan setiap orang
dalam kehidupan sehari-hari.
Pembuangan sampah pada tempatnya
tidak akan menimbulkan masalah serius,
namun penumpukan sampah pada tempat
yang tidak semestinya dapat
menyebabkan  kerusakan  lingkungan
(Okunola A et al., 2019). Contoh nyata
yang terjadi di perairan Teluk Ambon
yaitu pembuangan sampah di sungai yang
menyebabkan  tingginya  kontribusi
sampah yang masuk ke perairan teluk,
sehingga memberikan dampak negatif
terhadap kehidupan ekosistem perairan
(Tuahatu & Tuhumury, 2022). Salah satu
tempat potensi produksi sampah baik
organik maupun anorganik dalam jumlah
yang cukup tinggi yaitu tempat wisata
(Martins & Crd, 2021).

Provinsi Maluku memiliki perairan
laut dan pulau-pulau kecil, sangat
potensial dikembangkan untuk kawasan
wisata pantai maupun wisata bahari.
Pantai Natsepa merupakan salah satu
pantai di Desa Suli, Kabupaten Maluku
Tengah  merupakan salah satu objek
wisata terkenal dan melegenda di Pulau
Ambon. Pasir putih yang indah dan
keindahan  lautnya memikat para
wisatawan baik lokal, nasional bahkan
internasional untuk datang berwisata di
tempat ini. Para wisatawan melakukan

aktivitas berenang, kuliner, dan juga
sekedar menikmati keindahan Pantai
Natsepa. Salah satu kuliner khas yang
disajikan pada kawasan wisata Pantai
Natsepa ini yaitu rujak atau yang dikenal
dengan Rujak Natsepa. Beberapa pangan
lokal dan minuman yang ditawarkan
seperti pisang goreng, nagasari, sagu gula,
dan es kelapa muda, serta makanan dan
minuman pada umumnya seperti bakso,
mie instan dan minuman panas (teh dan
kopi). Tingginya jumlah pengunjung yang
melakukan berbagai aktivitas tersebut
tentunya menghasilkan sampah baik
organik maupun anorganik di kawasan
wisata Pantai Natsepa. Penurunan nilai
estetika kawasan wisata pantai merupakan
dampak pertama yang ditimbulkan akibat
buangan sampah (Ashuri & Kaustiasih,
2020). Dampak yang lain yaitu akan ada
timbulan sampah pada lokasi wisata.
Timbulan  sampah  merupakan
volume sampah atau berat sampah yang
dihasilkan suatu sumber pada wilayah
tertentu. Timbulan sampah yang tidak
dikelola secara baik pada suatu kawasan
wisata  bukan  hanya  berdampak
bagilingkungan perairan tetapi juga bagi
pendapatan masyarakat yang melakukan
aktivitas ekonomi di kawasan tersebut
(Aziz et al., 2020). Lingkungan perairan
pantai dan laut yang kotor tentunya tidak
akan diminati oleh wisatawan. Keinginan
untuk menikmati keindahan dengan durasi
waktu yang lama akan meningkatkan daya
beli pengunjung terhadap kuliner yang
disajikan, sehingga memberikan
kontribusi bagi pendapatan pedagang.
Untuk jangka panjang, timbulan sampah
yang dihasilkan pada kawasan wisata
Pantai Natsepa akan menurunkan
pendapatan daerah pada sektor pariwisata.
Pengetahuan tentang komposisi dan
timbulan sampah yang dihasilkan serta
potensi daur ulang sampah di kawasan
wisata Pantai Natsepa dapat menjadi
acuan bagi pemerintah serta pihak terkait
lainnya dalam upaya pengembangan
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wisata ramah lingkungan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis komposisi,
timbulan sampah dan potensi daur ulang
sampah di kawasan wisata Pantai Natsepa,
Kabupaten Maluku Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juli-Agustus 2022 di kawasan wisata
Pantai Natsepa, Desa Suli, Kabupaten
Maluku Tengah (Gambar 1). Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
metode observasi lapangan dengan
mengamati serta mengkaji secara teliti
untuk menjawab tujuan penelitian.
Beberapa alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain timbangan
digital, bak pengukur 500 Itr atau 0,5 m®
(1,0 m x 0,5 m x 1,0 m), kamera digital
serta alat tulis menulis. Pengukuran dan
perhitungan contoh timbulan sampah serta
komposisi sampah merujuk pada prosedur
SNI  19-3964-1994 tentang metode
pengambilan dan pengukuran contoh
timbulan dan  komposisi  sampah
perkotaan (Badan Standarisasi Nasional,
1994).  Komposisi  sampah  juga
diklasifikasikan berdasarkan Kilasifikasi
sampah laut mengacu pada UNEP (United
Nations  Environment  Programme)
(Cheshire & Adler, 2009) Prosedur
pengambilan sampah dilakukan selama 10
hari yang dianggap dapat mengukur
timbulan sampah pada suatu periode
musim.

Pengambilan dan  pengukuran
timbulan sampah  diawali  dengan
peyiapan peralatan yang diperlukan.
Selanjutnya dilakukan pengamatan serta
pencatatan jumlah pengunjung pada
kawasan wisata. Sampah yang telah
dikumpulkan diambil kemudian
dimasukkan ke dalam bak pengukur. Bak
pengukur dihentakan 3 kali ke tanah
dengan mengangkat bak setinggi 20 cm.
Selanjutnya dilakukan proses pemilahan
sampah berdasarkan komposisi jenis
sampah. Kemudian dilakukan pengukuran
dan pencatatan volume serta berat
sampah.

Sampah yang dikumpulkan berupa
sampah organik dan anorganik yang
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berasal dari pedagang kaki lima di
kawasan wisata Pantai Natsepa, tidak
termasuk sampah yang terdampar di
wilayah  pantai. Pengamatan  dan
pencatatan jumlah pengunjung diperoleh
dari pengelola kawasan wisata serta
perhitungan manual dengan mengamati
setiap pengunjung yang datang. Perlu
diketahui bahwa kawasan wisata ini
terbagi atas bagian dalam dengan aktivitas
berenang serta kuliner yang dikelola oleh
pengelola, sedangkan pada bagian luar
hanya aktivitas kuliner dan tidak ada
pengelola. Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis dengan rumus
sebagai berikut (Badan Standarisasi
Nasional, 1994) serta ditampilkan dalam
bentuk diagram batang:

Komposisi sampah =
Berat komponen (kg) 0
Berat total sampah (kg) x 100% (1)
Berat timbulan sampah per hari =
Berat sampah (kg) ( )

Jumlah orang pengahasil sampah (orang)

Volume timbulan sampah per hari =
Volume sampah (Itr) ( )

Jumlah orang pengahasil sampah (orang)

Potensi daur ulang sampah =
Berat komponen dapat didaur uang

(4)

x100%

Berat total sampah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil identifikasi,
sampah pada kawasan wisata di Pantai
Natsepa terdiri dari sampah organik dan
anorganik. Sampah organik yang paling
banyak dihasilkan yaitu kulit buah yang
digunakan untuk membuat rujak. Selain
itu, pangan lokal seperti pisang goreng,
nagasari juga menghasilkan kulit pisang
dan daun pisang yang digunakan sebagai
pembungkus makanan. Sampah organik
padat lainnya yang dihasilkan yaitu kulit
telur karena konsumsi telur dan mie instan
oleh pengunjung cukup tinggi. Sampah
anorganik yang dihasilkan selama
pengamatan di kawasan wisata Pantai
Natsepa meliputi botol dan gelas plastik,
sedotan, plastik kresek, kemasan makanan
dan minuman, peralatan makan (sendok
dan garpu plastik) serta tissue.
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Komposisi Sampah

Berdasarkan hasil  perhitungan
diperoleh berat total sampah organik
selama 10 hari pengambilan sampel, yaitu
sebesar 201,44 kg (92,21%), sedangkan
sampah anorganik sebesar 17,01 kg atau
7,79% (Tabel 1). Jika dikelompokan
berdasarkan jenis bahan penyusun,
sampah anorganik yang ditemukan pada
kawasan wisata Pantai Natsepa terdiri atas
dua yaitu plastik dan kertas. Seperti
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diketahui kemasan mie instan yang
terbuat dari styrofoam termasuk dalam
plastik polystyrene (PS), sedangkan
sampah tissue terbuat dari bubur kertas
yang berbahan baku serat kayu. Walaupun
tissue mudah larut dan terurai, namun
jenis sampah ini tergolong dalam sampah
anorganik  karena  proses  pulping
dilakukan dengan menggunakan bahan
kimia yang juga dapat merusak
lingkungan (Ta’bi et al., 2021).

PETA LOKASI PENELITIAN
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Sumber: Google Earth, Data lapangan 2022

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Tabel 1. Komposisi jenis sampah di kawasan wisata Pantai Natsepa

Komposisi sampah Berat (kg) Persentase (%)

Organik

Kulit buah rujak 121,76 55,74
Kulit pisang 76,28 34,92
Kulit telur 2,18 1,00
Daun pisang 1,22 0,56
TOTAL 201,44 92,21
Anorganik

Botol plastik 3,52 1,61
Gelas plastik 1,26 0,58
Tutup botol 0,32 0,15
Label kemasan minuman 0,70 0,32
Plastik kiloan 1,25 0,57
Plastik kresek 4,07 1,86
Tissue 1,03 0,47
Sedotan 0,07 0,03
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Komposisi sampah Berat (kg) Persentase (%)
Plastik Kemasan makanan dan 2,64 1,21
minuman
Kemasan pop mie/styrofoam 1,92 0,88
Garpu/sendok plastik 0,23 0,11
TOTAL 17,01 7,79

Sampah plastik yang diperoleh
pada penelitian ini sebesar 15,98 kg
(7,32%), sedangkan sisanya berupa
sampah tissue. Seperti diketahui sampah
berbahan plastik bukan hanya ditemukan
pada kawasan wisata dalam jumlah yang
banyak, namun hampir seluruh aktivitas
masyarakat menghasilkan sampah plastik.
Produk makanan dan minuman siap saji
atau instan, masih tetap menggunakan
plastik sekali pakai (single use plastic)
(Schnurr et al., 2018). Penggunaan plastik
sebagai produk kemasan dianggap murah,
dan memiliki daya tahan yang relatif
lama. Tingginya penggunaan plastik
tersebut juga merupakan sumber utama
pencemaran laut (Phelan et al., 2020).
Beberapa penelitian pada kawasan wisata
menunjukan  tingginya  keberadaan
sampah plastik yang dihasilkan seperti
pada kawasan wisata Pantai Pangandaran
yaitu sebesar 28,32% (Ashuri &
Kustiasih, 2020). Pada kawasan wisata
Pantai Carocok menghasilkan komposisi
sampah tertinggi didominasi oleh sampah
makanan sebesar 28,32% dan sampah
plastik sebesar 26,30% (Aziz et al., 2020).

Timbulan Sampah

Total jumlah pengunjung selama 10
hari penelitian di kawasan wisata Pantai
Natsepa sebanyak 1.881 orang, dengan
jumlah pengunjung tertinggi pada hari ke-
4 (hari minggu) yaitu sebanyak 278 orang
diikuti dengan hari ke-9 (hari sabtu) yaitu
sebanyak 257 orang. Secara keseluruhan,
total volume sampah sebesar 872,73 liter.
Berat rata-rata sampah organik yang
dihasilkan sebesar 20,1 kg/hari dengan
volume rata-rata sebesar 46,7 liter/hari.
Berat sampah organik tertinggi terjadi
pada hari ke-9 sebesar 39,71 kg yang

didominasi oleh kulit buah rujak sebesar
27,04 kg (Gambar 2). Volume sampah
pada hari ke-9 tertinggi dibandingkan hari
lainnya yaitu sebesar 83,23 liter. Berat
rata-rata sampah anorganik selama
penelitian sebesar 1,70 kg/hari dengan
volume rata-rata yang dihasilkan sebesar
40,55 liter/hari. Berat sampah anorganik
tertinggi terjadi pada ke-7 sebesar 3,08 kg,
dengan volume sebesar 81,53 liter yang
didominasi oleh sampah plastik sekali
pakai (Gambar 3).

Total sampah yang dihasilkan di
kawasan wisata Pantai Natsepa berasal
dari penjual rujak, minuman, dan
makanan ringan. Secara keseluruhan, total
berat timbulan sampah yang dihasilkan di
kawasan wisata Pantai Natsepa vyaitu
sebesar 0,12 kg/orang/hari dengan volume
timbulan sampah 0,46 liter/orang/hari.
Berat timbulan sampah organik sebesar
0,11 kg/orang/hari  dengan volume
timbulan sebesar 0,24 liter/orang/hari
(Gambar 4) sedangkan berat timbulan
sampah  anorganik  sebesar 0,01
kg/orang/hari dengan volume sebesar 0,22
liter/orang/hari (Gambar 5). Pada gambar
4 dan 5 menunjukan bahwa berat maupun
volume timbulan sampah saat akhir pekan
lebih tinggi dibandingkan hari lainnya.
Penelitian ini dilakukan pada musim timur
dengan kondisi curah hujan yang tinggi
mengakibatkan pengunjung lebih banyak
berada pada Pantai Natsepa bagian luar
dengan melakukan aktivitas membeli
rujak dan bersantai sejenak. Sebaliknya
jika curah hujan rendah (dominan cuaca
panas) diperkirakan jumlah pengunjung
akan  meningkat  sehingga  dapat
meningkatkan produksi sampah organik
maupun anorganik di Pantai Natsepa.
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Gambar 2. Berat dan volume sampah organik di Pantai Natsepa
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Gambar 3. Berat dan volume sampah anorganik di Pantai Natsepa
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Gambar 4. Berat dan volume timbulan sampah organik selama pengamatan
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Gambar 5. Berat dan volume timbulan sampah anorganik selama pengamatan

a. Potensi Daur Ulang Sampah

Potensi  daur ulang sampah
menggambarkan manfaat sampah secara
ekologis dan ekonomis (Setyoadi, 2018).
Secara ekologis, proses daur ulang
sampah berkontribusi positif terhadap
kelestarian  lingkungan, dan secara
ekonomis dapat menambah pendapatan
masyarakat  skala rumah  tangga.
Komponen sampah yang dapat diolah
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kembali pada penelitian ini yaitu sampah
organik (kulit buah rujak, kulit pisang,
kulit telur dan daun pisang) dan sampah
anorganik berupa plastik. Potensi daur
ulang sampah organik di Pantai Natsepa
sebesar 100%, artinya semua sampah
organik yang dihasilkan dapat diproses
untuk daur ulang. Berdasarkan hasil
penelitian, sampah  organik  yang
ditampung pada tempat pembuangan
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akhir sampah akan mengalami proses
pembusukan/penguraian secara alami
yang dapat menghasilkan gas methana
sebagai salah satu gas rumah kaca (Puger,
2018). Tingginya produksi sampah
organik di bumi akan melepaskan
semakin banyak gas methana ke atmosfer.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
untuk mengurangi jumlah emisi gas
rumah kaca melalui proses pembusukan
sampah organik maka perlu dilakukan
proses daur ulang vyang tidak
menimbulkan emisi seperti pengomposan
dan eco enzyme.

Pengomposan dan eco enzyme
merupakan proses daur ulang sampah
organik yang paling umum dan sederhana
untuk dilakukan. Pengomposan sampah
organik yang dilakukan pada daerah
pemukiman di Balikpapan menghasilkan
penurunan emisi gas rumah kaca sebesar
62,34% (Anifah et al., 2021). Sampah
organik di Pantai Natsepa seluruhnya atau
100% dapat diolah menjadi kompos,
sedangkan untuk pembuatan eco enzyme
hanya digunakan kulit buah. Pembuatan
larutan eco enzyme merupakan proses
fermentasi (Ho et al., 2014) kulit buah
atau sayuran yang ditambahkan dengan
gula merah dan air dengan perbandingan
1:3:10 (gula merah : kulit buah atau
sayuran : air). Pembuatan eco enzyme
tentunya memerlukan kulit buah yang
masih segar dan tidak busuk. Kulit buah
rujak dan kulit pisang yang dapat didaur
ulang menjadi eco enzyme di kawasan
wisata Pantai Natsepa sebesar 155,51 kg
atau sebesar 78,52%. Hasil penelitian
diperoleh dalam proses pembuatan eco
enzyme sebesar 150 gr kulit buah yang
telah dicampur dengan air 500 ml dan gula
merah 50 gr akan menghasilkan sekitar
600 ml larutan eco enzyme (Tuahatu et
al., 2022). Sehingga jika diperoleh berat
sampah yang dapat didaur ulang melalui
proses eco enzyme sebesar kurang lebih
150 kg maka akan diperoleh larutan eco
enzyme sebesar kurang lebih 600 liter.
Berdasarkan hasil pengamatan, sampah
kulit buah rujak dan kulit pisang tidak
diolah lagi oleh para penjual tetapi
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Pengolahan sampah organik melalui
proses eco enzyme merupakan suatu
upaya penanganan sampah  sangat
sederhana, aman dan yang terpenting
tidak mengandung bahan kimia (Muliarta
& Darmawan, 2021).

Banyaknya sampah plastik yang
dihasilkan di kawasan wisata dapat
membahayakan keberadaan ekosistem
perairan pesisir dan laut. Plastik akan
terurai  menjadi  mikroplastik  yang
berpeluang masuk ke sistem pencernaan
organisme perairan dan bukan hanya
membahayakan  organisme  tersebut
namun juga dapat berbahaya bagi manusia
(Tuhumury & Ritonga, 2020). Melalui
proses rantai makanan, organisme yang
telah terkontaminasi mikroplastik akan
dikonsumsi dan diduga senyawa kimia
yang terkandung dalam plastik akan
terserap ke dalam tubuh (Tuhumury &
Pellaupessy, 2021). Sampah plastik yang
dapat didaur ulang termasuk dalam
kategori sampah PET (polyethylene
terephthalate), HDPE (high density
polyethylene), LDPE (low density
polyethylene) dan PP (polypropylene)
(Chandara et al., 2016). Berdasarkan
kategori tersebut maka sampah plastik
yang dapat didaur ulang di kawasan
wisata Pantai Natsepa sebesar 77,19%.
Umumnya sampah plastik didaur ulang
menjadi kerajinan tangan pada skala
rumah tangga (Aminudin & Nurwati,
2019). Proses daur ulang sampah plastik
menjadi biji plastik telah dilakukan pada
beberapa daerah di Indonesia termasuk di
Kota Ambon. Daur ulang sampah plastik
menjadi  biji plastik bukan hanya
mengurangi timbulan sampah plastik
namun juga menambah pendapatan
masyarakat (Astuti et al., 2020).

KESIMPULAN

Sampah organik yang dihasilkan
pada kawasan wisata Pantai Natsepa
sebesar 201,44 kg atau 92,21%, dengan
berat dan volume timbulan sampah
masing-masing 0,11 kg/orang/hari dan
0,24 liter/orang/hari. Berat keseluruhan

sampah tersebut diberikan kepada sampah anorganik sebesar 17,01 kg atau
pengumpul untuk makanan ternak. 7,79%, dengan berat timbulan 0,01
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kg/orang/hari dan volume timbulan 0,22
liter/orang/hari. Potensi daur ulang
sampah organik menjadi kompos sebesar
100%, sedangkan untuk menghasilkan
€co enzyme sebesar 78,52%. Potensi daur
ulang sampah anorganik berupa plastik
sebesar 77,19%.
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ABSTRAK

Karang Porites merupakan jenis karang keras pembentuk mikro atol yang dapat
bertahan pada pasang surut ekstrim dan memiliki fungsi fisik untuk melindungi pantai dan
fungsi ekologi sebagai media interaksi organisme perairan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui luasan dan pola sebaran mikro atol karang Porites serta jenis organisme yang
berasosiasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan dilakukan dengan
mengambil data ekologi, oseanografi, dan biota yang terdapat pada mikro atol.
Pengambilan data dilakukan pada dua stasiun di sebelah Selatan dan Utara Pulau Badi
dengan menggunakan transek kuadrat yang diletakkan sejajar garis pantai. Kondisi
oseanografi di sekitar Pulau Badi memenuhi baku mutu air laut untuk biota laut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rerata luasan mikro atol yang ditemukan pada stasiun satu
adalah 0,26 m? dan 0,42 m? pada stasiun dua dengan nilai Indeks Morisita 1 sehingga dapat
disimpulkan bahwa mikro atol karang Porites di lokasi penelitian tersebar secara acak.
Hasil identifikasi biota pada kedua stasiun menunjukkan bahwa biota dominan pada mikro
atol yaitu Tridacna. Kesimpulan penelitian bahwa terdapat perbedaan luasan mikro atol di
kedua stasiun namun memiliki kesamaan pada pola sebaran dan biota dominan.

Kata kunci: Pulau Badi; Mikro atol; Oseanografi; Porites;
ABSTRACT

Porites coral is a type of hard coral that forms micro atolls that can survive extreme
tides and has a physical function to protect the coast and an ecological function. This study
aims to determine the area and pattern distribution of micro atoll, and the types of
associated organisms. The research method used is a survey method and is carried out by
taking ecological, oceanographic, and biota data found in micro atolls. Data collection was
carried out at two stations in the south and north of Badi Island using a quadratic transect
placed parallel to the shoreline. Oceanographic conditions around Badi Island meet the sea
water quality standards for marine biota. The results showed that the average area of micro
atolls found at station one was 0.26 m? and 0.42 m? at station two with a Morisita Index
was 1, so it can be concluded that the Porites coral micro atolls were randomly distributed.
The results of biota identification at both stations showed that the dominant biota in the
micro atoll was Tridacnha. The conclusion of the study is that there are differences in the
area of micro atolls at the two stations but have similarities in distribution patterns and
dominant biota.

Keywords: Badi island; Micro atoll; Oceanography; Porites;
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PENDAHULUAN

Terumbu  karang  merupakan
ekosistem pesisir yang berfungsi efektif
guna melindungi pantai dari abrasi
terutama di pulau-pulau kecil. Untuk
menjaga eksistensi terumbu karang maka
pemerintah melalui program COREMAP
menetapkan daerah perlindungan laut di
beberapa kawasan termasuk di wilayah
Kepulauan Spermonde yang terletak di
Selat Makassar.

Kepulauan Spermonde menyimpan
biodiversitas karang namun dalam kurun
lima tahun terakhir mengalami penurunan
dengan laju kerusakan 299,97 Ha/tahun
(Rauf & Yusuf, 2012). Sebagai contoh
yaitu tutupan karang di Pulau Barrang
Lompo pada kedalaman 3-10 meter
dimana dari 6 stasiun pengamatan
terdapat 2 diantaranya yang termasuk
kategori rusak (<25%) dan 3 termasuk
kategori sedang (25%-50%) (llham,
Litaay, Priosambodo, & Moka, 2017).
Salah satu pulau kecil yang terletak di
Kepulauan Spermonde ialah Pulau Badi.
Pulau Badi merupakan pulau yang
perairan pesisirnya telah ditetapkan
sebagai daerah perlindungan laut dengan
pertimbangan utama keanekaragaman
terumbu karang.

Terdapat dua jenis karang, yaitu
karang keras (hard coral) dan karang
lunak (soft coral). Karang lunak (soft
coral) tersebar di perairan dangkal pada
kawasan tropis dan subtropis yang
termasuk filum Coelenterata (Manuputty,
2016). Karang keras (hard coral)
merupakan endapan masif kalsium
karbonat (CaCO3) yang dihasilkan dari
organisme karang pembentuk terumbu
karang dari filum Coridaria, ordo
Scleractinia yang hidup bersimbiosis
dengan  Zooxanthellae dan  sedikit
tambahan alga berkapur serta organisme
lain yang mensekresikan  kalsium
karbonat (Romimohtarto & Juwana,
2005). Salah satu jenis karang yang
dikategorikan sebagai hard coral adalah
karang Porites, dimana jenis karang ini
adalah penyusun dari mikro atol sejak
beberapa ribu tahun silam (Majewski, et
al., 2018).
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Bentuk pertumbuhan yang berupa
padatan (massive) serta permukaannya
yang halus merupakan bentuk
penyesuaian jenis Porites sp terhadap
lingkungan mikro atol yaitu pada daerah
reef flat yang dangkal, pengaruh
gelombang atau ombak yang besar dan
kuat, dan tingkat aktifitas manusia yang
cukup tinggi. Pembentuan mikro atol
Porites bergantung pada kestabilan pasang
surut, pengaruh gerak naik turun muka air
laut, kenaikan muka air laut, dan
pergerakan substrat  dasar  (up-

lift/subsidence) (Majewski, et al., 2018).
Transformasi karang Porites menjadi
mikro atol memerlukan waktu sekitar 17,1
tahun (Luthfi, Barbara, & Jauhari,
Sebaran Mikroatol Porites di Perairan
Kondang Merak, Malang Selatan, 2015).

A A . /.l‘/":f'F* -
Gambar 1. Mikro atol di alam

Lambatnya pembentukan mikro
atol oleh karang Porites menyebabkan
matinya sebagian koloni karang akibat
proses adaptasi. Koloni karang yang mati
umumnya dijumpai pada bagian atas
mikro atol. Bagian tersebut kemudian
akan ditempati organisme lain seperti alga
atau bio-eroder (Luthfi & Priyambodo,
2020).

Mikro atol karang Porites dapat
berkembang dalam berbagai berukuran
dengan diameter antara kurang dari 1
meter hingga 10 meter (Takeuchi &
Yamashiro, 2017). Bentuk fisik dan
kerangka karang Porites yang kuat serta
skeleton yang padat sehingga
keberadaannya dapat meningkatkan peran
ekosistem  terumbu  karang  untuk
melindungi pantai dari abrasi ataupun
gelombang tinggi.
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Berdasarkan waktu pembentukan
mikro atol yang cukup lama dan perannya
untuk melindungi garis pantai pulau-pulau
kecil maka peneliti bertujuan untuk
mengetahui luasan, pola sebaran, dan
biota yang berasosiasi dengan mikro atol
karang Porites serta hubungannya dengan
faktor oseanografi.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan
menggunakan pendekatan  kuantitatif
dengan metode survei. Data yang diamati
berupa data ekologi (luasan dan sebaran
mikro atol), data oseanografi, dan biota.
Titik pengamatan terbagi atas dua yang
merepresentasikan bagian utara
(119°17°09.6” BT dan 04°57°57,6° LS)
dan selatan (119°17°16.8” BT dan
04°58°12,0° LS) Pulau Badi, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi
Selatan. Waktu pengamatan yaitu pada
bulan April — Mei 2021.

Alat dan Bahan

Peralatan utama yang digunakan
yaitu alat selam, GPS, secchi disk,
handrefractometer, roll meter, current
meter, dan kamera.

Adapun bahan yang digunakan
dalam penelitian meliputi alat tulis,
aquades, dan sabak.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan
teknik survey selam. Pengamatan dan
pengukuran  oseanografi  dilakukan
sepanjang line transect 100 m dan transek
kuadrat ukuran 100 x 50 cm.

Oseanografi

Hasil pengumpulan data
oseanografi dibandingkan dengan baku
mutu air laut untuk biota laut (KepMenLH
51/2004) untuk menilai kondisi umum
perairan.

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Luasan Mikro Atol

Luasan mikro atol dihitung
mengikuti persamaan berikut (Scoffin,
Stoddart, & Rosen, 1978).

AMA =2 X hXr @
Keterangan ;

AMA : Area of micro atoll (m?)

T : Nilai phi (3,14)
h . Jari-jari minor (terpendek) (m)
r : Jari-jari mayor (terpanjang) (m)

Pola Sebaran

Untuk menentukan pola sebaran
menggunakan indeks penyebaran
Morisita sebagai berikut (Odum, 1993) .

x%-N
Id=n |h @)

Keterangan ;
Id : Indeks morisita
N : Jumlah plot
n : Jumlah individu dalam plot
Y x? :Kuadrat jumlah individu dalam

plot

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Oseanografi

Parameter  oseanografi  yang
diamati meliputi parameter fisika dan
kimia. Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa kondisi perairan di Pulau Badi
secara umum memenuhi baku mutu untuk
biota perairan (Tabel 1). Kondisi tersebut
mengindikasikan perairan Pulau Badi
sesuai untuk ekosistem terumbu karang.

Kecepatan arus di lokasi penelitian
termasuk  lambat (0,01-0,25 ml/s).
Kecepatan arus tersebut berada pada
interval yang sesuai untuk pertumbuhan
karang sebagaimana kondisi arus pada
terumbu karang di Pulau Parang
(Ekayogiharso, Munasik, & Prasetyawan,
2014) dan Pulau Bali (Al Alif, Karang, &
Suteja, 2017).

Keceerahan perairan di lokasi
penelitian  diperoleh  sebesar 100%.
Persentase tersebut menunjukkan bahwa
bahwa cahaya matahari dapat menembus
hingga ke substrat karang sehingga dapat
mendukung keberlangsungan hidup biota
karang.
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Tingkat kecerahan yang tinggi
memudahkan zooxanthellae melakukan
fotosintesis. Intensitas  zooxanthellae
dalam  berfotosintesis ~ memengaruhi
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pertumbuhan karang termasuk pada
karang Porites sebagai penyusun mikro
atol.

Tabel 1. Hasil pengukuran parameter oseanografi

Hasil Pengukuran

Parameter Satuan St1 St Baku Mutu
Kecepatan arus m/s 0,02 0,05 -
Kecerahan % 100 100 -
Kedalaman m 8 7 >5m
Suhu °C 30 30 28 -30
pH - 8,1 8,0 7-85
Salinitas Ppm 34 33 33-35

Kondisi Mikro Atol

Mikro atol karang Porites yang
diperoleh di lokasi penelitin memiliki
ukuran yang bervariasi. Pada stasiun 1
diperoleh kisaran ukuran tinggi mikro atol
karang Porites yaitu 13,5123 cm dengan
diameter antara 26,4 — 165 cm (Tabel 2).
Pada stasiun 2 diperoleh ukuran tinggi
berkisar 15,6 — 61,5 cm dan diameter 51,5
— 280 cm (Tabel 3).

Tabel 2. Ukuran mikro atol stasiun 1

L Diameter
No Tinggi (cm) (cm)
1 13.5 345
2 23.8 26.4
3 23 48
4 32.5 82.5
5 32.5 66
6 41 72
7 89 119.5
8 25 161
9 123 165
Min 135 26.4
Rataan 32.5 72
Max 123 165

Tabel 3. Ukuran mikro atol stasiun 2

No Tinggi (cm)  Diameter (cm)

No Tinggi (cm)  Diameter (cm)

5 57.5 240
6 32 63
7 26 65.3
8 16.5 61
9 17 95.5
10 53.5 280
11 25.5 51.5
12 24.5 136.5
13 61.5 200
14 315 56
Min 16.5 51.5
Rataan 28.8 105.8
Max 61.5 280

Kondisi mikro atol karang Porites
berdasarkan tingginya diperoleh lebih
tinggi ditemukan pada stasiun 1 (32,5 cm)
dibandingkan stasiun 2 (28,8 cm).
Berdasarkan ukuran diameter, mikro atol
porites pada stasiun 2 (105,8 cm) lebih
lebar dibandingkan stasiun 1 (72,0 cm).

Profil kedalaman pada stasiun dua
relatif lebih dangkal dibandingkan stasiun
satu sehingga penetrasi cahaya lebih
intensif dan meningkatkan intensitas
kalsifikasi ~ pembentukan/pertumbuhan
mikro atol (Luthfi, Barbara, & Jauhari,
Sebaran Mikroatol Porites di Perairan

1 40 135 Kondang Merak, Malang Selatan, 2015).
2 41.3 148.5 Pada stasiun kedua juga didominasi oleh
3 21 56.3 jenis karang massif sehingga mendukung
4 20.8 116 pembentukan mikro atol.
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(b)
Gambar 2. Mikro atol pada (a) stasiun 1.
(b) stasiun 2

Ukuran diameter mikro atol yang
diamati, secara keseluruhan, berkisar
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antara 0,26 — 2,8 meter. Kisaran ukuran
diameter mikro atol di Pulau Badi serupa
dengan kondisi ukuran mikro atol Porites
di Perairan Kondang Merak yang berkisar
1,96 — 2,45 meter (Luthfi, Barbara, &
Jauhari, Sebaran Mikroatol Porites di
Perairan Kondang Merak, Malang
Selatan, 2015).

Mengacu pada pembagian ukuran
mikro atol (Smith, Barshis, & Birkelang,
2007) maka dapat dinyatakan bahwa
ukuran mikro atol karang Porites di Pulau
Badi termasuk ukuran sedang (d<3,5 m)
dan kecil (d<1,5 meter). Sebaran ukuran
mikroatol Porites dengan diameter lebih
besar di bagian yang lebih dangkal sejalan
dengan temuan di Pulau Sesoko, Jepang
(Takeuchi & Yamashiro, 2017).

Luasan Mikro Atol Karang Porites

Mikro atol karang Porites pada
stasiun 1 memiliki luas antara 0,02 — 0,93
m? (Gambar 3). Pada stasisun dua
diperoleh luas mikro atol antara 0,05 —
1,33 m? (Gambar 4).

Stasiun 1
‘?'E 0.9 -
= 0.8 -
=}
= 0.7 4
<
o 0.6
S 05 - 0.46
— : 0.39
= 04 -
% 0.3 - 0.23
(2] 0.2 - 0.16
cU .
3 01003 002 005 0.06
O T T T T T T T T T
MA1 MA3 MA7 MAll MA12 MA13 MAl1l4 MA15 MAl6
Mikro Atol
Gambar 3. Luasan mikro atol karang Porites pada Stasiun 1
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Gambar 4. Luasan mikro atol karang Porites pada Stasiun 2

Mikro atol karang Porites lebih
banyak dijumpai pada stasiun pengamatan
kedua (14 titik) sehingga memiliki total
luas mikro atol lebih besar daripada
stasiun pertama (9 titik). Luas mikro atol
pada stasiun pertama yaitu 2,33 m?
sedangkan pada stasiun kedua yaitu 6,06
m?, Secara rata-rata, luasan mikro atol
karang Porites pada bagian selatan pulau
sebesar 0,26 m? (St.1) sedangkan pada
bagian utara sebesar 0,42 m? (St.2).

Luasan yang diperoleh
mengindikasikan bahwa bagian utara
pulau memiliki daya dukung pertumbuhan
karang Porites yang lebih  baik
dibandingkan bagian selatan pulau. Hal
tersebut mengacu pada jumlah dan total
luasan mikro atol yang lebih banyak pada
bagian utara Pulau Badi (St.2).

Pertumbuhan karang massif, seperti
Porites, dipengaruhi pula oleh profil
kedalaman yaitu antara reef flat dan fore
reef (Luthfi, Barbara, & Jauhari, Sebaran
Mikroatol Porites di Perairan Kondang
Merak, Malang Selatan, 2015). Posisi
stasiun 1 berada dekat dengan perairan
laut dalam sehingga cenderung memiliki
profil transisi antara fore reef dan reef flat
dibandingkan stasiun 2 yang berada
tengah-tengah antara daratan dan laut
dalam sehingga cenderung berupa reef
flat. Pertumbuhan karang massif pada area
reef flat dapat berlangsung lebih baik
sebab kondisi arus dan gelombang yang

lebih tenang dibandingkan di sekitar fore
reef sebab berhadapan dengan laut dalam.

Pola Sebaran Mikro Atol

Hasil perhitungan indeks morisita
menunjukkan bahwa nilai indeks pada
stasiun 1 dan 2 identik yaitu nilai Id = 1.
Berdasarkan nilai indeks tersebut maka
diinterpretasikan bahwa sebaran mikro
atol karang Porites di Pulau Badi tersebar
secara acak.

Pola persebaran karang Porites
dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya
ialah faktor lingkungan, intensitas cahaya
matahari, gelombang, pasang-surut air
laut, dan kedalaman. Faktor-faktor
tersebut diketahui berperan sebagai faktor
pembentuk zonasi pada karang Porites
(Meltzner & Woodroffe, 2015).

Pola sebaran mikro atol yang acak
mengindikasikan bahwa faktor hidro-
oseanografi berperan dalam menentukan
pola sebaran. Pada perairan yang relatif
tenang maka dapat ditemukan pola
sebaran yang mengelompok akan tetapi
pada perairan dengan dinamika tinggi
maka pola sebaran cenderung acak
mengikuti gerak air laut.

Biota yang Berasosiasi

Mikro atol memiliki  fungsi
ekologis, sebagaimana sifat karang, yaitu
sebagai feeding ground, nursery ground,
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dan habitat berbagai jenis biota laut. Jenis
biota yang berasosiasi pada mikro atol
karang Porites di Pulau Badi terdiri atas
enam jenis biota (Tabel 4).

Tabel 4. Biota pada mikro atol di P. Badi

No Jenis St.l St.2
1 Anemon 2 1
2 Ascidian 1 0
3 Abudefouf 3 1
4 Comaster 1 0
5 Tridacna 4 5
6 Turbinaria 0 4

Total 11 11

Pada stasiun 1 terdapat lima jenis
biota sedangkan pada stasiun 2 hanya
empat jenis biota. Biota yang tidak
terdapat pada stasiun 1 yaitu Turbinaria
sedangkan pada stasiun 2 yaitu Ascidian
dan Comaster.

Banyaknya Tridacna (Kima) yang
ditemukan pada kedua stasiun disebabkan
hidup Kima yang berasosiasi dengan
terumbu karang dengan menenggelamkan
diri pada substrat (mengebor). Karang
Porites mikro atol memliki bagian mati
sehingga kima dengan mudah mengebor
bagian tersebut untuk dijadikan habitat.
Biota jenis Ascidian dan Comaster hanya
dapat ditemui pada stasiun 1 sebab cara
hidup keduanya yang hanya dapat
dijumpai pada terumbu karang namun
akan berkurang pada substrat pasir,
lumpur, ataupun patahan karang.

Pada penjelasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa tidak semua jenis
biota dapat ditemukan atau berasosiasi
dengan mikro atol, dikarenakan mereka
memiliki kebiasaan dan cara makan yang
berbeda-beda pada suatu habitat untuk
bertahan hidup.

KESIMPULAN

Parameter oseanografi pada lokasi
penelitian sesuai dengan baku mutu untuk
biota laut sehingga dapat dinyatakan dapat
mendukung kelangsungan hidup terumbu
karang. Luasan mikro atol di Pulau Badi
berkisar antara 0,02 m? — 0,3 m? (Stasiun

p-1SSN 2550-1232
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1) dan 0,05 m? — 1,33 m? (Stasiun 2). Pola
sebaran mikro atol di lokasi penelitian
cenderung acak (ld>1). Biota dominan
yang ditemukan pada kedua stasiun
pengamatan yaitu Tridacna.
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ABSTRAK

Budidaya ikan nila merupakan salah satu sumber mata pencaharian masyarakat di
Kota Tarakan. Namun permasalahan lingkungan menyebabkan benih ikan nila mudah
terserang penyakit akibat bakteri di perairan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
potensi kitosan dengan ukuran nanopartikel, yang ditambahkan pada pakan untuk
kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan nila. Nanokitosan adalah ekstrak dari
limbah cangkang kepiting atau kulit udang, yang berfungsi sebagai immunostimulan.
Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimental dengan dua perlakuan dan tiga
kali ulangan. Perlakuan satu adalah tanpa pemberian nanokitosan dan perlakuan dua
dengan pemberian nanokitosan dalam pakan. Hasil sintesis nanokitosan didapatkan ukuran
berdasarkan jumlah dengan intensitas tertinggi pada ukuran 537,17 nm. Hasil kualitas air
suhu dan pH dari dua perlakuan masih berada dalam kisaran optimal untuk budidaya ikan
nila yaitu suhu 27-29°C, pH antara 7,3-7,8, kandungan oksigen terlarut (DO) sebesar 1,3-
5,8 mg/L dan kisaran kadar amonia sebesar yaitu 0,1-3,5 mg/L. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa perlakuan menggunakan nanopartikel kitosan dalam pakan
lebih efektif daripada tanpa menggunakan nanopartikel kitosan dalam pakan terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan nila. Hasil uji T menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan spesifik harian (SGR) pada semua perlakuan tidak berbeda signifikan
(P>0,05), tetapi pada kelangsungan hidup (SR) benih ikan nila pada semua perlakuan
berbeda signifikan (P<0,05). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa penambahan nanokitosan
dalam pakan berpengaruh nyata meningkatkan kelangsungan hidup benih ikan nila.

Kata kunci: Ikan Nila; Nanokitosan; Nanopartikel; Pertumbuhan;
ABSTRACT

Tilapia cultivation in Tarakan City is one of the sources of community livelihood.
However, environmental problems cause fish to be susceptible to diseases caused by
bacteria in the waters. This study aims to increase the potential of chitosan with
nanoparticle size, which is added to feed for the survival and growth of tilapia seed.
Nanochitosan is an extract from crab or shrimp shell waste, which functions as an
immunostimulant. By utilizing the active nature of the nanoparticle size, it can provide
better growth and survival of tilapia seed. The research was conducted with an experimental
method of two treatments and three replications. One treatment was without the addition
of nanochitosan and the second treatment was with the addition of nanochitosan in the feed.
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The results of the synthesis of nanochitosan obtained size based on the amount with the
highest intensity at 537.17 nm. Water quality were still optimal, namely the temperature
was 27-29°C and the pH was between 7.3-7.8. The dissolved oxygen content (DO) obtained
in the two treatments was 1.3-5.8 mg/L. The range of ammonia levels in the two treatments
was 0.1-3.5 mg/L. Based on the results of the study, it was found that the treatment using
chitosan nanoparticles in the feed was more effective than without using chitosan
nanoparticles in the feed on the growth and survival of Tilapia Seeds. The results of the T
test showed that the daily specific growth rate (SGR) in all treatments was not significantly
different (P>0.05), but the survival rate (SR) of tilapia seed in all treatments was
significantly different (P<0.05). These results can be concluded that the addition of
nanochitosan in feed has a significant effect on increasing the survival of tilapia seed.

Keywords: Growth; Nanochitosan; Nanoparticle; Tilapia

PENDAHULUAN

Kegiatan budidaya ikan nila telah
memberikan dampak perekonomian yang
positif, dan sebagai sumber kebutuhan
pangan  berprotein  hewani  bagi
masayarakat Kota Tarakan (Muhtadin,
2011). Keberhasilan budidaya ikan nila
bergantung pada manajemen budidaya
perikanan yang baik seperti penyediaan
pakan dan kualitas air. Permasalahan
pakan yang utama ialah memerlukan
modal besar untuk pemenuhan pakan
ikan. Hal ini dikarenakan bahan baku
pakan ikan yang merupakan komoditas
impor. Permasalahan lainnya dari
budidaya ikan nila adalah faktor
lingkungan yang menyebabkan ikan
mudah terserang penyakit akibat bakteri
di perairan. Pemeliharaan benih ikan nila
adalah fase penting, karena pada ukuran
benih akan lebih rentan terinfeksi bakteri
dibandingkan dengan ikan nila yang
ukuran  konsumsi  (Setijaningsih &
Gunadi, 2016). Penyebab benih ikan nila
mudah terserang penyakit antara lain dari
pemberian pakan, lingkungan, dan
kualitas air. Pemberian zat tambahan pada
pakan perlu dilakukan untuk
meningkatkan sistem imun benih ikan
nila. Salah satu bahan tambahan yang
bersifat sebagai antibakteri adalah kitosan
(Yudhasasmita, 2017).

Kitosan adalah hasil ekstrak
limbah perikanan dari kulit udang atau
cangkang kepiting.  Kitosan  dapat
berfungsi  sebagai  immunostimulan
terhadap perubahan kualitas air, penyakit,
bakteri, dan lain-lain. Menurut (Lestari &

Baehaki, 2019) kitosan telah diteliti
mampu  menghambat  pertumbuhan
bakteri patogen dalam budidaya ikan
gabus. Pemberian kitosan pada pakan juga
memberikan pengaruh terhadap laju
pertumbuhan pada udang vaname
(Ekaputri et al., 2018) dan ikan nila (Rozi
et al, 2018). Kitosan dapat diubah
ukurannya menjadi nanokitosan.
Nanokitosan  adalah  kitosan  yang
mempunyai ukuran nanometer. Ukuran
nanometer yaitu dengan skala 1-1000 nm
membuat luas permukaan kitosan lebih
besar sehingga sifat aktifnya lebih besar
dan efektif daripada bentuk aslinya.
Nanokitosan telah diteliti mampu bersifat
sebagai antimikroba (Amaliyah, 2018).
Ukuran nanopartikel mampu
meningkatkan sifat aktif kitosan karena
ukurannya yang kecil. Sifat aktif ini
apabila dikombinasikan pada pakan akan
lebih  mudah masuk dalam sistem
pencernaan ikan nila.

Pakan benih ikan yang umumnya
digunakan adalah pakan komersil. Pakan
komersil umumnya mengandung
kandungan nutrisi protein, lemak, dan
karbohidrat. Selain kandungan nutrisi
tersebut, perlu juga zat antibakteri dalam
pakan untuk lebih menunjang
pertumbuhan ikan. Sehingga pemberian
bahan tambahan alami dalam pakan untuk
meningkatkan imunitas benih ikan nila
sangat penting dilakukan. Salah satu
bahan tambahan pakan yang mampu
bertindak sebagai antibakteri adalah
kitosan. Penambahan kitosan dalam pakan
telah diteliti mampu sebagai antibakteri
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dan mempertahankan imun biota perairan
terhadap kondisi lingkungan yang kurang
optimal (Lestari & Baehaki, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan potensi Kitosan dengan
ukuran nanopartikel, yang ditambahkan
pada pakan. Pemanfaatan sifat aktif yang
tinggi dari ukuran nanopartikel kitosan
diharapkan  memberikan  efektivitas
kelangsungan hidup dan pertumbuhan
benih ikan nila..

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan pada
bulan April-Agustus 2022 di
Laboratorium Mini Hatchery Universitas
Borneo Tarakan.

Bahan

Bahan penelitian ini terdiri dari
biota uji yaitu ikan nila yang didapatkan
dari pembudidaya Kota Tarakan, pakan
pellet PF 999, kitosan (deasetilasi 95,2%)
yang dibeli dari CV. Chi Multiguna,
Natrium Tripoliposfat (NaTPP) (p.a), dan
asam asetat (p.a).

Alat

Alat yang digunakan antara lain
akuarium kaca (30x30x30 cm), aerator
(amara AA-999), thermometer, pH meter,
DO meter (Lutron DO-5510),
spektrofotometer UV-Vis (T60 UV 190-
1100nm), Particel Size Analyzer (PSA)
(Partica LA-960), magnetic stirrer (SH2),
timbangan, dan penggaris.

Sintesis Nanokitosan

Proses penelitian diawali dengan
mensintesis nanokitosan dengan metode
gelasi ionik. Kitosan sebanyak 1 g
dilarutkan ke dalam larutan asam asetat
kemudian diaduk selama satu malam
menggunakan  pengaduk  magnetik.
Larutan kitosan ditambahkan larutan TPP
hingga terbentuk suspensi nanopartikel.
Suspensi  nanopartikel yang terbentuk
kemudian  diukur  ukuran partikel
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menggunakan Particel Size Analyzer
(PSA).

Biota Uji

Biota uji yang digunakan adalah
Benih ikan nila yang dengan berat rata-
rata 0,8 g. Benih ikan nila yang disiapkan
adalah 100 ekor yang diadaptasikan
terlebih dahulu selama satu minggu. Hal
ini untuk menghindari stress benih ikan
nila. Selama proses adaptasi benih ikan
nila diberikan pakan tiga kali sehari.

Persiapan Pakan

Pakan yang digunakan dalam
penelitian adalah pellet PF 999 dengan
kandungan protein 35%, lemak 2%, serat
3%, abu 13%, dan air 12% serta sesuai
dengan ukuran bukaan mulut benih ikan
nila. Pakan komersil ditambahkan
nanokitosan dengan perbandingan 3:1
untuk mencegah kadar nanokitosan yang
berlebihan. Setelah keduanya
dicampurkan merata maka disimpan
dalam wadah tertutup untuk mencegah
kontaminasi bakteri.

Pemeliharaan Benih lkan Nila

Penelitian dilakukan menggu-
nakan metode eksperimental dengan dua
perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan
satu adalah tanpa pemberian nanokitosan
dan perlakuan dua dengan pemberian
nanokitosan dalam pakan. Jenis pakan
yang diberikan pada setiap perlakuan
adalah pellet PF 999. Wadah uji yang
digunakan diisi air sebanyak 5 liter dan
diberikan aerasi sebagai suplai oksigen
pada masing-masing wadah uji. Benih
ikan nila yang telah diadaptasikan
ditimbang dan diukur panjangnya,
kemudian didistribusikan dalam masing-
masing perlakuan sebanyak 10 ekor tiap
wadah uji. Pemeliharaan dilakukan
selama 30 hari dengan pemberian pakan
pada setiap perlakuan tiga kali sehari.
Pada akhir pemeliharaan benih ikan nila
kembali ditimbang, diukur panjangnya,
dan dihitung jumlah benih yang tetap
hidup. Pengukuran panjang dan bobot
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hanya dilakukan pada awal dan akhir
pemeliharaan untuk mencegah

Pengukuran Kualitas Air

Parameter kualitas air Yyang
diukur selama penelitian yaitu suhu, pH,
DO, dan amonia. Pengukuran suhu dan
pH dilakukan secara langsung, sedangkan
pengukuran DO dan amonia dilakukan di
Laboratorium Kualitas Air Universitas
Borneo Tarakan setiap 5 hari.

Parameter Pengukuran

Pertumbuhan ikan nila pada
masing-masing perlakuan diamati
pertambahan bobot ikan selama waktu
pemeliharaan yaitu 30 hari. Parameter
pertumbuhan yang dihitung dengan
menggunakan persamaan SGR (Specific
Growth Rate) atau laju pertumbuhan
spesifik (Effendi, 1997).

SGR :w x 100%

Dimana Laju pertumbuhan spesifik harian
(%) atau SGR adalah Specific Growth
Rate (%); Wo adalah berat rata-rata pada
awal pemeliharaan (gram); W; adalah
berat rata-rata pada akhir pemeliharaan
(gram); dan At adalah lama pemeliharaan
(hart).

Kelangsungan hidup atau
Survival Rate (SR) dihitung pada akhir
pemeliharaan dengan menghitung jumlah
ikan nila yang masih hidup diakhir
pemeliharaan. Perhitungan kelangsungan
hidup (SR) dilakukan dengan
menggunakan rumus (Zooneveld et al.,
1991):

SR =X x 100%
NO

Dimana SR adalah Survival Rate (%); N
adalah jumlah ikan yang hidup pada akhir
pemeliharaan (ekor); dan Ny adalah
jumlah ikan pada awal pemeliharaan
(ekor).

Analisis Data
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Data yang diperoleh pada
penelitian  ini  dianalisis  statistik
menggunakan uji T, untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan dengan tingkat
signifikansi 5% menggunakan software
SPSS versi 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sintesis Nanokitosan

Penggunaan  kitosan  dalam
penelitian terlebih dahulu diubah dalam
bentuk nanopartikel. Setelah proses
sintesis nanokitosan, maka dikarakterisasi
menggunakan Particle Size Analyzer
(PSA) untuk mengetahui terbentuknya
ukuran nanopartikel. Penelitian yang
dilakukan (Yudhasasmita, 2017)
menghasilkan nanokitosan berdasarkan
jumlah partikel, jumlah paling sedikit
berukuran 389,15 nm, sedangkan jumlah
partikel terbanyak berukuran 589,00-
616,76 nm. Berdasarkan hasil
karakterisasi PSA didapatkan ukuran
nanokitosan berdasarkan jumlah yaitu
antara 537-7400 nm dengan intensitas
tertinggi pada ukuran 537,17 nm. Hasil
pengukuran ini menunjukkan Kitosan
berhasil diubah dalam bentuk
nanopartikel. Berikut adalah gambar hasil
karakterisasi ukuran nanokitosan.

Ukuran berdasarkan jumlah

Jumlah (u.a)

100 1000 10000
Ukuran

Gambar 1. Ukuran nanokitosan

Pertumbuhan Benih Ikan Nila

Pertumbuhan benih ikan nila
didapatkan dari [~=='~~== “obot ikan
nila diawal da K O™ peliharaan
selama 30 hari. Berdasarkan hasil rata-rata
bobot ikan nila selama pemeliharaan
dalam tiga kali ulangan didapatkan grafik
pada Gambar 2.

Pada grafik pertumbuhan bobot
secara  deskriptif  diketahui  bahwa
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pertumbuhan ikan nila  dengan
penambahan nanokitosan dalam pakan
lebih baik dari tanpa penambahan
nanokitosan. Hasil ini kemudian dianalisis
uji T dengan taraf 5% dan didapatkan nilai
p>0,05. Berdasarkan hasil ini maka
didapatkan bahwa tanpa dan dengan
menggunakan nanopartikel kitosan dalam
pakan tidak berbeda signifikan terhadap
pertumbuhan bobot benih ikan nila.

Pertumbuhan Bobot (g)

6 - ®O0hari (Awal)
5 30 hari L|Akh|r) I
Chil
g3
[}
o) -
1 -
, | I [
Tanpa NanoKitosan ~ Menggunakan
NanoKitosan
Perlakuan

Gambar 2. Pertumbuhan benih ikan nila

Laju pertumbuhan spesifik (SGR)
selama pemeliharaan dapat dilihat pada
gambar 3. Nilai rata-rata SGR benih ikan
nila yang dihasilkan pada pemeliharaan
benih ikan nila tanpa penambahan
nanokitosan adalah 5,3 %/hari dan yang
dihasilkan pada pemeliharaan
menggunakan nanokitosan adalah 6,1
%/hari.

SGR (%/hari)

6.1
53

Tanpa Menggunakan
NanoKitosan NanoKitosan

Perlakuan

Gambar 3. Laju pertumbuhan

Hasil ini kemudian dianalisis uji
T dengan taraf 5% dan didapatkan nilai
p>0,05. Berdasarkan hasil ini maka
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didapatkan bahwa laju pertumbuhan
spesifik (SGR) ikan nila tanpa dan dengan
menggunakan nanokitosan dalam pakan
tidak berbeda signifikan. Perbedaan yang
tidak signifikan pada laju pertumbuhan
spesifik (SGR) dapat disebabkan oleh
menurunnya kualitas air khususnya pada
tingginya amonia dan rendahnya oksigen
terlarut. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa penambahan kitosan
dalam pakan tidak berpengaruh nyata
diakibatkan kualitas air yang kurang
optimal (Rozi et al., 2018). Minimnya
kualitas air dapat mengganggu sistem
pencernaan sehingga proses pertumbuhan
akan terhambat (Smith et al., 2010). Akan
tetapi, kualitas air yang kurang optimal
tetap memberikan pertumbuhan benih
ikan nila yang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa nanokitosan mampu mengurangi
dampak negatif dari kualitas air yang
kurang optimal. Hal ini karena sifat
nanokitosan sebagai immunostimulan
dalam pakan sehingga mengakibatkan
benih ikan nila tetap mengalami
pertumbuhan meskipun dengan kondisi
air yang kurang optimal (Lestari &
Baehaki, 2019). Secara deskriptif laju
pertumbuhan spesifik harian (SGR) benih

ikan nila dengan  menggunakan
nanokitosan dalam pakan, lebih baik
daripada tanpa menggunakan

nanokitosan. Hal ini menandakan bahwa
pemberian nanokitosan mampu
meningkatkan laju pertumbuhan spesifik
harian benih ikan nila. Hasil ini juga lebih
baik daripada penelitian sebelumnya yang
menggunakan kitosan dalam pakan
didapatkan laju pertumbuhan spesifik
harian benih ikan nila 0,85%. Kitosan
yang digunakan adalah serbuk kitosan
yang tidak diubah menjadi ukuran
nanopartikel (Rozi et al., 2018). Hal ini
menunjukkan bahwa kitosan dalam
ukuran nanopartikel bekerja lebih efektif
karena luas permukaan yang besar,
permukaan yang spesifik, dan ukurannya
yang lebih kecil dapat mudah masuk
dalam sel-sel pertumbuhan benih ikan nila
(Sivakami et al. 2013).

Hasil penelitian selama 30 hari
pemeliharaan didapatkan persentase rata-
rata kelangsungan hidup (SR) ikan nila
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lebih baik pada penggunaan nanokitosan.
Grafik persentase kelangsungan hidup
(SR) disajikan pada gambar 4. Nilai SR
tanpa menggunakan nanokitosan
memiliki  rata-rata 50%  sedangkan
menggunakan nanokitosan menunjukkan
rata-rata 80%. Dalam kegiatan budidaya,
derajat Survival Rate (SR) merupakan
salah satu parameter utama yang
menunjukkan  keberhasilan  produksi
budidaya tersebut. Berdasarkan BSN
(2009), nilai baku mutu derajat Survival
Rate (SR) ikan nila yakni 75%.
Penggunaan nanokitosan dalam pakan
menghasilkan survival rate benih ikan
nila 80% vyakni lebih tinggi dari baku
mutu. Hasil ini juga lebih baik dari
penelitian sebelumnya yang
menggunakan kitosan dalam pakan yang
menghasilkan persentase kelangsungan
hidup benih ikan nila 46-73% (Rozi et al.,
2018). Hal ini menunjukkan Kkitosan
dalam bentuk nanopartikel bekerja lebih
efektif dalam menjaga kelangsungan
hidup benih ikan nila.

100 -
80
S 80 I
g 60 - 50
& I
g 40 -
c
@ 20 -
0
Tanpa Menggunakan
NanoKitosan NanoKitosan
Perlakuan

Gambar 4. Kelangsungan hidup

Hasil ini kemudian dianalisis uji T dengan
taraf 5% dan didapatkan nilai p<0,05.
Berdasarkan hasil ini maka didapatkan
bahwa persentase kelangsungan hidup
(SR) ikan nila tanpa dan dengan
menggunakan nanokitosan dalam pakan
berbeda signifikan. Kitosan merupakan
polimer alami yang ramah lingkungan,
tidak beracun, meningkatkan imun, dan
bersifat antibakteri (Suptijah, 2006).
Kitosan ~ yang  berfungsi  sebagai
immunostimulan, mampu meningkatkan
kesehatan pencernaan sehingga
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penyerapan nutrisi pakan yang diberikan
akan lebih baik (Aathi et al., 2010).
Berdasarkan penelitian (Zaki et al., 2015)
menunjukkan bahwa penambahan kitosan
pada pakan ikan dapat meminimalisir
angka kematian dengan meningkatkan
sistem imun. Apabila ikan mengalami
gangguan fisiologis  (stres) karena
menurunnya kualitas air, maka membuat
penurunan nafsu makan sehingga sulit
beraktivitas karena kuranganya asupan
nutrisi. Faktor yang memengaruhi
survival rate ikan yakni faktor dalam dan
faktor luar. Faktor dalam yaitu yang
berasal dari individu ikan tersebut,
sedangkan faktor luar yang dipengaruhi
dari luar seperti kualitas pakan, kualitas
air dan lingkungan (Yulianto, 2006). Dari
kondisi hasil penelitian faktor penghalang
kelangsungan hidup benih ikan nila
adalah kualitas air. Tingginya amonia dan
rendahnya  oksigen terlarut (DO)
menyebabkan tingginya kematian pada
perlakuan tanpa menggunakan
nanokitosan. Sementara pada perlakuan
menggunakan  nanopartikel  kitosan
dengan kondisi kualitas air yang kurang
optimal, didukung oleh faktor dari dalam
individu. Nanokitosan dalam pakan akan
terserap lebih cepat dalam sistem
pencernaan karena ukurannya yang kecil.
Oleh karena itu, sifat aktif kitosan akan
lebih tinggi sebagai immunostimulan
dalam menjaga kesehatan ikan meskipun
faktor luar lingkungan kurang optimal
(Lestari & Baehaki, 2019).

Kualitas Air

Pengukuran kualitas air yang
dilakukan pada penelitian ini adalah suhu,
pH, DO, dan amonia. Pada penelitian
yang telah dilakukan, rata-rata kisaran
suhu yang didapat pada perlakuan tanpa
nanokitosan dan perlakuan menggunakan
nanokitosan masih berada dalam batas
optimal  yaitu  27-29°C.  Menurut
Khairuman & Amri (2011) menyatakan
bahwa suhu optimal untuk ikan nila yaitu
antara 24°C-32°C, serta pertumbuhan
ikan nila akan terganggu apabila suhu di
bawah 14°C dan di atas 38°C. Pengukuran
derajat keasaman (pH) didapatkan rata-
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rata Kisaran pH pada perlakuan tanpa
nanokitosan yaitu 7,3-7,7 dan perlakuan
menggunakan nanokitosan yaitu 7,7-7,8.
Hasil ini masih dalam keadaan optimal
sebab ikan nila akan mentoleransi
lingkungan budidaya dengan pH 5, namun
pertumbuhannya dapat terhambat
sedangkan pertumbuhan ikan nila yang
optimal pada pH 6,5-9 (BSN, 2009).
Kandungan oksigen terlarut (DO)
yang didapatkan rata-rata kisaran DO
pada perlakuan tanpa nanokitosan yaitu
1,3-5,7 mg/L dan perlakuan menggunakan
nanokitosan yaitu 1,9-5,8 mg/L. Menurut
(BSN, 2009) kandungan oksigen terlarut
(DO) yang baik dalam budidaya ikan nila
adalah diatas 3,0 mg/L. Kadar amonia
yang didapatkan rata-rata kisaran amonia
pada perlakuan tanpa nanokitosan yaitu
0,2-3,5 mg/L dan perlakuan menggunakan

Tabel 1. Kualitas air.
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nanokitosan  yaitu  0,1-3,3  mg/L.
Berdasarkan baku mutu amonia terlarut
yang dapat ditoleransi untuk ikan adalah
kurang dari 1 mg/L (BSN, 2009). Pada
awal pemeliharaan sampai pada hari ke-
20 nilai DO dan amonia masih di atas
baku mutu. Akan tetapi menjelang akhir
pemeliharaan nilai DO dan amonia
semakin  menurun. Hal ini dapat
disebabkan dari  peningkatan hasil
metabolisme ikan yang berupa feses atau
sisa pakan. Material ini akan terurai
menjadi zat-zat organik sehingga dalam
proses tersebut akan menyerap oksigen
yang terlarut di  perairan  serta
meningkatkan amonia. Rata-rata kisaran
hasil pengukuran masing-masing
pengukuran dapat dilihat pada Tabel 1.

Perlakuan Parameter Kualitas Air
Suhu (°C) pH DO Amonia
(mg/L)  NH;(mg/L)

Perlakuan 1 27-29 7,3-7,7 1,3-5,7 0,2-3,5
(Tanpa Nanokitosan)

Perlakuan 2 28-29 7,7-7,8 19-58 0,1-3,3
(Dengan Nanokitosan)

Standar Baku Mutu 25-32 6,5 -9 >3 <1
(BSN, 2009)
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Keyword ditulis dibawah abstract dengan jarak 12 pt dari baris terakhir
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ditulis.

F. Abstrak dan Katakunci
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harus memiliki Abstract Bahasa inggris dan Abstrak Bahasa Indonesia.

Kata kunci ditulis dibawah abstrak dengan jarak 12 pt dari baris terakhir
abstract. Keyword berisi 5 kata kunci yang berhubungan dengan penelitian yang
ditulis.
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Rujukan atau sitasi ditulis di dalam uraian/teks. Untuk naskah berbahasa
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Processes, in: International Conference on Science and Technology 2015.
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Bagian Tabel dan Gambar

Tabel dan Gambar diletakkan di dalam kelompok teks, sesudah tabel atau
gambar tersebut dirujuk. Setiap gambar harus diberi judul tepat di bagian bawah
gambar tersebut dan bernomor urut angka Arab. Setiap tabel juga harus diberi judul
tabel dan bernomor urut angka Arab, tepat di atas tabel tersebut. Gambar-gambar
harus dijamin dapat tercetak dengan jelas, baik ukuran font, resolusi, dan ukuran
garisnya. Gambar, tabel, dan diagram/ skema sebaiknya diletakkan sesuai kolom di
antara kelompok teks atau jika terlalu besar diletakkan di bagian tengah halaman.
Tabel tidak boleh mengandung garis-garis vertikal, sedangkan garis-garis
horisontal diperbolehkan tetapi hanya bagian yang penting saja.
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Petunjuk Submit Naskah secara Online

Naskah yang sudah memenuhi petunjuk penulisan Jurnal Sumberdaya

Akuatik Indopasifik dikirimkan melalui cara berikut ini:

1. Pengiriman naskah dengan Online Submission System di portal e-journal, pada
alamat http://ejournalfpikunipa.ac.id

2. Penulis mendaftarkan sebagai Author dengan meng-klik bagian “Daftar atau

Register” atau pada alamat

http://ejournalfpikunipa.ac.id/index.php/JSAl/user/register

Lengkapi semua form yang diminta dan klik Daftar

4. Kemudian lakukan login dengan menggunakan username dan password yang
tadi anda daftarkan.

5. Setelah Penulis login sebagai Author, klik “New Submission”. Submit naskah
terdiri atas 5 tahapan, yaitu: (1) Start, (2) Upload Submission, (3) Enter
Metadata, (4) Upload Supplementary Files, dan (5) Confirmation.

6. Pada bagian Start, pilih Journal Section (Full Article), centang semua checklist.

7. Pada bagian Upload Submission, silakan unggah file naskah dalam MS Word
tipe 2013 atau versi lebih baru. Sangat tidak disarankan menggunakan format
file office 2003,2007.

8. Pada bagian Enter Metadata, masukkan data-data lengkap semua penulis dan
afiliasinya, diikuti dengan judul, abstrak, dan indexing keywords.

w
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9. Padabagian Upload Supplementary Files, diperbolehkan mengunggah file data-
data pendukung, surat pengantar, termasuk surat pernyataan keaslian naskah,
atau dokumen lainnya.

10. Pada bagian Confirmation, klik “Finish Submission” jika semua data sudah
benar.

Template Penulisan Naskah

Berikut disajikan 7emplate penulisan naskah yang disubmit ke Jurnal
Sumberdaya Akuatik Indopasifik. Pembuatan template bertujuan untuk
memudahkan penulis dan menyeragamkan persepsi format penulisan yang
digunakan. Teks dapat di-copy paste ke template ini sehingga penulis tidak lagi
kesulitan untuk menyesuaikan dengan format penulisan yang dimaksudkan.
Penting untuk diketahui, femplate berikut menggunakan MS-Word tipe 2013
sehingga penulis dianjurkan menggunakan tipe yang sama dengan tujuan mencegah
perbedaan tulisan. Penggunaan MS Word tipe 2010 masih dapat diterima namun
tidak direkomendasikan.
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